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ABSTRAK

Analisis Perencanaan Karir Dengan Teori Trait and Factor
Kelas XI1 IPS 1 di SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Oleh:
Sri Rahayu Pita Pupasari
NIM: 21641019

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan siswa kelas XII yang
mengalami kebingungan dalam merencanakan karier di masa depan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana program perencanaan karier di SMA
Negeri 2 Rejang Lebong, bagaimana analisis data hasil tes psikologi siswa kelas
XII'IPS 1 di SMA N 2 Rejang Lebong, dan bagaimana bentuk evaluasi dari data
tes psikologi terhadap perencanaan karir siswa kelas XII IPS 1 di SMA N 2
Rejang Lebong.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui
teknik observasi, dokumentasi dan wawancara dengan guru bk dan siswa/i kelas
XI1 IPS 1 sebagai subjek penelitian. Dengan teknik analisis data, reduksi data dan
penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan triangulasi data, triangulasi
sumber dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program perencanaan Kkarier telah
dilaksanakan sejak kelas X dengan melibatkan layanan informasi karier, konseling
individu dan kelompok, serta asesmen psikologis berupa tes bakat dan minat.
Hasil asesmen psikologis memperlihatkan kemampuan siswa berada pada kategori
sedang pada aspek verbal, penalaran, kuantitatif, dan bahasa, serta rendah pada
aspek spasial, mekanik, dan klerikal. Dari sisi minat, mayoritas siswa
menunjukkan ketertarikan pada bidang sosial, bisnis, pengelolaan, dan pelayanan,
yang selaras dengan jurusan IPS. Evaluasi hasil tes menunjukkan bahwa pilihan
jurusan kuliah maupun pekerjaan siswa, seperti PGMI, PPKN, Manajemen,
teknisi, dan ritel, sebagian besar sesuai dengan bakat dan minat mereka, sehingga
perencanaan karier dapat dikatakan sudah tepat.

Kata Kunci: Perencanaan Karier, Trait and Factor, Tes Psikologi, Siswa SMA.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek terpenting dalam kehidupan seseorang adalah
karirnya. Karir adalah suatu bentuk kemajuan pribadi pada tahap
kehidupan tertentu, yang dijadikan dasar usaha mencari nafkah lahir
maupun batin. Dalam upaya mencapai karir yang diinginkan, diperlukan
suatu proses yang terarah dan sistematis agar individu dapat menentukan
langkah yang tepat sesuai dengan potensi dan minatnya. Perencanaan
adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai, langkah-langkah yang
diperlukan, dan cara mencapai tujuan tersebut. Perencanaan merupakan
bagian dari kegiatan manajemen yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan di masa depan. Perencanaan karir penting untuk merencanakan
apa yang ingin dilakukan setelah lulus sekolah. Ketika seseorang
merencanakan karirnya, itu berarti mereka memiliki rencana tindakan yang
ingin mereka ambil setelah menyelesaikan sekolah.

Ketepatan memilih karir menjadi titik terpenting dalam proses
hidup manusia, dimana pemilihan karir diawali saat individu terletak di
usia remajanya. Menurut Simamora perencanaan karir merupakan suatu
proses individu yang dapat mengidentifikasikan dan mengambil langkah-
langkah untuk mencapai tujuan karir. Perencanaan karir menyertakan
identifikasi tujuan yang berkorelasi dengan karir serta membuat rancangan

untuk mencapai tujuan tersebut. Rencana karir memungkinkan individu



untuk menilai keterampilan dan minat mereka, mempertimbangkan
pilihan karir alternatif, menetapkan tujuan karir, dan merencanakan
kegiatan. pengembangan Karir yang sesuai dengan keputusan karir yang
direncanakannya. Fokus utama dalam merencanakan karir haruslah
memiliki kecocokan antara tujuan individu dengan peluang yang tersedia
secara realistis." Memiliki gambaran masa depan dan rencana yang jelas
merupakan bentuk dari antisipasi memasuki masa dewasa untuk
mempermudah individu tersebut memperoleh kebahagiaan di masa
depannya.

Namun, Siswa seringkali menghadapi permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang sulit untuk ditangani sendiri, terutama ketika
merencanakan karirnya. Untuk mengatasi tantangan ini, kita sangat
membutuhkan dukungan pihak lain, seperti guru bimbingan dan konseling,
menjadi sangat diperlukan. Permasalahan karir yang umum muncul di
kalangan generasi muda dapat berkaitan dengan pendidikan masa depan
dan pilihan pekerjaan, perencanaan karir, keputusan terkait karir, serta
informasi mengenai jenis pekerjaan dan persyaratan yang dibutuhkan.
Mengingat banyaknya kebingungan yang dialami remaja dalam

menentukan arah karir, pemahaman terhadap permasalahn ini menjadi

hal.219

! Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta :STIEYKPN, 2001),



krusial. Tidak hanya itu, kekhawatiran terkait karir pada masa remaja
dapat berdampak pada pencapaian kematangan Karir peserta didik.2

Masa sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan masa dimana
siswa memasuki masa remaja. Pada masa ini siswa dituntut untuk mampu
membuat perencanaan karir yang terkait dengan masa depan. Pada usia
remaja siswa memiliki tugas perkembangan dalam memahami minat,
kemampuan serta mampu menentukan Karir lebih spesifik. Sekolah
Menengah Atas (SMA) berada pada fase peralihan dari masa remaja
menuju dewasa. Dimana pada masa ini siswa biasanya belum dapat
mandiri dalam mengambil keputusan, sehingga siswa masih memerlukan
bantuan dari orang lain salah satunya adalah guru BK untuk membantu
siswa menuju kemandirian. Guru BK memiliki peran penting dalam
membimbing siswa pada masa remaja ini melalui layanan-layanan
bimbingan konseling yang diberikan. Bimbingan konseling menjadi
bagian terpenting bagi pendidikan, dimana bimbingan konseling ini dapat
membantu siswa dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Siswa
diharapkan sudah memikirkan pilihan karir sedari dini agar dalam memilih
karir siswa dapat memikirkan dengan sangat matang, sehingga siswa tidak
akan mengalami ketidak sesuaian karir yang dipilih dengan bakat atau

kemampuan yang ia miliki.®

> Dinar Mahendra Pengembangan Modul Bimbingan Karir Berbasis Multimedia
Interaktif Untuk Meningkatkan Kematangan Karir Siswa Jurnal Bimbingan Konseling , no. 1
(2013), hal. 2

® Hartono, Bimbingan Karier, (Jakarta:Prenada Media,2018), hal, 27



Proses pemilihan karir yang baik akan menentukan arah Kkarir
siswa 5-10 tahun kedepan. Pilihan karir merupakan bagian dari proses
perkembangan siswa karena dianggap sebagai proses berkelanjutan dalam
perkembangan karir. Siswa mulai memikirkan cara untuk memperoleh
pekerjaan yang mereka inginkan dan seringkali mengukur pilihan karir
berdasarkan apa yang mampu dan apa yang tidak mampu mereka
lakukan.*

Permasalahan tersebut tentu akan menghambat siswa untuk
mencapai pemilihan karir yang baik. Siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) sering mengalami kebimbangan, ketidakpastian, dan stres dalam
menentukan pilihan karir. Tidak jarang juga beberapa siswa dalam
menentukan pemilihan karir hanya dengan mengikuti teman. Kebanyakan
siswa dalam membuat keputusan pemilihan karir mengalami perubahan
yang menyulitkan dan tak terduga. Masalah karir yang dirasakan oleh
siswa menurut Syamsu Yusuf, antara lain: 1) kurang memahami cara
memilih program studi yang cocok dengan kemampuan dan minat; 2)
kurang mempunyai motivasi untuk mencari informasi tentang dunia kerja,
3) masih bingung untuk memilih pekerjaan; 4) masih kurang mampu
memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan minat; 5) merasa

cemas untuk mendapat pekerjaan setelah tamat sekolah, serta 6) belum

* Rulian Tri Putra, "Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemilihan Karier Siswa Melalui
Konseling Kelompok dengan Pendekatan Trait-Factor pada Siswa Kelas X MIA 2 MAN 1
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”, Jurnal E-Jurnal Bimbingan dan Konseling Edisi 11 Tahun
ke-4,hal. 2



memilih pilihan perguruan tinggi tertentu, jika setelah tamat tidak masuk
dunia kerja.

Pendekatan trait and factor merupakan pendekatan yang dipelopori
oleh Frank Parsons, teori ini menekankan pemahaman pada diri siswa
mengenai minat, bakat, intelegensi, karakteristik, yang dapat diukur
melalui tes psikologi. Dalam teori trait and factor ini sifat-sifat yang ada
pada diri individu memiliki hubungan antara hal yang dibutuhkan dalam
suatu bidang pekerjaan. Maka dari itu teori trait and factor menekankan
siswa harus memahami diri yang dapat dilihat melalui tes psikologi.
Pendekatan ini merupakan pendekatan konseling yang memfokuskan pada
pemahaman diri melalui psikotes dan penerapan pemahaman tersebut
dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi,
terutama yang berkaitan dengan pilihan program studi atau bidang
pekerjaan.® Pendekatan trait and factor adalah pendekatan yang
menggunakan psikotes untuk menganalisis dan mendiagnosis sifat atau ciri
kepribadian tertentu dari seorang individu yang diketahui memiliki
keterkaitan dengan keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam
memegang posisi pekerjaan dan mengikuti program studi. Pendekatan ini

menunjukkan bahwa kemampuan seseorang untuk merencanakan Karir

 Syamsu Yusuf & Juantika Nurihsan, Landasan  Bimbingan  dan

Konseling,(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2011), hal. 30.
® Arintoko, Wawancara Konseling Di Sekolah, (Yogyakarta: CV Andi, 2011), hal. 32.



sangat ditentukan oleh keterampilan, prestasi, minat, kepribadian, nilai-
nilai, dan kesesuaiannya di dunia kerja.’

Teori trait and factor menyatakan bahwa pemilihan karir individu
sangat ditentukan oleh kesesuaian kemampuan, minat, prestasi, nilai-nilai,
dan kepribadian dengan dunia kerja. Teori trait and factor ini bekembang
dari studi tentang perbedaan-perbedaan individu dan perkembangan
selanjutnya terkait erat dengan gerakan testing atau psikometri. Teori ini
berpengaruh besar terhadap studi tentang deskripsi pekerjaan dan
persyaratan pekerjaan dalam upaya memprediksi keberhasilan pekerjaan di
masa depan berdasarkan pengukuran traits yang terkait dengan pekerjaan.
Karakteristik utama dari teori ini adalah asumsi bahwa individu
mempunyai pola kemampuan unik atau traits yang dapat diukur secara
objektif dan berkorelasi dengan tuntutan berbagai jenis pekerjaan.?

Salah satu jenis psikotes yang digunakan dalam pendekatan trait
and factor adalah tes bakat dan minat. Tes ini bertujuan untuk menelusuri
bakat dan minat siswa terhadap suatu bidang pekerjaan yang nantinya akan
dihubungkan dengan jurusan di perguruan tinggi . Bakat diartikan sebagai
kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu dilatih
dan dikembangkan agar dapat terwujud. Sementara minat didefinisikan
sebagai suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat

memiliki pengaruh besar terhadap belajar. Dengan adanya minat,

" Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta:
Media Abadi, 2004), hal. 409-410.

8 “Muslim Afandi."Teori Trait and Factor (Analisis dalam Layanan Bimbingan
Konseling)"Jurnal Sosial Budaya, Vol.5, No. 01 (2008): hal 42



seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Hasil dari tes
psikologi ini nantinya akan berisikan informasi mengenai intelegensi,
bakat dan minat, sehingga siswa dapat menentukan perencanaan Karir
mereka. Hasil tes psikologi juga dapat mengarahkan, membantu, atau
membimbing siswa dalam merencanakan masa depan, memilih pekerjaan
dan jabatan, serta mengambil keputusan karir yang tepat dan akurat dalam
menyongsong masa depan siswa yang lebih baik.

Menurut teori trait and factor peranan konselor dalam teori ini
adalah memberitahu klien tentang berbagai kemampuan yang diperoleh
konselor melalui hasil testing. Berdasarkan hasil testing pula mengetahui
kelemahan dan kekuatan pribadi klien, sehingga dapat meramalkan jabatan
apa atau jurusan apa yang cocok bagi klien. Konselor membantu klien
menentukan tujuan yang akan dicapainya sesuai dengan hasil tes. Dari tes
tes tersebut akan didapatkan data data siswa yang akan berguna untuk
memahami dirinya sendiri. Setelah klien memahami karakteristik dirinya
serta mengumpulkan informasi tentang dunia kerja, yang kemudian
mengintegrasikan antara keduanya, maka klien akan mudah dalam
merencanakan dan memiliki alternatif karir. Sehingga trait and factor ini
mampu menjawab kebutuhan siswa SMA Negeri 2 Rejang lebong
khususnya dalam perencanaan karir yang sesuai dengan keadaan mereka.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah
satu guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Negeri 2 Rejang

Lebong, masih terdapat beberapa siswa yang merasa bingung dan cemas



serta tidak mengetahui bagaimana menentukan pilihan karirnya di sini.
Dalam hal ini, siswa kebingungan ketika mencari jurusan yang sesuai
dengan minat, bakat, dan keterampilannya. Untuk memudahkan siswa
dalam memilih karir, maka mereka harus memahami terlebih dahulu
potensi yang dimiliki dan memiliki pengetahuan tentang dunia kerja
sehingga mereka tidak merasa bahwa memilih karir adalah suatu
permasalahan yang besar bagi mereka.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Perencanaan Karir dengan Teori
Trait and Factor kelas X1l IPS 1 di SMA Negeri 2 Rejang Lebong”.
Dimana dalam penelitian yang peneliti lakukan, dapat membantu
perencanaan karir mereka lebih terarah dan evaluatif.

B. Batasan Masalah

Untuk menghindari luasnya pembahasan yang terlalu jauh keluar
dari garis yang telah ditetapkan, maka perlu adanya pembatasan masalah.
Dari penelitian tersebut, titik fokus penulis adalah pada analisis
perencanaan karir siswa berdasarkan teori trait and factor.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana program perencanaan karier siswa kelas XII IPS 1 Di
SMA Negeri 2 Rejang Lebong?
2. Bagaimana analisis data tes psikologis siswa kelas XII IPS 1 Di SMA

Negeri 2 Rejang Lebong?



3. Bagaimana bentuk evaluasi dari hasil data tes psikologi terhadap
perencanaan karir siswa kelas XII IPS 1 DI SMA Negeri 2 Rejang
Lebong?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Program Perencanaan karier siswa
kelas XII IPS 1 di SMA Negeri 2 Rejang Lebong.

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Data Tes Psikologis siswa kelas XllI
IPS Di SMA Negeri 2 Rejang Lebong.

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Bentuk Evaluasi Dari Hasil Data Tes
Psikologi Terhadap Perencanaan Karir Siswa Kelas XII IPS 1 Di SMA
Negeri 2 Rejang Lebong.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diberikan untuk memberikan sumbangan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling
dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
pada kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan

mendalam.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Dapat memahami bakat dan minat yang dimilikinya untuk
menentukan jurusan ke perguruan tinggi sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki dan dengan kemantapan karena sesuai
dengan harapan peserta didik sehingga dapat bermanfaat bagi
dirinya dan orang lain.
b. Bagi Guru BK
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
atau pertimbangan dalam melaksanakan pelayanan bimbingan
konseling di sekolah.
c. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan untuk
perbaikan dan mengembangkan penelitian selanjutnya , dan dapat
menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman tentang
pentingnya pemahaman karier dalam diri untuk dunia kerja
kedepan.
d. Bagi Sekolah
Sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan perencanaan

karir.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Perencanaan Karier
1. Pengertian Perencanaan Karier
Perencanaan adalah  proses pengambilan  keputusan,
perencanaan melibatkan pemilihan dan menghubungkan pengetahuan,
fakta, imajinasi dan asumsi untuk masa depan dengan tujuan
membayangkan dan merumuskan hasil, urutan yang diperlukan dan
perilaku yang diinginkan dalam batas yang dapat diterima akan
digunakan dalam solusi. Perencanaan di sini menekankan pada
pemilihan upaya dan menghubungkan berbagai hal dengan manfaat di
masa depan serta upaya untuk mencapainya.
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-
Hasyr ayat 18 sebagai berikut:
Glaad nadn Flu iy ol i oy ok e i g8
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok, dan bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (
Qs.Al-Hasyr 18).°

Avyat tersebut menjelaskan bahwa manusia harus memikirkan
dirinya dan merencanakan segala apa yang menyertai perbuatan
selama hidupnya, sehingga ia memperoleh kenikmatan dalam

kehidupan ini, dalam hidup seorang manusia harus memiliki

° Dapartemen Agama RI. (2001). Al-Qur“an dan Terjemahan. Jakarta:Yayasan
Penyelengara dan Penterjemah Al-Qur*an), hal, 548.

11
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perencanaan yang baik untuk kehidupan yang akan datang, manusia
harus melakukan kegiatan-kegiatan yang akan diperolehnya di masa
yang akan datang. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar perencanaan
dimana tujuan dalam pelaksanaan perencanaan adalah tujuan jangka
panjang dan berkelanjutan serta orientasi pelaksanaanya harus

memiliki pengaruh positif.

Mathis dalam Jurnal Psikologi mendefinisikan perencanaan
karir adalah perencanaan yang fokus pada pekerjaan dan
mengidentifikasi jalan karir yang memberikan kemajuan yang logis
atas orang-orang di antara pekerjaan dalam organisasi. Adapun
Supriatna mengatakan perencanaan karir adalah aktivitas peserta didik
yang mengarah pada keputusan karir masa depan. Tujuan dari
perencanaan karir adalah peserta didik memiliki sikap positif terhadap
karir di masa yang akan datang.’® Hal ini menunjukkan sebuah
perencanaan karir dibutuhkan dalam menetapkan tujuan masa depan.

Bernardin dan Russel, mengatakan bahwa perencanaan Karir
merupakan upaya yang dilakukan oleh individu untuk lebih
memahami dan sadar akan keterampilan, minat, nilai, peluang,
hambatan, pilihan, dan konsekuensi pada dirinya sendiri. Jadi hal ini
berupaya mengidentifikasi tujuan yang terkait dengan Kkarir dan

menetapkan rencana untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanan karir

10 Renaldy Massie, “Pengaruh Perencanaan Karir, Pelatihan Dan Pengembangan Karir
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Museum Negeri Provinsi Sulawesi Utara,” Jurnal Berkala
llmiah Efisiensi 15, no. 5 (2015): hal 635-645
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merupakan kata yang sering diungkapkan oleh seseorang terkait
dengan pekerjaan agar dapat menciptakan kemandirian dalam
pemilihan karir.* Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa perencanaan karir perlu dilakukan dengan
mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya keterampilan, minat,
nilai, pengetahuan, motivasi, peluang, hambatan, dan konsekuensi
pada diri sendiri serta karakteristik personal lainnya.

Menurut Supriatna, kemampuan perencanaan karir merupakan
pengetahuan yang mendasari kemampuan yang berkaitan dengan
tujuan hidup, diri, lingkungan, nilai-nilai, dan dunia kerja. Kesiapan
karir adalah kemampuan untuk membuat pilihan karir secara sadar,
berdasarkan keyakinan dan keinginan, sedangkan keterampilan adalah
kemampuan yang mendasari untuk mengembangkan rencana karir.*?
Karir adalah rangkaian kata yang sering diungkapkan untuk merujuk
pada suatu jabatan atau jabatan.'®

Menurut Harris Bowlsbey perencanaan karir adalah cara dalam
memutuskan apa yang ingin individu lakukan dalam kehidupannya.

Menurut Simamora perencanaan karir adalah suatu proses dimana

1 Beni Azwar, Syamsul Rizal & maemunah, Perencanaan Karir Siswa Dengan Layanan
Bimbingan Dan Konseling di Kelas X di SMA N 2 Rejang lebong, Jurnal Bimbingan Dan
Konseling Volume 8 No 2 Maret 2023 hal 88

12 Dewi Tri Lestari, Impelentasi Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Perencanaan
Karir Peserta Didik Kelas IX Di SMP NEGERI Bandar Lampung. (Skripsi Bimbingan dan
Konseling, UIN Raden Intan Lampung), 2019 hal. 30.

13 Bimo Walgito, Bimbingan Konseling Studi dan Karir, (Yogyakarta : Bimo, 2010), hal.
201.



14

individu dapat mengidentifikasi dan dapat mengambil langkah-
langkah agar tercapai tujuan karir yang diinginkannya.**

Seseorang akan bekerja dengan mudah dan gembira bila apa
yang dilakukannya sesuai dengan kondisi, kemampuan, dan
minatnya.® Karier dapat dilihat sebagai serangkaian aktivitas
profesional yang saling terkait. Dalam hal ini seseorang mengalami
kemajuan dalam hidupnya berkenaan dengan berbagai perilaku,
kemampuan, sikap, kebutuhan, cita-cita dan cita-cita sepanjang
hidupnya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
karir adalah suatu pekerjaan yang diupayakan seseorang untuk maju
dalam kehidupan dan mempunyai berbagai persyaratan, seperti
kualifikasi pendidikan, tanggung jawab, dan persyaratan lainnya.

Perencanaan karir merupakan proses pencapaian tujuan karir
individu, yang ditandai dengan adanya tujuan yang jelas setelah
menyelesaikan pendidikan, cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan
yang diinginkan, dorongan dari individu untuk maju dalam bidang
pendidikan serta pekerjaan yang dicita citakan, persepsi yang realitas
tentang dirinya dan lingkungan, kemampuan mengelompokkan
pekerjaan yang diamati, dengan memberikan penghargaan yang positif
terhadap pekerjaan dan nilai-nilai yang telah dilakukan, kemandirian

dalam proses mengambil keputusan, kematangan dalam mengambil

Y% Ayu Syahputri “Pengaruh Layanan Informasi Studi Lanjut Terhadap Perencanaan
Karir Siswa Kelas XI DI SMK Negeri 2 Binjail Tahun Ajaran 2018/2019". Jurnal Serunai
Bimbingan dan Konseling, vol 9 no 2, (2020), hal 48-49.1

1> Supriatna, Bimbingan Karir di SMK Dalam Bentuk E-Book, (Mamat, 2009), hal, 9.
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keputusan, dan menunjukkan cara-cara realistis dalam mencapai cita-
cita pekerjaan.*®

Donald E Super memaparkan bahwa perencanaan karir adalah
suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi dan mengambil
langkah langkah untuk mencapai tujuan-tujuan karirnya. Perencanaan
karir melibatkan pengidentifikasian tujuan-tujuan yang berkaitan
dengan karir dan penyusunan rencana-rencana untuk mencapai tujuan
tersebut. Selaras dengan Dillard yang menyatakan bahwa
—perencanaan karir merupakan proses pencapaian tujuan karir
individul*’” yang ditandai dengan adanya tujuan yang jelas setelah
menyelesaikan pendidikan, cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan,
dorongan untuk maju dalam bidang pendidikan dan pekerjaan yang
dicita-citakan, persepsi yang realistis terhadap diri dan lingkungan,
kemampuan mengelompokkan pekerjaan yang diminati, memberikan
penghargaan yang positif terhadap pekerjaan dan nilai-nilai,
kemandirian dalam proses pengambilan keputusan, kematangan dalam

hal mengambil keputusan, dan menunjukkan cara-cara realistis dalam

mencapai cita-cita pekerjaan.

16 Sofyan Adiputra“, Penggunaan Teknik Modeling Terhadap Perencanaan Karir siswa ",
Jurnal Fokus Konseling, Volume No.1, Januari 2015, hal 9.

Y Ana Rokhayati “,Pengaruh Soft Skill Dan Perencanaan Karir Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Kualitas Pelatihan Sebagai Variabel Modertor,” Jurnal Riset Bisnis Dan
Manajemen Tirtayasa Vol 1 (2) (2017) hal, 4.
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Dalam perencanaan karir Donald E Super meyakini dua

konsep dasar yaitu:®

a.

a.

dalam merencanakan Kkarir, individu menyesuaikannya dengan
konsep diri

setiap manusia memiliki potensi yang berbeda dalam diri dan
pilihan pekerjaan disesuaikan dengan potensi yang ada.

Menurut Donald E, Super, menyatakan bahwa kematangan
karir remaja dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai
berikut:

Perencanaan karir aspek perencanaan karir menurut super adalah
aktivitas pencarian informasi dan seberapa besar keterlibatan
individu dalam proses tersebut, kondisi ini didukung oleh ilmu
pengetahuan tentang macam-macam unsur pada setiap pekerjaan.
Pada indikator ini disadari bahwa wawasan dan persiapan karir,
memahami pertimbangan alternatif pilihan karir dan memiliki
perencanaan karir dimasa yang akan datang.

Eksplorasi karir aspek perencanaan karir menurut super adalah
kemampuan mencari informasi karir dari berbagai sumber,
misalkan keluarga, saudara, kerabat, duru dan lain sebagainnya.

Indikator dari aspek ini adalah mampu memperoleh informasi

'8 Fitri Aulia dan Dewi Yulianti. Implementasi Teori Karir Donald Super Pada Karir
Youtuber Dan Pegiat Media Di Era Milenial ( Studi kasus mahasiswa bmbingan dan konseling
Univeristas Hamzanwadi) —Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam Vol. 22, No. 2 (2022),
pp. 215-233. Homepage: http://ejournal.uin-suka.ac.id/index.php/hisbah/index.|
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tentang karir dari berbagai sumber dan mampu memanfaatkan
informasi karir yang telah diperoleh.

c. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir  Aspek
perencanaan menurut super adalah kemampuan peserta didik
dalam menggunakan pengetahuan dan pemikiran yang sudah
didapat untuk membuat perencanaan karirnya.

d. Pengetahuan informasi tentang dunia Kerja Aspek perencanaan
karir menurut super terdiri dari dua yaitu terkait dengan tugas
perkembangan, seperti memahami bakat, minat, dan kemampuan
yang ada dalam diri. Komponen kedua yaitu mengetahui tugas-
tugas pekerjaan dalam suatu jabatan dan perilaku-perilaku dalam
bekerja.

2. Tujuan Dan Manfaat Perencanaan Karier

Menurut Dillard tujuan dari perencanaan karir adalah sebagai berikut:

a. Mencapai kesadaran diri dan pengetahuan diri Menilai kekuatan
dan kelemahan pribadi merupakan langkah penting dalam
perencanaan karir. Penilaian apa pun memungkinkan individu
untuk lebih memahami diri mereka sendiri dalam hal tujuan dan
rencana karir mereka. Hasil penelitian ini akan membantu individu
memiliki pandangan yang lebih realistis dalam penilaian diri dan
kontribusi atau Kinerja karir yang sesuai. Pengetahuan yang
diperlukan untuk perencanaan karir dapat menghindari

ketidakpuasan, kekecewaan dan ketidakbahagiaan melalui
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kesadaran diri yang akurat. Dengan memahami dirinya sendiri,
individu dapat memperoleh kecerdasan yang dibutuhkan untuk
menjadi efektif dalam hidup dan mulai memecahkan kesulitan
yang mungkin timbul dalam hidupnya.

b. Mencapai kepuasan pribadi Mencapai kepuasan karir pribadi
merupakan salah satu tujuan perencanaan karir. Setiap individu
menghabiskan sebagian besar hidupnya di tempat kerja, mereka
perlu memahami persyaratan karir, menyadari minat dan keinginan
mereka.

c. Mempersiapkan diri untuk memperoleh pencapaian dan
penghasilan yang sesuai. Salah satu tujuan individu dalam
perencanaan karir adalah memperoleh pekerjaan untuk persiapan
karir yang lebih lengkap. Harapan individu yang mencari pekerjaan
harus dirancang.

d. Efisiensi usaha dan penggunaan waktu Tujuan lain dari
perencanaan karir adalah untuk memungkinkan individu membuat
pilihan Kkarir yang sistematis. Perencanaan yang sistematis akan
membantu menghindari keharusan menghabiskan lebih banyak

waktu untuk mencapai tujuan lain.*

Siapa pun yang menginginkan kesuksesan dalam Kkarir perlu

memiliki perencanaan karir yang baik yang dapat menguntungkan

¥ Dilard & Wulan Ayodya, (2013), Mau kemana setelah SMK? Jakarta: Esensi Erlangga
Group hal, 3-4
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individu dalam memasuki karir setelah lulus sekolah atau mereka

yang kembali bekerja setelah lama menganggur.

Menurut Dillard Berikut ini beberapa manfaat yang

diperoleh jika peserta didik mampu merencanakan karirnya yaitu:

a. Pengetahuan dan pemahaman tentang diri sendiri akan lebih
meningkat
b. Mengetahui berbagai macam dunia karir
c. Cakap untuk membuat keputusan secara efektif
d. Memperoleh informasi yang terarah mengenai Karir yang
tersedia
e. Cakap memanfaatkan kesempatan Kkarir yang sesuai dengan
kemampuannya.”
3. Aspek Aspek Perencanaan Karier
Menurut Suherman dalam aspek perencanaan Karir terdiri dari
indikator indikator sebagai berikut:
a. Mempelajari informasi karir
b. Membicarakan karir dengan orang dewasa.
c. Mengikuti pendidikan tambahan (kursus)
d. Berpartisipasi dengan kegiatan ekstrakurikuler
e. Mengikuti pelatihan-pelatihan terkait dengan pekerjaan yang

diinginkan.

20 1hid, h. 33
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Mengetahui kondisi pekerjaan yang diinginkan

Mengetahui persyaratan pendidikan untuk karir yang diinginkan.
Merencanakan apa yang harus dilakukan setelah tamat dari
sekolah.

Mengetahui cara dan kesempatan memasuki karir yang diinginkan.

Mengatur waktu luang secara efektif.?*

4. Tahap Tahap Perencanaan Karier

Dillard menjelaskan bahan terdapat tahapan-tahapan yang

diperlukan dalam perencanaan Karir, yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Individu harus mengenali bakat.

Individu perlu memhartikan minat

Individu perlu memperhatikan nilai-nilai
Individu perlu memperhatikan kepribadian
Individu perlu memperhatikan kesempatan karir
Individu perlu memperhatikan penampilan karir
Individu perlu memperhatikan gaya hidupnya.?

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa

dalam perencanaan Karir, dapat dimulai dengan analisis diri, individu

akan memiliki kesadaran tentang kekuatan dan kelemahan mental dan

fisiknya, sehingga pemahaman yang dimilikinya ini memungkinkan

untuk menjadi dasar dalam meramalkan sukses yang akan dicapai

dalam karir di masa yang akan datang.

21 Twi Tandar, Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Melalui Bimbingan karir
dengan Penggunaan Medua Modul ..., hal. 63-64
22 Dilard & Wulan Ayodya, Mau Kemana Setelah SMK? ..., hal, 5-10
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5. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Perencanaan Karir

Menurut Parson dan Williamson faktor yang dapat

mempengaruhi perencanaan karir adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan. Ini mengacu dalam kemampuan yang dominan yang

ada dalam diri individu di bidang kognitif, seni (artistik), ataupun
keterampilan.

Minat, yaitu keantusiasan yang relatif menetap pada individu yang
tertarik serta suka bergabung di berbagai aktivitas yang
berhubungan dengan bidang tersebut.

Prestasi, melalui prestasi secara tidak langsung individu sudah
merancang karir kedepannya, lantaran untuk mencapai suatu
prestasi dilakukan dengan proses perencanaan yang matang pada
belajarnya, sehingga nilai yang didapatkan memiliki kepuasan

pribadi.?®

B. Teori Pendekatan Trait and factor

Pengertian Teori Trait and factor

Teori trait and factor dikembangkan oleh Frank Parsons

berawal pada akhir abad ke-19. Dia memulai mencari suatu cara untuk

membantu anak-anak remaja yang memiliki kesulitan dan

2% Indra Bangkit Komara, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri degann Prestasi Belajar

dan Perencanaan Karir Siswa", Psikopedagogia Jurnal Bimbingan dan Konseling, No 1 (2019),

hal, 39
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permasalahan dalam memilih suatu bidang pekerjaan yang sesuai
dengan potensi, bakat, minat yang dimiliki.**

Nama-nama lain yang ikut menyumbang bagi pengembangan
teori trait and factor adalah, D.G.paterson, J.G.darley,
E.G.Williamson, yang sering dijuluki orang-orang —kelompok
minnesotal. Mereka memberikan saham besar dalam kemajuan
psikologi diferensial yang menekankan pengungkapan ciri-ciri
kepribadian melalui alat-alat ukur ilmiah, yang berlandas pada paham
dan pengakuan adanya perbedaan antar pribadi. Tes-tes yang
dikembangkan di minnesota, sangat terkenal sebagai instrumen untuk
mengungkapkan ciri-ciri pribadi (trait, artinya ciri; kata faktor adalah
bahasa statistik untuk trait, yaitu berkenaan dengan penerapan teknik
analisis faktor). Trait and factor memandang manusia pada
hakikatnya adalah makhluk rasional dengan potensialitas yang dapat
berkembang ke arah positif atau negatif; manusia tidak dapat
berkembang otomatis namun membutuhkan bantuan orang lain untuk
mencapai potensialitas secara penuh.?

Pendekatan trait and factor adalah pendekatan yang
menggunakan tes psikologi untuk menganalisis dan mendiagnosis
sifat atau ciri kepribadian tertentu dari seorang individu yang

diketahui memiliki keterkaitan dengan keberhasilan atau kegagalan

2 Hardiarni Imran, Konseling Karier, (Batusangkar : STAIN Batusangkar Press, 2009).
hal, 89
2 Andi Mappiare, Pengantar Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010),

hal,155
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seseorang dalam memegang posisi pekerjaan dan mengikuti program
studi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kemampuan seseorang
untuk merencanakan karir sangat ditentukan oleh keterampilan,
prestasi, minat, kepribadian, nilai-nilai, dan kesesuaiannya di dunia
kerja.?®

Menurut Manrihu, pendekatan trait-factor memandang
individu memiliki pola-pola sifat yang unik misalnya ciri-ciri
kepribadian, minat, dan bakat yang dapat diidentifikasi melalui alat
alat objektif (tes ataupun inventori psikologi), kemudian potensi
individu tersebut dapat menggambarkan profil kepribadiannya.?’

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan trait and factor
merupakan salah satu pendekatan yang menganggap bahwa konseli
adalah individu yang memiliki pola karakteristik yang dapat diukur
dengan memanfaatkan tes-tes psikologi. Karakteristik Karakteristik
tersebut dapat digunakan untuk memilih suatu karir tertentu dengan
mencocokkan antara karakteristik tersebut dengan berbagai bidang
studi atau pekerjaan.

Secara bahasa trait diartikan dengan sifat karakteristik seorang
individu, sedang factor berarti tipe-tipe, syarat-syarat tertentu yang
dimiliki oleh sebuah pekerjaan atau suatu jabatan. Teori trait and

factor memberi asumsi bahwa kecocokan antara trait dan faktor akan

%6 Juli Sugiati dan Susi Fitri, “Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Trait
And Factor Terhadap Kematangan Karir Siswa Kelas XII SMA Negeri 34 Jakarta.", Jurnal
Bimbingan dan Konseling, No. 1 (2020), hal, 4.

?" Ibid hal 2.
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melahirkan kesuksesan dalam suatu karir yang dilalui oleh seseorang,
dan begitu sebaliknya. Asumsi-asumsi seperti inilah yang melatar
belakangi lahirnya teori trait and factor merupakan teori pemilihan
karir.?®

Teori Karir Trait and Factor Teori ini dikatakan sebagai
teori pasak dan lubang, karena harus mencocokan ciri-ciri
pekerjaan dengan ciri kepribadian. Setiap orang akan berhasil jika
pekerjaannya sesuai dengan tipe kepribadiannnya atau dapat
dikatakan sebagai suatu kecocokan karakter individu dengan
tuntutan tertentu, teori ini juga tergolong padapendekatan kognitif
yang pada akhirnya kliendapat memecahkan permasalahan
karirnya sendiri secara rasional.?® Trait and factor mengacu kepada
kemampuan (termasuk kemampuan mental umum atau kecerdasan,
kemampuan khusus atau bakat, kemampuan belajar atau prestasi
akademik, dan ketrampilan kerja), minat jabatan, dan ciri
kepribadian.®® Teori trait and factor menekankan pentingnya
kecocokan antara ciri (trait, factor) pribadi orang dan persyaratan
kerja; makin cocok, makin besar peluang produktivitas kerja orang
dan ia berkemungkinan memperoleh kepuasan.®

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya

penting akan halnya kecocokan antara ciri pribadi seseorang dalam

%8 Hardiarni Imran, Op Cit, hal, 89

2% Beni Azwar, Konseling karir, Curup Ip2 stain Curup, 2010 hal 123

%0 Munandir,1996 program bimbingan karir di sekolah . Jakarta : Depdikbud, hal, 111-112
* Ibid, hal, 116
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menentukan jurusan di perguruan tinggi yang hasilnya dari pemilihan
jurusan perguruan tinggi tersebut adalah penentuan pemilihan karir
pada akhirnya sehingga berkemungkinan untuk memperoleh kepuasan
dalam bekerja.
Sesuai dengan ayat Al-qur’an surah Al-Bagarah : 247
Artinya  :“Dan  Nabi mereka berkata kepada mereka,
“sesungguhnya Allah telah mengangkat thalut menjadi rajamu,”
mereka menjawab “bagaimana talud memperoleh pekerjaan atas
kami, sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan itu dari
padanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang banyak?” (Nabi)
menjawab, “Allah telah memilihnya (menjadi raja) kamu dan
memberinya kelebihan ilmu dan fisik.” Allah memberikan

kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah maha
luas, maha mengetahui.” (Q.S Al-Bagarah : 247)*

Ayat diatas menjelaskan begitu pentingnya kecocokan antara
kepribadian, sifat dan fisik dengan tipe-tipe pekerjaan atau Kkarir
seperti yang dicontohkan oleh (Nabi) bahwa Allah menjadikan thalut
sebagai raja karena ilmu dan fisiknya yang mampu memimpin
kerajaan bukan hanya harta. maka dari itu penting untuk melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi dengan memilih jurusan yang sesuai
pada pribadi, potensi, bakat dan minat untuk mengembangkan potensi

dalam diri agar lebih berkualitas, bukan hanya mereka yang banyak

% Al-Quran dan Terjemahannya, Mushaf Fatimah (PT. Insan Media Pustaks) Q.S
AlBagarah, hal, 247
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harta yang dapat memimpin namun yang berilmu dan berpotensi jauh

lebih dibutuhkan.

Tujuan Teknik Trait and factor

Teknik Trait and factor memiliki tujuan untuk mengajak
siswa untuk berpikir mengenai dirinya serta mampu
mengembangkan cara-cara yang dilakukan agar dapat keluar dari
masalah yang dihadapinya. Dengan pemberian teknik dan arahan-
arahan mengenai pilihan karir dan penyesuaian dengan kemampuan
yang dimiliki siswa, diharapkan siswa dapat mengembangkan
dirinya untuk kedepannya setelah tamat SMA dan melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, juga diharapkan
siswa sudah memiliki bekal pendidikan dan kematangan karir yang
tinggi untuk mulai memilih dan berkarir dalam bidang yang sudah
mereka matangkan/memantapkan pilihannya.

Secara ringkas tujuan menurut ancangan teknik Trait and
factor dapat disebutkan yaitu:*

a. Self-clarification (kejelasan diri) yaitu membantu individu
mencapai  perkembangan kesempurnaan berbagai aspek
kehidupan manusia

b. Self-understanding (pemahaman diri) yaitu membantu individu
dalam memperoleh kemajuan memahami dan mengelola diri

dengan cara membantunya menilai kekuatan dan kelemahan diri

% Fauzan Lutfi, Pendekatan Pendekatan Konseling Individual, (Malang: Elang Mas,

2004) hal, 91.
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dalam kegiatan dengan perubahan kemajuan tujuan-tujuan hidup
dan karir.

c. Self-acceptance (penerimaan diri) yaitu membantu individu
untuk  memperbaiki  kekurangan, ketidakmampuan, dan
keterbatasan diri serta membantu pertumbuhan dan integrasi
kepribadian.

d. Self-direction (pengarahan diri) yaitu mengubah sifat-sifat
subyektif dan kesalahan dalam penilaian diri dengan
menggunakan metode ilmiah.

Menurut Williamson, tujuan teknik Trait and factor adalah
membantu individu mencapai tingkat ekselen (excellent) dalam
segala aspek kehidupannya, dengan cara membantu atau memberi
kemudahan proses perkembangan individu tersebut.*

Dalam sumber lain dikemukakan bahwa tujuan teknik Trait
and factor adalah mengajar klien keterampilan-keterampilan
membuat keputusan yang efektif, dengan membantu menilai
karakteristik-karakteristiknya secara efektif dan mengkaitkan
penilaian diri itu dengan kriteria psikologis dan sosial yang berarti.
Berkaitan dengan tujuan konseling ini, Williamson mencoba
mengaitkannya dengan tujuan pendidikan. Dilakukannya, tujuan
konseling pada dasarnya sama dengan tujuan pendidikan, karena

konseling itu sama dengan pendidikan (counseling as education).

% Yutrika Citra Praswastantika “Penerapan Konseling Kelompok Trait And Factor Untuk
Meningkatkan Kematangan Pilihan Karir Siswa Kelas Xi Mia-7 Sman 11 Surabaya*, Jurnal

Bimbingan dan Konseling, vol..4 tahun 2010, hal.3
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Dalam hal ini Williamson mengatakan bahwa tujuan konseling dan
pendidikan adalah sama, yaitu perkembangan optimum daripada
individu sebagai pribadi yang utuh dan bukan semata-mata ditujukan
pada terlatihnya kemampuan intelektual.*

Dapat disimpulkan bahwa tujuan teknik Trait and factor
adalah untuk membantu siswa dalam mencapai perkembangan
berbagai aspek dan pemahaman diri tentang studi lanjut dan dunia
pekerjaan sehingga siswa dapat mengarahkan dirinya secara mandiri
dalam memperoleh kemajuan memahami dan mengelola diri, agar
siswa tidak ragu-ragu dan tidak hanya sekedar mengikuti tren dalam
memilih studi lanjut dan jurusan.

3. Tahap Trait and factor
Williamson mengungkapkan bahwa dalam melakukan trait

and factor ada enam tahapan konseling, yaitu:

a. Analisis, yakni pengumpulan data berupa sikap, pendidikan,
bakat, minat dan latar belakang keluarga konseli.

b. Sintesis, tahap ini data hasil analisis dirangkum dan diatur untuk
mengidentifikasi karakteristik dan kekhususan konseli.

c. Diagnosis, yaitu menggambarkan ciri dan permasalahan yang

dihadapi konseli serta mencocokkan profil konseli menurut

jenjang pendidikan dengan profil standar jabatannya.

% Fauzan Lutfi, PendekatanPendekatan Konseling Individual..., hal, 90.
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d. Prognosis, pada tahap ini membuat keputusan tentang apa yang
akan  terjadi  berdasarkan semua  konsekuensi, dan
memungkinkan tindakan berdasarkan pertimbangan konseli.

e. Treatment, yaitu kerjasama antara konselor dan konseli, yang
merujuk pada penyesuaian diri konseli baik sekarang maupun
yang akan datang.

f. Tindak lanjut adalah tahapan berulang dari awal hingga akhir,
yang menjadi standar atau acuan tindak lanjut untuk
memecahkan masalah konseli, serta sebagai antisipasi diri
konseli terhadap munculnya masalah di masa mendatang.*®

4. Peran Konselor
Peranan yang dapat dan seharusnya dilakukan oleh seorang
konselor Trait and factor adalah sebagai berikut :** Konselor
memberitahu

a. kepada klien tentang berbagai kemampuan yang diperoleh melalui

penyelenggaraan angket dan alat ukur lainnya.

b. Konselor memberitahukan tentang bidang-bidang yang cocok

sesuai dengan kemampuan serta karakteristiknya.

c. Konselor secara aktif mempengaruhi perkembangan klien.

d. Konselor membantu siswa mencari atau menemukan sebab-sebab

kesulitan atau gangguannya dengan diagnosis eksternal.

% Syamal, Afdal, dan Yusuf, “Perspektif Teori Trait and Factor serta Penerapannya
dalam Bimbingan dan Konseling Karir", Schoulid: Indonesian Journal of School Counseling, No 2
(2021), hal, 49.

%7 Mohamad Surya, Teori-Toeri Konseling, (Bandung : CV. Pustaka Bani Quraisy, 2003)
hal, 5
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e. Secara esensial peranan konselor adalah seperti guru, dimana

—memberi informasil dan —mengarahkan secara efektifl.

Dapat disimpulkan peranan konselor merupakan peranan
yang sangat penting dalam membantu siswa, konselor harus mencari
tahu informasi dan kesulitan siswa serta permasalahan yang sedang
dialami siswa, dan menemukan sebab-sebab permasalahan siswa
atau gangguan yang dialami oleh siswa agar konselor bisa memberi
solusi yang tepat dalam membantu siswa, sehingga siswa terarah dan
bisa menghadapi permasalahan tersebut.

Kelebihan Dan Kekurangan Teori Trait and factor

Dalam analisis pendekatan trait and factor terdapat kelebihan
dan kekurangan adapun Kelebihan Teori trait and factor yang
dimiliki diantaranya sebagai berikut :

a. Penekanan pada penggunaan data tes objektif membawa kepada
upaya perbaikan dalam pengembangan tes dan penggunanya,
serta perbaikan dalam pengumpulan data lingkungan.

b. Penekanan yang diberikan pada diagnosa mengandung makna
sebagai suatu perhatian terhadap masalah dan sumbernya
mengarahkan kepada upaya pengkreasian teknik-teknik untuk
mengatasinya; dan

c. Penekanan pada aspek  kognitif  merupakan  upaya
menyeimbangkan pandangan lain yang lebih menekankan afektif

atau emosional.
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Kekurangan Pendekatan trait and factor menyangkut
pilihan bidang studi dan pekerjaan. Kelemahan tersebut antara
lain sebagai berikut:

Kurang diindahkan adanya pengaruh dari perasaan, keinginan,
dan aneka nilai budaya,nilai-nilai kehidupan,dan cita-cita
hidup,terhadap perkembangan jabatan anak dan remaja serta
pilihan program/bidang studi dan bidang pekerjaan;

Diandalkan bahwa pilihan jabatan dan pilihan program studi
terjadi sekali saja dan ini pun bersifat keputusan terakhir atau
definitif,dengan berfikir secara rasional,

Kurang diperhatikan peranan keluarga dekat, yang ikut
mempengaruhi  rangkaian  pilihan anak dengan cara
mengungkapkan harapan,dambaan dan memberikan
pertimbangan  untung-rugi  sambil  menunjuk tradisi
keluarga;tuntutan mengingat ekonomi keluarga;serta
keterbatasan yang konkret dalam kemampuan finansial,

Kurang diperhitungkan perubahan-perubahan dalam kehidupan
masyarakat yang ikut memperluas atau membatasi jumlah
pilihan yang tersedia bagi seseorang;

Kurang disadari bahwa konstelasi kualifikasi yang dituntut
untuk mencapai sukses di suatu bidang pekerjaan atau program

studi dapat berubah selama bertahun-tahun yang akan datang; da
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f.  Pola ciri-ciri kepribadian tertentu belum pasti sangat membatasi
jumlah kesempatan yang terbuka bagi seseorang,karena orang
dari berbagai pola ciri kepribadian dapat mencapai sukses di
bidang pekerjaan yang sama.

Diantara kelebihan dan kekurangan teori ini dalam
pemilihan karir konselor harus lebih menguasai teori lain karena
tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan teori yang sama.
Oleh karena itu konselor dituntut untuk menguasai berbagai
teori untuk penyelesaian masalah lainya.

C. Tes Psikologi ( Bakat dan Minat )

Menurut Wintara Bakat adalah kemampuan dasar seseorang untuk
belajar dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan orang lain, namun
menghasilkan hasil yang lebih baik. Jadi dapat dikatakan bahwa bakat
adalah kemampuan dasar atau keahlian yang telah dimiliki individu yang
menjadi pembeda antar individu. Sedangkan menurut Yusfandaria Bakat
adalah kualitas yang terlihat dalam perilaku manusia di bidang keahlian
tertentu, seperti musik, seni mengarang, kecakapan dalam matematika, ahli
di bidang mesin, atau keahlian lainnya.*®

Minat secara umum dapat diartikan sebagai rasa tertarik yang
ditunjukkan oleh individu kepada suatu objek, baik objek berupa benda

hidup maupun benda yang tidak hidup. Sedangkan minat belajar dapat

%8 Zubaidah dkk, —Pentingnya Pengembangan Minat dan Bakat Anak dalam Pendidikan ",
Journal Of Social Science Research VVolume 4 Nomor 3 Tahun 2024, hal,1-2.
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diartikan sebagai rasa tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam
melakukan aktivitas belajar, baik di rumah, disekolah, dan dimasyarakat.*

Salah satu cara untuk mengetahui bakat dan minat seseorang
adalah dengan melakukan tes bakat minat. Tes bakat minat dapat
digunakan untuk memetakan seseorang dalam pemilihan bakat dan minat
sesuai dengan kompetensi dan keterampilan yang dimiliki.

Tes bakat minat adalah salah satu usaha yang dilakukan dalam
bentuk rangkaian tes serta analisis dalam menggambarkan kemampuan
kognitif, karakter, bakat, minat dan kepribadian seorang individu guna
menentukan jurusan tertentu. Tes bakat minat ini sangat membantu serta
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan seorang
individu dalam menentukan dan melakukan perencanaan karir dimasa
yang akan datang.

Tes minat dan bakat dilakukan agar seseorang dapat meningkatkan
kelebihan dan mengatasi kelemahan yang ada pada diri mereka, sehingga
Individu dapat memperoleh manfaat sebagai berikut:

1.  Mengetahui dan memahami apa yang menjadi kelebihan/kekuatan
Individu dan menemukan cara yang tepat untuk mengembangkan
kekuatan tersebut secara optimal.

2. Mengetahui dan memahami apa yang menjadi
kekurangan/kelemahan Individu agar dapat mengatasi dan

mengkompensasi kelemahan tersebut.

% Dian Mutmainah, Skripsi : —Peran Guru Dalam Mengembangkan Bakat Dan Minat
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Dan Prakarya Di Kelas Iv A Sd Negeri 5 Kota
Bengkul” (Bengkulu:IAIN Bengkulu ,2020), hal, 29.
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Maka dari itu, siswa perlu mengetahui bakat dan minat, agar
mampu mengenali potensi yang ada dalam diri yang nantinya dapat
memudahkan siswa dalam memilih karir sesuai dengan passion dan bakat
yang dimiliki.

Cara Menganalisis Hasil Tes Bakat Dan Minat; %

1. Menginterpretasikan Tes Bakat
a. Lihat Skor pada Setiap Dimensi Bakat

Awalilah dengan memeriksa skor yang Anda peroleh pada
masing-masing dimensi bakat. Dimensi ini menunjukkan area-area
di mana Anda memiliki kekuatan khusus atau yang memerlukan
pengembangan.

b. Pahami Arti Skor

Skor Tinggi, Menunjukkan bahwa Anda memiliki
kemampuan yang baik atau lebih tinggi dalam area bakat
dibandingkan dengan teman sebaya Anda. Ini adalah kekuatan
Anda!

Skor Sedang, Menunjukkan bahwa kemampuan Anda
setara dengan teman sebaya Anda. Mungkin area ini masih bisa
dikembangkan lebih lanjut.

Skor Rendah, Menunjukkan bahwa Anda memiliki
kemampuan yang kurang dalam area tersebut, dan mungkin ini

adalah kesempatan untuk berkembang dan belajar lagi.

“0 Balai Pengelolaan Pengujian Pendidikan — Pusat Assesment Pendidikan, Badan
Standar Kurikulum dan Asessment Pendidikan — Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset Dan
Teknologi
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2. Menginterpretasi Hasil Tes Minat
a. Lihat Skor pada Setiap Dimensi Minat
Identifikasi apa yang paling Anda minati berdasarkan skor
yang diberikan. Minat-minat ini menunjukkan jenis kegiatan atau
subjek yang paling menarik bagi Anda.
b. Pahami Arti dari Skor Minat Anda
Skor Tinggi, Menunjukkan bahwa Anda sangat menikmati
kegiatan atau subjek terkait. Ini adalah sesuatu yang Anda gemari
dan mungkin bisa menjadi bagian dari jurusan yang diminati di
masa depan.
Skor Rendah, Menunjukkan bahwa Anda kurang menyukai
kegiatan atau subjek tersebut.
3. Menggabungkan Bakat dan Minat
a. Lihat Skor pada Setiap Dimensi Minat
Cari Keseimbangan: Lihatlah di mana bakat dan minat
Anda sejalan. Menemukan titik di mana kedua aspek tersebut
bertemu adalah kunci untuk memilih jurusan yang memuaskan dan
sukses.
b. Gunakan matriks kesesuaian minat bakat
sebagai referensi untuk melihat kesesuaian antara bakat dan
minat Anda dengan jurusan yang tersedia. Contoh: Jika Anda

memiliki bakat dalam bahasa dan minat yang tinggi dalam social
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facilitating, jurusan di bidang komunikasi, seperti Komunikasi
Sosial atau Ilmu Politik, bisa sangat cocok untuk Anda.
D. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah ulasan peneliti mengenai bahan pustaka
dan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan orang lain yang memiliki
relevansi dengan tema dan topik penelitian yang akan diteliti. Kajian
penelitian terdahulu yang relevan dilaksanakan dengan mencari, membaca
dan menelaah bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang
memiliki teori-teori relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, agar terhindar dari terjadinya tumpang
tindih dan guna tidak terjadi penelitian ulang dengan penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis mempertegas perbedaan
dan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, antara lain :

1. Jurnal “Penerapan Konseling Karir Dengan Pendekatan Trait and
factor Dalam Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA ”. Penerapan
konseling untuk mengambil keputusan karir pada siswa perlu
dilakukan secara hati-hati serta menggunakan pendekatan yang cocok.
Salah satu pendekatan konseling yang cocok untuk mengatasi masalah
pemilihan karir yaitu traits and factor. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kepustakaan. Cara pengumpulan data
dengan dokumentasi dan mencari sumber tertulis sesuai dengan

pendekatan traits and factor untuk pengambilan keputusan karir. Hasil
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penelitian ini adalah bahwa pendekatan konseling traits and factor
dapat memberikan pengaruh serta digunakan untuk mengambil
keputusan karir pada siswa SMA baik untuk melanjutkan program
studi ataupun bidang pekerjaan yang pastinya sesuai dengan minat
bakat potensi yang dimilikinya.**

2. Jurnal “Analisis Pendekatan Trait and factor Pada Karir Siswa
Sekolah Menengah Atas”. Pendidikan adalah suatu proses penting
dalam mencapai tujuan dan cita-cita siswa. Maka pelaksanaan
pendidikan  diharapkan menjadi  langkah dalam  menambah
pengetahuan mengenai informasi yang menunjang karir siswa. Namun
beberapa siswa SMA bingung dalam menentukan karirnya Beranjak
dari hal tersebut peran oleh guru BK sangat diperlukan karena
berkaitan dengan bidang keilmuan pada bimbingan konseling Karir.
Pelaksanaan layanan konseling karir oleh guru BK dapat dilakukan
dengan pendekatan-pendekatan teori karir salah satunya adalah Trait
and factor. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas
Trait and factor pada karir siswa SMA.

Metode penelitian ini ilat critical review dengan menggunakan 10
jurnal internasional dan nasional yang di dapatkan melalui laman
ScienceDirect, Garuda, Google Scholar dengan kriteria tahun 2016-
2023. Hasil penelitian ini adalah pendekatan trait and factor dalam

pelaksanaan layanan bimbingan konseling efektif dalam membantu

* Wirdatun Nisya, Daharnis, Nurfarhanah, “Penerapan Konseling Karir Dengan
Pendekatan Trait And Factor Dalam Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA’Jurnal llmiah
Wahana Pendidikan Vol.9 No.13 (Juli 2023) hal.1
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karir pada siswa Sekolah Menengah Atas. Trait and factor membantu
siswa agar paham terhadap potensi dirinya dan dunia pekerjaannya
sehingga potensi yang dimiliki siswa dan pekerjaan yang dipilih
sesuai.*?

3. Jurnal “Pendekatan Konseling Karir Trait and factor Dalam
Membantu Siswa SMA Untuk Memilih Jurusan Di Perguruan Tinggi“ .
Kurangnya kemampuan dalam memahami diri menyebabkan banyak
siswa tingkat SMA yang masih bingung dalam memilih jurusan
perguruan tinggi yang sesuai dengan dirinya untuk karir di masa
depan. Seperti halnya di MA Negeri 2 Kutacane terdapat beberapa
siswa kelas XII yang belum dapat memahami dirinya sehingga
kesulitan dalam memilih jurusan untuk kelanjutan studi mereka di
perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu siswa
melalui pendekatan konseling trait and factor agar dapat memahami
diri sehingga mudah dalam memilih jurusan di perguruan tinggi yang
sesuai dengan diri mereka. Dengan demikian, mereka mudah untuk
mencapai kesuksesan karir di masa depan. Jenis penelitian ini adalah
studi kepustakaan dengan memanfaatkan artikel atau jurnal terkait
dengan pendekatan konseling Kkarir, teori trait and factor, dan
pemilihan jurusan. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa
dengan pendekatan konseling Karir trait and factor efektif dalam

membantu siswa Kelas XII di tingkat SMA untuk memilih jurusan

*2 Erwita Ika Violina dan Rafael Lisinus Ginting, “Analisis Pendekatan Trait And Factor
Pada Karir Siswa Sekolah Menengah Atas” Jurnal An-Nadwah Vol.29 No.1 (2023) hal.1
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studi di perguruan tinggi yang sesuai dengan bakat, minat, dan
karakteristik mereka. Dengan demikian, mereka mudah untuk
mencapai karir yang sukses di masa depan.*®

4. Jurnal “Analisis Terhadap Trait and factor Theory Dan Implikasinya
Dalam Layanan Bimbingan Karir”. Setiap orang pasti memimpikan
karir yang gemilang dalam hidupnya. Namun nyatanya dalam
merencanakan dan menentukan karir banyak dijumpai permasalahan,
terutama bagi usia remaja yang akan memasuki masa dewasa, yaitu
siswa menengah atas. Banyak dijumpai siswa yang kesulitan dalam
menentukan jurusan, program studi atau pekerjaan yang akan dipilih
pasca lulus. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan peranan
guru bimbingan dan konseling selaku konselor di sekolah untuk
melakukan bimbingan Kkarir. Bimbingan karir merupakan layanan
konseling yang sangat dibutuhkan oleh individu atau siswa dalam
membantu mengembangkan potensi dan menemukan jati diri serta
merencanakan dan menentukan karirnya. Bimbingan Kkarir dapat
dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan teori trait and
factor, yaitu metode konseling yang menitikberatkan pada pengenalan
sifat atau karakter individu/siswa sehingga siswa dapat menemukan jati
dirinya dan tidak bimbang dalam merencanakan dan memilih karirnya.
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa

bimbingan karir dengan pendekatan trait and factor efektif membantu

* Rahayu Dewani, Mega Iswari, Daharnis, — “Pendekatan Konseling Karir Trait And
Factor Dalam Membantu Siswa SMA Untuk Memilih Jurusan Di Perguruan Tinggi®, Jurnal
Bimbingan Konseling Dan Psikologi Vol.2 No.2 (September 2022), hal 1
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menurunkan keraguan pemutusan karir oleh siswa dan meningkatkan
pemahaman dan perencanaan karir siswa.**

5. Jurnal “Pendekatan Konseling karir Sifat Dan Faktor Dalam
Membantu Siswa SMA Untuk Memilih Jurusan Di Perguruan Tinggi”.
Kurangnya kemampuan dalam memahami diri menyebabkan banyak
siswa tingkat SMA yang masih bingung dalam memilih jurusan
perguruan tinggi yang sesuai dengan dirinya untuk karir di masa
depan. Seperti halnya di SMA Negeri 2 Kutacane terdapat beberapa
siswa kelas XII yang belum dapat memahami dirinya sehingga
kesulitan dalam memilih jurusan untuk studi lanjutan mereka di
perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu siswa
melalui pendekatan konseling trait dan faktor agar dapat memahami
diri sehingga mudah dalam memilih jurusan di perguruan tinggi yang
sesuai dengan diri mereka. Dengan demikian, mereka mudah mencapai
kesuksesan karir di masa depan . Jenis penelitian ini adalah studi
kepustakaan dengan memanfaatkan artikel atau jurnal terkait dengan
pendekatan konseling Karir, teori sifat dan faktor, dan pemilihan
jurusan. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa dengan
pendekatan konseling karir sifat dan faktor efektif dalam membantu
siswa Kelas XII di tingkat SMA untuk memilih jurusan studi di

perguruan tinggi yang sesuai dengan bakat, minat, dan karakteristik

* Raudatul Janah dan Dede Rahmat Hidayat , “Analisis Terhadap Trait And Factor
Theory Dan Implikasinya Dalam Layanan Bimbingan Karir”, Jurnal BK An-Nur:Berbeda, Berma
kna, Mulia, Vol.8 No.1 (2022) hal.1
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mereka. Dengan demikian, mereka dengan mudah mencapai karir yang
sukses di masa depan.*

Adapun persamaan penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang yaitu sama sama menggunakan teori trait and factor , dan
sama sama menggunakan siswa tingkat SMA. Perbedaan penelitian
terdahulu dan penelitian sekarang vyaitu penelitian terdahulu
menggunakan jenis penelitian studi kepustakaan yang berarti peneliti
tersebut mengumpulkan dan menganalisis informasi dari sumber
sumber tertulis yang ada seperti buku artikel, jurnal dan dokumen
lainnya. Sebaliknya penelitian sekarang menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu lebih menekankan pada pengumpulan data melalui
wawancara, observasi dan lain sebagainya untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti.

Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teori trait
and factor terbukti efektif dalam membantu siswa merencanakan karir
mereka. Sebaliknya penelitian sekarang lebih spesifik dengan
menganalisis hasil tes psikologi siswa dan bagaimana hasil tersebut

mempengaruhi perencanaan karir mereka ke depan.




BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
atau peristiwa tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, tindakan, motivasi, persepsi, dan lain sebagainya secara holistic
dengan cara dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Kata kualitatif memviralkan penekanan pada proses dan makna
yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah,
intensitas, atau frekuensinya.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau
digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Perbedaannya dengan
penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat dari data,
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan
sebuah teori.*

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan

masalah manusia. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data

& Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, CV. Harfa Creative JI. Cibadak,
Astanaanyar, Bandung, Cetakan pertama, Januari 2023, hal.34

42
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yang mendalam, suatu data yang mengandung makna yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang suatu fenomena
yang akan diteliti.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
mana menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih
mudah dipahami dan disimpulkan.*’

Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
adalah karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data
deskriptif-kualitatif yang diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-kata
dan dokumen yang berasal dari informan yang diteliti dan dapat dipercaya.
Dengan demikian, karakteristik penelitian kualitatif menurut Nasution,
yaitu sebagai berikut: *®

a. Sumber data adalah situasi yang wajar atau natural setting.

b. Peneliti sebagai instrumen penelitian.

c. Peneliti adalah key instrument, alat penelitian utama.

d. Sangat deskriptif

e. Mementingkan proses maupun produk, jadi juga memperhatikan
bagaimana perkembangan terjadinya sesuatu.

f.  Mengutamakan data langsung.

*" Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal 7
8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal, 32-33.
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g. Triangulasi, maksudnya data atau informasi dari satu pihak harus
dicek kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber
lain.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
informan, yaitu orang yang memberikan informasi mengenai data yang
diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan.
Informasi ini dapat berupa situasi dan kondisi latar belakang penelitian.

Dalam penelitian kualitatif menggunakan informan memungkinkan
peneliti mendapatkan banyak informasi yang penting dalam waktu yang
singkat. Dengan memanfaatkan informan, peneliti juga dapat melakukan
tukar pikiran atau membandingkan kejadian yang ditemukan dari subjek
lainnya.

Berpijak dengan pengertian subjek penelitian diatas maka peneliti
mendeskripsikan subjek penelitiannya adalah 1 Guru BK dan 7 siswa/i di
kelas XII IPS 1 di SMA Negeri 2 Rejang Lebong.

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu tempat atau objek untuk dilakukannya
suatu penelitian. Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti yaitu di SMA Negeri 2 Rejang Lebong.
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2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini dilakukan dari 14 April sampai dengan 14
juni 2025.
D. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif
adalah data yang dikumpulkan lebih bentuk kata kata atau gambar
daripada angka angka.* Data tersebut mencakup transkrip wawancara,
catatan lapangan, fotografi, dan dokumen lainnya..
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Di dalam penelitian ini data primer diperoleh dari
wawancara. Sedangkan data sekunder akan diambil dari dokumen
observasi, foto data serta penelitian terdahulu yang relevan.® Sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata kata dan tindakan,
selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.>* Sumber
data akan diambil dari dokumen, hasil wawancara, catatan lapangan

dan hasil dari observasi.

* Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta : PT Rajagrafindo
Perseda 2011) hal, 3

%0 Mulyadi, Sistem Informasi Akuntasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2016) hal, 144

5! Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , Edisi Revisi , (Bandung: PT, Remaja
Rosdakarya, 2013), hal,157
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencapai hasil penelitian yang valid, maka diperlukan data
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya serta menggunakan
metode yang sesuai untuk data tersebut. Dalam melakukan penelitian perlu
adanya data, dalam rangka pengumpulan data yang dibutuhkan oleh
penulis, maka diperlukan teknik pengumpulan data yaitu:
1. Observasi

Observasi atau yang disebut dengan pengamatan adalah suatu
teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.

Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung, tentang hal-
hal yang diawasi dan dicatat. Salah satu keuntungan utama
penggunaan metode pengamatan adalah bahwa peneliti tidak perlu
khawatir tentang bias. Ini sangat penting untuk desain penelitian yang
bertujuan mendeskripsikan apa yang sebenarnya terjadi di kehidupan
nyata.*?

Dalam penelitian ini menggunakan observasi Secara non
partisipatif yaitu pengamatan hanya berperan mengamati kegiatan,
tidak ikut dalam kegiatan yang diobservasi. Sebagai metode ilmiah,
observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak objek penelitian.Metode ini

52 Fathor Rosyid, Metodologi Penelitian Sosial Teori & Praktik, hal, 162.
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digunakan untuk meneliti dan mengobservasi secara langsung untuk
memperoleh data dan mengumpulkan informasi mengenai perencanaan
karier siswa kelas XII IPS 1 Di SMA N 2 Rejang Lebong. Untuk
melihat situasi dan kondisi yang sedang diteliti, sehingga peneliti
memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang sedang
diteliti. Adapun yang diobservasi adalah bagaiamana siswa
merencanakan karir mereka dan bagaimana guru bk membantu
mereka.
2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik secara langsung
maupun tidak langsung.>® Wawancara merupakan proses komunikasi
atau interaksi untuk mengumpulkan data informasi dengan cara tanya
jawab antar informan atau subjek penelitian. Wawancara adalah proses
yang penting dalam melaksanakan sebuah penelitian karena bertujuan
mendapatkan informasi yang dianggap sebagai data dan data ini
digunakan untuk membuat rumusan dalam mencapai tujuan
penelitian.>* Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara detail atau
mendalam terhadap pengalaman informal dari topik tertentu yang

dikaji. Sebelum melakukan wawancara ada beberapa hal yang harus

5% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif dan H & D (Bandung:
Alfabeta, 2015),hal, 226

% Mita Rosaliza, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,
Jurnal Ilmu Budaya”, vol 11 februari 2015, hal, 4
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dipersiapkan terlebih dahulu misalnya mempersiapkan pertanyaan
sesuai dengan jenis penggalian data yang diperlukan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 bentuk
wawancara yaitu wawancara langsung dan wawancara tidak lansung.
Wawancara langsung dilakukan dengan 1 guru BK. Sementara itu,
karena keterbatasan waktu dan kondisi siswa yang sudah memasuki
masa libur, wawancara dengan siswa dilakukan secara tidak langsung
melalui google form dengan format angket terbuka kepada 7 siswa/i
kelas XI1I IPS 1.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah peristiwa yang menyangkut percakapan
pribadi dan memerlukan interpretasi yang berhubungan dengan
rekaman peristiwa tersebut. Metode dokumentasi merupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun
elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai
dengan tujuan dan fokus masalah.

Dokumentasi merupakan salah satu teknik mengumpulkan data
dengan cara mencari atau mengumpulkan data terkait dengan
permasalahan yang diteliti, mulai dari buku, jurnal, majalah, internet
dan sebagainya. Sebagaimana yang dijelaskan Suharsimi Arikunto
bahwa dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
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prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.”® Adapun
dokumentasi yang diperlukan yaitu, hasil tes psikologi siswa, RPL dll.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data menjadi proses
yang lebih sederhana lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Oleh
karena itu digunakan analisis data. Sifat analisis dalam penelitian kualitatif
adalah penjabaran apa adanya fenomena yang terjadi disertai dengan
penafsiran makna yang terkandung didalamnya.”® Data-data diuraikan
secara sistematis, rasional dan faktual sesuai dengan kenyataan yang ada.
Selain itu, penulis membuat interpretasi cukup untuk memahami realitas
permasalahan yang ada.
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyebut analisis
data kualitatif dilakukan melalui 4 langkah, yaitu:’
1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan
observasi. wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan
ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari,
mungkin berbulan- bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak.
Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum

terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktik, hal, 274

% Lexy. J Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif . ( Bandung; Remaja Rosdakarya,
1993), hal. 4

57 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabet,2020, hal, 123
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didengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh
data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.
Reduksi Data (Data Reduction)

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data, Mereduksi data berarti
merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting. dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan
dalam bentuk teks yang bersifat naratif.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion
Drawing/verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
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G. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan ukuran kebenaran suatu data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data dianggap
valid jika apa yang dilaporkan oleh peneliti sesuai dengan realitas yang
terjadi pada objek penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*®
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data, dan waktu.>
a. Triangulasi Sumber
Untuk menguji  kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data
yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check)
dengan tiga sumber data.

b. Triangulasi teknik

%8 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabet,2020, hal 125
%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ( Bandung: Alfabeta,
2014 ) hal, 7
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Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, bila
dengan teknik pengujian, kredibilitas data tersebut menghasilkan data
yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang
dianggap benar.

c. Triangulasi Waktu

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam
waktu atau situasi berbeda, maka dilakukan secara berulang ulang

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.®

% |bid, hal. 274



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

1. Profil Sekolah
Nama sekolah
NPSN
Provinsi
Otonomi daerah
Kecamatan
Desa/Kelurahan
Jalan
Kode Pos
Status Sekolah
Akreditas
Surat Keputusan/SK
Tahun berdiri

Perjalanan/Perubahan Sekolah
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: SMAN 2 Rejang Lebong

10703197

: Bengkulu
: Kabupaten Rejang Lebong

: Curup Timur

: Kesambe Baru
SJLA. Yani
39115
: Negeri
A
: 599/BAP-SM/KP/X/2016
- 4 January 1979
: 2. SMA Negeri 2 Curup ( 1979-
2008)
b. SMA Negeri 1 Curup Timur (
2008-2016)
c. SMA Negeri 1 Curup Timur

Rejang Lebong (2016-sekarang)



54

2. Visi Dan Misi SMA Negeri 2 Rejang Lebong

a. Visi

Terwujudnya warga sekolah yang Cerdas, religius,

terampil, berakhlak mulia, Kompotitif dibidang ilmu, teknologi, seni

budaya, dan olahraga kesehatan, berasaskan Pancasila dan UUD

1945.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menyelenggarakan pendidikan yang berkarakter dan bermartabat
dengan mengedepankan nilai-nilai akhlak mulia dan berbudi
pekerti luhur.

Mengoptimalkan pelaksanaan tata tertib guna peningkatan
disiplin seluruh warga sekolah

Menciptakan lingkungan sekolah yang religious

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif, efisien,
kreatif, dan inovatif yang mengacu pada model pembelajaran
yang berpusat pada siswa

Menumbuhkan motivasi berprestasi untuk seluruh warga sekolah
Menumbuh kembangkan sikap kepedulian terhadap masalah
lingkungan dan sosial

Menumbuhkan kepedulian orang tua siswa dan atau masyarakat
terhadap pendidikan

Menumbuhkan sikap tanggap terhadap perubahan global
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3. Data Guru Dan Siswa
a. Data Guru

Berikut adalah data jumlah guru di SMAN 2 Rejang

Lebong.
Tabel 4.1 Data Guru
Jumlah dan Status Guru
Tingkat GT /PNS GTT/
N i Guru Juml
0 Eendldlka Bant ah
u

L P L P
1] S1 14 27 8 7 56
2| S2 4 6 - 3 13
3| D3 - - - - -
Jumlah 18 33 8 10 69

(Sumber: Staf Tata Usaha SMA N 2 Rejang Lebong)

b. Data Siswa

Berikut adalah data jumlah siswa di SMA N 2 Rejang

Lebong.
Table 4.2 Data Siswa
Kelas L P Total
Kelas 10 130 233 363
Kelas 11 119 229 348
Kelas 12 129 213 342
Total 378 675 1.053

(Sumber: Staf Tata Usaha SMA N 2 Rejang Lebong)
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B. Hasil Penelitian

1.

Bagaimana Program Perencanaan Karier Siswa Kelas XII Di
SMA Negeri 2 Rejang Lebong.

Program perencanaan karir di SMA N 2 Rejang Lebong
merupakan salah satu program yang dirancang untuk membantu siswa
kelas dalam menentukan pilihan karir yang sesuai dengan minat,
bakat dan kemampuan mereka. Program ini dilaksanakan oleh guru
BK yang bekerja sama dengan siswa untuk memahami potensi diri
dan mengidentifikasi pilihan karir yang tepat.

Guru Bimbingan dan Konseling berperan aktif dalam
merancang program-program yang bertujuan untuk membekali siswa
dengan informasi dan pemahaman tentang berbagai jalur pendidikan
dan pekerjaan. Pelaksanaan program ini dilakukan melalui layanan
informasi  karier, konseling individu maupun kelompok, serta
pemberian tes psikologis yang mendukung pengambilan keputusan
karir secara objektif dan terarah.

Untuk memperoleh data yang mendalam mengenai
pelaksanaan perencanaan karier di SMA Negeri 2 Rejang Lebong,
peneliti melakukan observasi langsung ke sekolah dan mewawancarai
guru Bimbingan dan Konseling serta delapan orang siswa kelas XII
IPS 1. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

pelaksanaan program perencanaan Karier dijalankan, peran guru BK
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dalam proses tersebut, serta bagaimana siswa merespons dan
mengambil manfaat dari program yang diberikan.

Temuan tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan dengan guru BK dan diperoleh data:

—Perencanaan Karir ini kami berikan sejak siswa duduk di kelas

X, Adapun Program perencanaan karir di SMA Negeri 2
Rejang Lebong , kita fokus di tahun ini bahwa dalam satu
minggu itu punya 2 jam untuk memberikan layanan mengenai
karir kepada kelas XII supaya pemahaman terhadap karir itu
betul betul tertanam dalam diri siswa agar tidak ada keraguan
dalam memilih karir, kemudian program ini bertujuan agar
keputusan karir siswa lebih tepat sasaran dan selaras dengan
bakat dan minat. Program ini mencakup serangkaian tes minat
dan bakat yang bekerjasama dengan rumah psikologi,
kemudian guru bk hanya menginterpretasikan, selanjutnya
program sesi konseling individu dan kelompok, pemberian
informasi tentang berbagai universitas dan program studi,
bimbingan jangka panjang mengenai perencanaan karirl.**

Adapun langkah langkah yang dilakukan dalam program
pelaksanaan perencanaan Kkarir yang di sampaikan oleh gru BK, dan
diperoleh data :

—Kami mempunyai beberapa langkah, untuk kelas XI1 ada tiga
pilihan supaya mereka dapat berpikir mana yang akan mereka
pilih setelah tamat sma ini, pertama program melanjutkan studi
karena dia berkesinambungan sifatnya, dari siswa kelas X XI
XIl sudah sangat selektif sekali, bahwa di kurikulum mereka
itu siswa harus memilih mapel, khusus regulasi baru bahwa
kita memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih
mapel pilihan mereka dimana disana terdapat 3 rumpun untuk
di SMA 2, yaitu rumpun IPA, IPS dan Bahasa. Siswa di kelas
X itu sebelum mereka duduk di fase e dan f nanti mereka kita
giring untuk memilih mapel karena itu berkesinambungan dan
berpengaruh terhadap perencanaan karir siswa itu, contohnya
jika siswa mempunyai cita cita menjadi seorang dokter siswa
itu harus pilih mapel IPA karena berhubungan dengan obat
obatan. Nah dari situ ketika siswa itu ingin menjadi seorang

81 Wawancara dengan guru BK, MK 29 April 2025
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dokter maka siswa harus memilih mapel yang tepat. Kita giring
terus supaya siswa tersebut dalam memilih mapel mereka
mempersiapkan mau kuliah dimana dan jurusan apa.
Kemudian kami juga sangat mempertimbangkan kondisi
ekonomi keluarga siswa. Tidak semua orang tua mampu
membiayai kuliah anak-anak mereka, sehingga kami selalu
terbuka dalam memberikan informasi terkait beasiswa dan
memberikan arahan untuk meningkatkan soft skill agar jika
mereka tidak melanjutkan kuliah mereka dapat bekerja sesuai
dengan skill merekal.®?

Untuk mengetahui program perencanaan Kkarir yang diberikan
sekolah, saudara NA memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa:

—Iya. Saya pernah melakukan konseling saat kelas 11 dengan
guru BK (secara pribadi) untuk menentukan bakat dan minat
saya, serta menentukan jurusan apa yang cocok untuk saya saat
memasuki masa perkuliahan diharapkan tidak salah dalam
memilih jurusan selanjutnya, dengan konseling tersebut saya
lebih terarah dan yakin dengan tujuan sayall.63

Untuk mengetahui program perencanaan Kkarir yang diberikan
sekolah, saudara RTS memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa :

—iya, saya pernah mengikuti program perencanaan karir
disekolah seperti layanan informasi karena setiap minggunya
pastinya memberikan layanan dengan tema yang berbeda,
menurut saya kegiatan tersebut sangat bermanfaat karena saya
sendiri saat itu masih belum yakin akan mengambil jurusan
yang tepat dan apa untuk sayal.®*

62 Wawancara dengan guru BK, MK 29 April 2025
63 Wawancara dengan siswa, NA 2 Mei 2025
% Wawancara dengan siswa, RTS 2 Mei 2025
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Untuk mengetahui program perencanaan Kkarir yang diberikan
sekolah, saudara AM memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa:

—ya, saya pernah mengikuti program perencanaan karir di
sekolah, diantaranya layanan informasi yang diberikan oleh
guru BK, kegiatan-kegiatan tersebut sangat bermanfaat dalam
merencanakan Kkarir. Seperti menambah wawasan tentang
pilihan karir dan pendidikan, membantu mengenali minat dan
potensi diri, dan sebagainyall.65

Untuk mengetahui program perencanaan Kkarir yang diberikan
sekolah, saudara FDJ memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa :

—saya pernah mengikuti seminar, Programnya sangat

membantu, dan sangat baik, jadi kita bisa memilih dan

menentukan mau melanjutkan kemana setelah lulus sekolah

ini, selain itu juga saya antusias mengikuti layanan informasi
yang diebrikan guru BKI.%

Untuk mengetahui program perencanaan karir yang diberikan
sekolah, saudara DA memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa:

—saya selalu mengikuti layanan informasi dari guru BK,

layanan tersebut sangat bermanfaat karena sedikit membantu

membayangkan dan merencanakan diri kedepannya, karena
juga mteri yang diberikan setiap minggunya berbeda jadi
menambah pengetahuan mengenai Kkairi apa yang akan kita

ambil nantinyal 7

Untuk mengetahui program perencanaan karir yang diberikan

sekolah, saudara MGS memberikan informasi dan diperoleh data

bahwa :

% Wawancara dengan siswa, AM 2 Mei 2025
% Wawancara dengan siswa, FDJ 2 Mei 2025
87 Wawancara dengan siswa, DA 2 Mei 2025
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—Ya, saya pernah mengikuti beberapa kegiatan perencanaan
karir di sekolah. Beberapa kegiatan yang pernah saya ikuti
antara lain: Layanan informasi dari guru BK, yang
memberikan arahan tentang berbagai pilihan karir dan studi
lanjut, Konseling individu dengan guru BK, untuk
mendiskusikan rencana Kkarir pribadi dan meminta saran terkait
pilihan jurusan. menurut saya kegiatan seperti seminar,
workshop, layanan informasi dari guru BK, dan konseling
individu sangat bermanfaat dalam merencanakan Karir.
Memberikan informasi yang lebih jelas tentang berbagai
pilihan jurusan, profesi, dan dunia kerja yang mungkin belum
diketahui oleh siswa, Membantu siswa mengenali minat, bakat,
dan potensi diri, sehingga pilihan karir bisa lebih sesuai dan
realistis, Mendorong siswa untuk mulai merencanakan masa
depan sejak dini, tidak hanya mengikuti arus atau tekanan
lingkunganl.®®

Untuk mengetahui program perencanaan Kkarir yang diberikan
sekolah, saudara DPU memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa :

—Program perencanaan karir sangat membantu karena bisa
mengarahkan kita untuk lebih memahami minat, bakat, dan
pilihan Kkarir yang sesuai dengan potensi diri. Selain itu juga
program perencanaan karir dapat membantu siswa memahami
minat dan bakat, mengembangkan keterampilan, meningkatkan
kesadaran akan pilihan karir dan mempersiapkan siswa untuk
masa depan.®®

Dapat disimpulkan bahwa program perencanaan karir di SMA
Negeri 2 Rejang Lebong telah dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis sejak kelas X, dengan fokus utama memberikan
pemahaman mendalam tentang karier kepada siswa, khususnya di

kelas XII. Program ini meliputi layanan informasi, tes minat dan

bakat, konseling, serta pembekalan soft skill dan informasi beasiswa.

%8 Wawancara dengan siswa, MGS 2 Mei 2025
% Wawancara dengan siswa, DPU 2 Mei 2025
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Sebagian besar siswa mengaku merasakan manfaat nyata dari program
ini, seperti peningkatan kepercayaan diri, pemahaman potensi diri, dan
dorongan untuk merencanakan masa depan secara lebih terarah.
Bagaimana Analisis Data Tes Psikologi Siswa Kelas XII IPS 1 Di
SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Penelitian ini menemukan bahwa data tes psikologi memegang
peran penting dalam mendukung proses perencanaan karir siswa. Tes
psikologi yang digunakan merupakan asesmen bakat dan minat yang
dirancang untuk mengidentifikasi potensi diri siswa secara objektif.
Pelaksanaan tes ini bekerjasama dengan lembaga profesional yaitu
rumah psikologi. Hasil tes ini menjadi dasar penting dalam
memberikan rekomendasi karir yang sesuai dengan Karakteristik
masing masing siswa.

Keakuratan dan keterandalan tes psikologi yang dilakukan oleh
lembaga profesional, sangat membantu konselor dalam memberikan
arahan yang tepat. Dengan mengetahui hasil tes tersebut, siswa dapat
memahami kelebihan dan kekurangan mereka, serta jenis pekerjaan

atau jurusan yang sesuai dengan hasil tes tersebut.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
hasil tes psikologi mampu meningkatkan kesadaran siswa akan
perencanaan karir sejak dini. Siswa yang memahami potensi dirinya
melalui tes ini cenderung lebih mantap dalam mengambil keputusan

mengenai jenjang pendidikan selanjutnya.
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Temuan tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan guru
BK, yang menyampaikan bahwa :

—Tes psikologi (assessment bakat minat) dilakukan sebagai
upaya untuk mengetahui potensi, minat dan bakat siswa. Hasil
tes ini sangat penting dalam memberikan arahan karir untuk
siswa. Tes psikologi ( Assessment bakat minat ) sangat efektif
sekali karena itu menjadi data awal kita untuk membantu siswa
dalam merencanakan karir mereka. Kalau tidak dari situ dari
mana kita ingin mengambil data siswa jika tidak melakukan
asesmen bakat minat, jikalau akan melakukan wawancara
terhadap siswa itupun tidak memungkinkan, mengingat jumlah
siswa yang terlalu banyak. Tapi jika dengan melaksanakan
asesmen guru BK tinggal melihat hasilnya , dari hasil ini kita
kelompokkan, siswa mana yang perlu pembinaan atau
konseling, dengan ada nya era digital tentunya Kkita
memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada. Namun dalam
pelaksanaan tes bakat minat ini bukan guru BK yang
melaksanakannya tetapi pihak rumah psikologi, setelah hasil
tes nya keluar baru data tersebut diserahkan kepada guru bk
oleh waka kurikulum, Nah disini tugas guru BK
menginterpretasikan kepada siswa sesuai dengan anak asuh
masing masingl.”

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa
terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat), NA
memberikan informasi dan diperoleh data bahwa :

—Perasaan saya mengikuti tes tersebut adalah deg”an karena
teks tersebut memiliki jumlah soal yang banyak, tetapi setelah
itu saya merasa lega karena dari sana saya paham akan potensi
saya sendiri. Hasil nya pun sesuai dengan apa yang saya
inginkan. Tes yang saya lakukan menunjukkan potensi/
peluang yang besar dalam saya mengambil jurusan selanjutnya
yang telah saya tentukan. Tes tersebut sangat membantul.”*

Untuk memperolen gambaran mengenai pemahaman siswa
terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat),RTS

memberikan informasi dan diperoleh data bahwa :

"% Wawancara dengan guru BK, MK 29 April 2025
™ Wawancara dengan siswa, NA 2 Mei 2025
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—Saya mengikuti tes tersebut dan perasaan saya lega setelah
melihat hasil tes tersebut. Karena hasilnya sesuai dengan apa
yang saya inginkan. Tes tersebut sangat membantu dan
meyakinkan saya untuk merencanakan Kkarir  saya
kedepannya.l

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa
terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat), AM
memberikan informasi dan diperoleh data bahwa :

— Ya, saya menjadi lebih faham akan potensi diri saya setelah
mengikuti tes tersebut. Hasil tes tersebut dapat menjadi acuan
bagi diri saya untuk terus belajar dan berkembang, karena dari
hasil tersebut saya menjadi tahu bakat dan minat apa yang
perlu saya kembangkan lagill.73

Untuk memperolen gambaran mengenai pemahaman siswa
terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat), FDJ
memberikan informasi dan diperoleh data bahwa:

—saya mengikuti tes tersebut, saya sangat serius dalam tes
tersebut, karena dapat membantu saya dalam menentukan
karir saya. Hasilnya pun sesuai dengan apa yang saya inginkan
dan dapat menjadi acuan bagi saya untuk memilih jurusan atau
pekerjaan saya nantinyal. "

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa
terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat) DA
memberikan informasi dan diperoleh data bahwa :

— iya saya mengikuti assessment bakat dan minat, dari hasil

tersebut saya melihat beberapa point yang tinggi dimana itu

merupakan minat dan bakat saya. Hasil tersebut sangat

membantu dan ada beberapa yang sesuai dengan keinginan
75
sayal.

"2 Wawancara dengan siswa, RTS 2 Mei 2025
® Wawancara dengan siswa, MA 2 Mei 2025
™ Wawancara dengan siswa, FDJ 2 Mei 2025
" Wawancara dengan siswa, DA 2 Mei 2025



64

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa
terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat), MGS
memberikan informasi dan diperoleh data bahwa:

—Saya pernah mengikuti tes psikologi atau asesmen bakat
minat di sekolah. Tes tersebut membantu saya mengenali
potensi diri, minat, serta kepribadian saya secara lebih objektif.
Perasaan saya saat mengikuti tes itu campur aduk—ada rasa
penasaran, sedikit gugup, tapi juga antusias, karena saya ingin
tahu hasilnya dan berharap itu bisa membantu saya
menentukan jurusan atau karir yang cocok. Setelah
mendapatkan hasilnya, saya merasa lebih percaya diri dalam
merencanakan langkah ke depan. Hasil tesnya sebagian besar
sesuai dengan apa Yyang saya inginkan.Tes tersebut
menunjukkan bahwa minat dan bakat saya memang cenderung
ke bidang yang saya sukai, sehingga hasilnya memperkuat
keyakinan saya dalam memilih jurusan atau karir. Namun, ada
juga beberapa hal yang di luar dugaan, yang justru membuka
wawasan baru dan membuat saya mempertimbangkan pilihan
lain yang sebelumnya tidak terpikirkanl.”

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa
terhadap hasil tes psikologi (Assessment bakat minat), DPU
memberikan informasi dan diperoleh data bahwa:

ISaya menjadi lebih faham minat dan bakat saya di

bidang apa. Dan hasilnya pun sesuai dengan apa Yyang

saya inginkanl.”’

Pelaksanaan tes psikologi berupa asesmen bakat dan minat di
SMA Negeri 2 Rejang Lebong berjalan dengan baik dan efektif
sebagai dasar dalam proses perencanaan karier siswa. Tes ini

dilakukan bekerja sama dengan lembaga profesional, dan hasilnya

digunakan guru BK untuk mengarahkan serta memberikan

"6 Wawancara dengan siswa, MGS 2 Mei 2025
" Wawancara dengan siswa, DPU 2 Mei 2025
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rekomendasi karier yang sesuai dengan karakteristik setiap siswa.
Siswa merasa hasil tes sesuai dengan minat dan keinginan mereka,
sehingga menambah kepercayaan diri dalam menentukan jurusan
kuliah atau pilihan karier. Selain itu, hasil tes juga membantu siswa
mengenali potensi diri, membuka wawasan baru tentang berbagai
pilihan Kkarier, serta memantapkan langkah mereka ke jenjang
pendidikan berikutnya.

Dibawah ini peneliti akan memaparkan hasil tes psikologi
(Assessment bakat minat) yang diambil dari siswa kelas XII

IPS 1 sebagai pendukung data penelitian.



Tabel 4.3 Hasil Asesmen Bakat Siswa Kelas XI1 IPS 1
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BAKAT
No. | Initial K Spasial K Verbal K Penalaran K Klerikal K Mekanik | K Kuanttatif K P Bahasa

Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria | Skor | Kriteria
1 BL 21 | Kurang | 25 | Kurang 0 | Kurang | 34 | Kurang | 10 | Kurang 7 Kurang | 30 | Sedang
2 DA 21 | Kurang | 40 | Sedang | 25 | Sedang | 56 | Sedang | 30 | Sedang | 43 | Sedang | 30 | Sedang
3 NA 35 | Sedang | 35 | Sedang | 38 | Sedang | 16 | Kurang | 10 | Kurang | 46 | Sedang | 40 | Sedang
4 AM 35 | Sedang | 35 | Sedang | 13 | Kurang | 66 | Sedang | 10 | Kurang | 18 | Kurang | 10 | Kurang
5 FDJ 21 | Kurang | 45 | Sedang 0 | Kurang | 58 | Sedang | 70 Baik 32 | Sedang | 10 | Kurang
6 OR 32 | Sedang | 25 | Kurang| O | Kurang| 60 | Sedang | 10 | Kurang | 18 | Kurang | 40 | Sedang
7 RTS 21 | Kurang | 30 | Sedang | 38 | Sedang | 42 | Kurang | 10 | Kurang | 25 | Kurang | 10 | Kurang
8 | DPU | 32 | Sedang | 35 | Sedang | 50 | Sedang | 42 | Kurang | 30 | Sedang | 29 | Sedang | 30 | Sedang
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MINAT

No. | Inisial | M | KL P Kt | PD | FS | Ks | DB | SS | AF P KI | SB | KM| LD | PP | Its | KK

Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr

1 BL | 100 |8 |8 |71 |67 |63 54 |33 |75 |63 |38 |38 |25 |71 63 63 |50 |25
MINAT

No. | Inisial | M | DB | PD | FS | Ks | KL | Kt P SS | SB P KI | AF | Kts | LD | KM | PP | KK

Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr

2 DA |79 |79 (79 |75 |71 |67 63 |59 71 |58 |54 |50 |38 79 71 71 |58 |42
MINAT

No. | Insial | DB | M | KL | FS | Ks P PD | Kt | SS | AF | SB P KI | KK | KM | Kts | LD | PP

Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr

3 NA |8 |79 |71 |67 |67 |63 54 |54 |8 |75 |75 |67 |50 |75 75 67 |63 |54
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MINAT

No. | Inisial | KL | Ks | M Kt | PD P DB | FS | KI | AF | SB P SS | LD | Kts | PP | KM | KK

Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr

4 | AM | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 7% | 715 | 75 7 | 75 | 715 | 15 | 15 | 75 75 | 75 | 75 75
MINAT

No. | Inisial | PD | M | DB | KL | Kt P FS | Ks | KI | SS | SB P AF | Kts | KK | PP | KM | LD

Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr

5 FDJ |79 |75 |75 |75 |67 |67 63 |58 |67 |67 |63 |58 |33 |83 71 54 |54 |42
MINAT

No. | Inisial | Ks | KL | M | PD P FS | DB | Kt | SS | AF P KI | SB| KM| PP |KK| LD | K

Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr

6 | OR |92 |8 |83 |8 (8 |79 |75 |71 [100 |83 (83 |75 |75 |92 |88 |8 |75 |75
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MINAT
No. | Inisial | Ks | KL | FS | DB | M P PD | Kt P SB| SS| AF| KI | PP | KM | Kts | KK | LD
Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr
7 | RTS | 100 | 92 92 192 |8 |7 |71 |54 (88 (83 |79 |67 |63 |88 83 75 |71 |63
MINAT
No. | Inisial | Kt | M | KL | PD | FS | DB P Ks | SS | SB P KI | AF | KM | KK | LD | PP | Kts
Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr | Skr
8 |DPU |96 |9 |92 |8 |8 (8 |79 |75 |100 |88 (79 |71 |58 |100 |96 |83 |83 |71

Keterangan Minat Dasar

M: Menolong

KL: Kerja Lapangan
P: Pengelolaan

Kt: Keteknikan

PD: Pengelolaan Data
FS: Fasilitas Sosial
Ks: Kesenian

DB: Detail Bisnis

Keterangan Metodis

SS: Sains Sosial

AF: Analisis Finansial
P: Pengaruh

KI: Kerja lImiah

SB: Sistem Bisnis

Kts: Keteknisian

KM: Kerja Manual
LD: Layanan Dasar
PP: Pelayanan Pribadi

KK: Kendali Kualitas

Keterangan Minat Praktis
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Di bawahi merupakan analisis hasil tes psikologi bakat dan
minat dari beberapa siswa kelas XII IPS 1 berdasarkan pedoman
interpretasi skor bakat dan minat.

Hasil asesmen bakat dan minat siswa kelas XII IPS 1 secara
keseluruhan menunjukkan bahwa kemampuan siswa berada pada
kategori sedang dalam beberapa dimensi bakat utama, seperti
kemampuan verbal, penalaran, kuantitatif, dan bahasa. Kondisi ini
menggambarkan bahwa secara umum siswa memiliki potensi
akademik yang memadai untuk mengikuti pembelajaran di jurusan
IPS yang memang menekankan keterampilan analisis, komunikasi,
dan pengolahan data. Sementara itu, pada dimensi bakat lain seperti
spasial, mekanik, dan klerikal, sebagian besar siswa memperoleh
skor rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa kekuatan mereka
tidak terletak pada bidang teknis atau eksakta. Hal ini justru
memperkuat alasan bahwa bidang sosial-humaniora merupakan
jalur yang sesuai bagi mereka.

Dari sisi  minat, hasil asesmen memperlihatkan
kecenderungan yang relatif konsisten. Mayoritas siswa
menunjukkan minat tinggi pada bidang sosial, bisnis, pengelolaan,
fasilitas sosial, serta pelayanan yang melibatkan interaksi dengan
orang lain. Selain itu, muncul pula ketertarikan pada bidang
komunikasi, pengelolaan data, dan sains sosial yang juga selaras

dengan karakteristik rumpun IPS. Walaupun ada sebagian siswa
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yang memperlihatkan minat tambahan pada seni, kerja manual,
atau bidang teknis, kecenderungan dominan tetap berada pada
aktivitas yang berhubungan dengan aspek sosial dan manajerial.

Jika dilihat secara menyeluruh, terdapat kesesuaian yang
cukup jelas antara bakat dan minat siswa. Kemampuan yang lebih
menonjol pada aspek verbal, penalaran, dan kuantitatif selaras
dengan ketertarikan mereka terhadap bidang sosial, bisnis, serta
pengelolaan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan mereka
memilih  jurusan IPS sudah sesuai dengan potensi dan
kecenderungan minat yang dimiliki. Meskipun terdapat beberapa
siswa yang memperlihatkan ketidakseimbangan antara bakat dan
minat—misalnya memiliki minat tinggi dalam seni tetapi
kemampuan verbal atau kuantitatif masih sedang—hal tersebut
tidak menjadi hambatan besar, melainkan hanya memerlukan
bimbingan karier yang lebih terarah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan siswa kelas XII IPS 1 telah tepat dalam memilih
jurusan IPS. Jurusan ini  memungkinkan mereka untuk
mengembangkan bakat yang dominan sekaligus menyalurkan minat
yang relevan, terutama pada bidang sosial, humaniora, bisnis, dan

manajemen.
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3. Bagaimana Bentuk Evaluasi Dari Hasil Tes Psikologi Terhadap
Perencanaan Karir Siswa Kelas XIl IPS 1 Di SMA N 2 Rejang
Lebong?

Evaluasi terhadap hasil tes psikologi merupakan bagian
penting dalam proses perencanaan Karir siswa. Setelah siswa
mengikuti tes psikologi seperti tes bakat dan minat tersebut tidak
langsung dijadikan sebagai satu-satunya acuan dalam menentukan
jurusan kuliah atau rencana masa depan. Evaluasi diperlukan untuk
memastikan bahwa hasil tersebut benar benar sesuai dengan kondisi,
potensi dan minat siswa secara menyeluruh.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Negeri 2 Rejang
lebong memiliki peran penting dalam melakukan evaluasi terhadap
hasil tes psikologi tersebut.

Untuk mengetahui bagaimana evaluasi dari hasil tes psikologi
terhadap perencanaan Karir siswa, guru BK memberikan data sebagai
berikut:

—Jadi kita melakukan tahapan evaluasi, pertama kita sampaikan

atau kita interpretasikan hasilnya kepada siswa, kita membantu

siswa memahami dari hasil tes tersebut. Kita jelaskan maksud
dari hasil tes itu, misalnya minatnya dimana, dan cocoknya
jurusan atau karir seperti apa. Selanjutnya, setelah Kita
interpretasikan hasilnya kepada siswa, kita pasti ada sesi
konseling. Kami membuka secara terbuka kepada siswa yang
mungkin masih ragu atau bimbang dalam menentukan Karir
mereka. Karena ada siswa yang merasa hasilnya kurang cocok
tapi ada juga yang merasa hasilnya sesuai dengan keinginan
mereka. Nah dari situ kita bantu arahkan mereka sampai benar
benar cocok dengan pilihannya. Ada juga orang tua siswa yang

datang kepada guru BK untuk membantu anaknya menentukan
pilihan karir yang cocok. Jadi, evaluasi ini tidak berhenti di
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hasil tes saja, tapi juga bagaimana kita sebagai guru BK
membantu siswa untuk membuat keputusan yang lebih baikl.”®

Terdapat tindak lanjut yang diberikan siswa berdasarkan hasil
evaluasi. Guru BK menyampaikan:

—Tindak lanjut yang kita lakukan biasanya menyesuaikan
dengan masing masing siswa, ada siswa yang mudah faham
dengan hasil tes tersebut, sehingga dia tidak melakukan sesi
konseling, Jika anak sudah mempunyai arah Kkarir sesuai
dengan bakat minatnya, biasanya kita tinggal memantau dan
memberikan dukungan seperti jurusan kuliah atau pekerjaan
yang sesuai. Tapi, kalau ada siswa yang masih bingung atau
hasilnya tidak ada kecocokan antara hasil tes dengan rencana
sebelumnya, kita ajak konseling lanjutan. Kita terus bantu
mereka. Kadang kita juga memberi referensi atau contoh nyata
dari dunia kerja agar mereka punya gambaran. Selain itu juga
kami melibatkan orang tua, supaya anak tersebut mendapat
dukungan dari rumah, kita beri penjelasan kepada orang tua
tentang hasil tes anaknya, jadi orang tua juga bisa bantu
arahkan anaknya dengan cara yang baik—."

Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan
karir sebelumnya, NA memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa:

—Hasil nya sesuai dengan apa yang saya inginkan. Tes yang

saya lakukan menunjukkan potensi/ peluang yang besar dalam

saya mengambil jurusan selanjutnya yang telah saya tentukan.
Tes tersebut sangat membantul.*

Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan
karir sebelumnya, RTS memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa :

—Hasilnya sesuai dengan apa yang saya inginkan. Tes tersebut

sangat membantu dan meyakinkan saya untuk mengambil
jurusan/pekerjaan yang saya inginkan. Hasil tes tersebut juga

"8 Wawancara dengan guru BK , MK, 29 April 2025
" Wawancara dengan guru BK , MK, 29 April 2025
8 \Wawancara dengan siswa, NA 2 Mei 2025
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dapat saya gunakan untuk melihat potensi yang perlu saya
kembangkan lagil B

Untuk mengetahui bagaimana kecocokan antara hasil tes dan
perencanaan karir sebelumnya, AM memberikan informasi dan
diperoleh data bahwa :

—saya menjadi lebih faham akan potensi diri saya setelah
mengikuti tes tersebut. Dan hasilnya pun sesuai, dari hasil tes
tersebut saya bisa mempertimbangkan jurusan apa yang
nantinya akan saya mabil, atau pekerjaan apa yang saya
inginkan sesaui dengan hasil tes. %

Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan
karir sebelumnya, FDJ memberikan informasi dan diperoleh data

bahwa:

—saya sangat serius dalam tes tersebut, karena dapat membantu
saya dalam menentukan karir saya. Hasilnya pun sesuai
dengan apa yang saya inginkan, hasilnya dapat membantu saya
menentukan jurusan kuliah dan dapat membantu saya
menentukan pekerjaan apa yang cocok dengan saya. [. %

Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan
karir sebelumnya, DA memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa :

—Hasil tersebut sangat membantu dan ada beberapa yang
sesuai dengan keinginan saya, dari hasil tersebut saya bisa
mempertimbangkan jurusan kuliah dan pekerjaan apa yang
nantir;}(a akan saya ambil sesuai dengan hasil bakat dan minat
sayal.

8 \Wawancara dengan siswa, RTS 2 Mei 2025
82 \Wawancara dengan siswa, AM 2 Mei 2025
8 Wawancara dengan siswa, FDJ 2 Mei 2025
8 Wawancara dengan siswa, DA 2 Mei 2025
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Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan
karir sebelumnya, MGS memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa:

—Setelah mendapatkan hasilnya, saya merasa lebih percaya diri
dalam merencanakan langkah ke depan. Hasil tesnya sebagian
besar sesuai dengan apa yang saya inginkan.Tes tersebut
menunjukkan bahwa minat dan bakat saya memang cenderung
ke bidang yang saya sukai, sehingga hasilnya memperkuat
keyakinan saya dalam memilih jurusan atau karir. Namun, ada
juga beberapa hal yang di luar dugaan, yang justru membuka
wawasan baru dan membuat saya mempertimbangkan pilihan
lain yang sebelumnya tidak terpikirkanl.®

Untuk mengetahui kecocokan antara hasil tes dan perencanaan
karir sebelumnya, DPU memberikan informasi dan diperoleh data
bahwa:

—iya hasilnya tidak terlalu jauh dengan yang saya inginkan, ada
beberapa yang memang saya merasa hasilnya sesuai dengan
bakat dan minat saya, sehingga memudahkan saya untuk
menentukan jurusan kuliah nantinya ataupun pekerjaan yang
sayainginkan. 1%

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan
hasil tes dalam memilih jurusan atau pekerjaan, saudara NA
memberikan informasi dan diperoleh data bahwa :

—Iya. Karena saya yakin bahwa hasil tes tersebut adalah
kemampuan saya secara alami dan kemampuan saya dapat
untuk melakukan atau menjalani jurusan yang saya inginkan
sehingga saya lebih yakin untuk mengambil keputusan
mengenai jurusan kuliah/pekerjaan.| 8

8 Wawancara dengan siswa, MGS 2 Mei 2025
8 Wawancara dengan siswa, DPU 2 Mei 2025
8 Wawancara dengan siswa, NA 2 Mei 2025
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Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan
hasil tes dalam menentukan pilihan karir, RTS memberikan informasi
dan diperoleh data bahwa :

—saya menggunakan hasil tes tersebut untuk memilih jurusan,

karena saya akan masuk ke Perguruan tinggi bukan langsung

terjun ke dunia pekerjaan, hasil tes menjadi salah satu acuan
untuk saya memilih jurusan dikuliah sesuai dengan bakat dan
minat sayal.®®

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan
hasil tes dalam menentukan pilihan karir, AM memberikan informasi
dan diperoleh data bahwa :

—iya saya menggunakan hasil tes saya untuk memilih jurusan

yang saya inginkan, dari hasil tes tersebut menunjukkan bahwa

ada kesesuain jurusan yanng saya inginkan sesuai dengan
potensi yang saya miliki dan saya tetap akan engembangkan

potensi tersebutl 5

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan
hasil tes dalam menentukan pilihan karir, FDJ memberikan informasi
dan diperoleh data bahwa:

—iya saya menggunakan hasil test tersebut untuk menentukan
perencanaan Kkarir saya jurusan kuliah/pekerjaan, karena
dengan hasil test tersebut dapat mengetahui bakat saya dan
dapat mengetahui kekurangan dalam perencanaan karir yang
saya inginkanl.*

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan

hasil tes dalam memilih jurusan atau pekerjaan, DA memberikan

informasi dan diperoleh data bahwa :

8 \Wawancara dengan siswa, RTS 2 Mei 2025
8 Wawancara dengan siswa, AM 2 Mei 2025
% \Wawancara dengan siswa, FDJ 2 Mei 2025
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—Karena saya yakin bahwa hasil tes tersebut adalah
kemampuan saya secara alami dan kemampuan saya dapat
untuk melakukan atau menjalani jurusan yang saya
inginkan.**

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan
hasil tes dalam menentukan pilihan karir, MGS memberikan
informasi dan diperoleh data bahwa:

—Ya, saya menggunakan hasil tes tersebut sebagai salah satu
pertimbangan dalam memilih jurusan atau pekerjaan.
Alasannya karena hasil tes memberikan gambaran yang lebih
objektif tentang minat, bakat, dan kepribadian saya. Dengan
begitu, saya bisa membuat pilihan yang lebih tepat dan sesuai
dengan diri saya. Tes itu membantu mengurangi kebingungan
dan keraguan, terutama ketika dihadapkan pada banyak pilihan
jurusan atau Kkarir yang menarik. Selain itu, memilih
berdasarkan potensi diri juga meningkatkan peluang sukses
dan kepuasan di masa depanll.92

Selanjutnya untuk mendalami lebih lanjut tentang penggunaan
hasil tes dalam menentukan pilihan karir, DPU memberikan informasi
dan diperoleh data bahwa:

—ya, saya memlihih pekerjaan yang saya inginkan berdasarkan

hasil tes bakat dan minat, berdasarkan hasil tes tersebut saya

dapat menegtahui kelemahan dan kekurnagan saya sehingga
saya dapat belajar dan terus mengembangkan potensi yang
saya miliki.l%

Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi hasil tes psikologi
dalam perencanaan karir siswa dilakukan secara menyeluruh dan

berkelanjutan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK). Evaluasi

tidak hanya berhenti pada penyampaian hasil tes, tetapi juga

% Wawancara dengan siswa, DA 2 Mei 2025
% Wawancara dengan siswa, MGS 2 Mei 2025
% Wawanacara dengan siswa, DPU 2 Mei 2025
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mencakup interpretasi mendalam, sesi konseling, serta tindak lanjut
yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa.

Guru BK berperan aktif dalam membantu siswa memahami
hasil tes psikologi, menjelaskan potensi, minat, serta kecocokan
dengan jurusan atau karir tertentu. Jika ditemukan ketidaksesuaian
atau kebingungan dari pihak siswa, maka akan dilakukan konseling
lanjutan dan pemberian referensi dari dunia kerja. Selain itu,
keterlibatan orang tua juga dianggap penting dalam mendukung proses
pengambilan keputusan karir siswa.

Sebagian besar menyatakan bahwa hasil tes sangat membantu
dalam memahami diri dan merencanakan karir. Hasilnya dianggap
sesuai dengan minat dan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.
Tes ini juga memberikan keyakinan dalam memilih jurusan atau
pekerjaan, serta membuka wawasan terhadap pilihan lain yang
mungkin belum pernah dipertimbangkan.

Secara keseluruhan, hasil tes psikologi digunakan oleh para
siswa sebagai dasar pertimbangan dalam memilih jurusan pendidikan
lanjutan atau karir masa depan, karena dianggap memberikan
gambaran yang objektif mengenai minat, bakat, dan kepribadian
mereka. Tes ini juga membantu mengurangi kebingungan serta
meningkatkan rasa percaya diri dalam mengambil keputusan terkait

masa depan mereka.
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Untuk memperolen gambaran lebih lanjut mengenai jalur

pendidikan dan pekerjaan yang ditempuh oleh siswa setelah lulus,

peneliti juga mengumpulkan data mengenai jurusan kuliah maupun

pekerjaan mereka saat ini. Data tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5 Jurusan Kuliah/Pekerjaan Siswa Kelas XII IPS 1 Saat Ini

No

1

Inisial

BL
DA
NA
AM
FDJ
OR
RTS

DPU

Jurusan/Pekerjaan Saat Ini

PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah)
PGMI

Manajemen

PGMI

Teknisi Iconet

PGMI

PPKN

Alfamart (pekerjaan ritel/kasir)

Ketika hasil asesmen ini dibandingkan dengan jalur pendidikan

atau pekerjaan yang ditempuh saat ini, diperoleh gambaran bahwa

sebagian besar siswa memilih jurusan atau pekerjaan yang selaras

dengan potensi mereka. BL, DA, AM, dan OR melanjutkan studi ke

jurusan PGMI yang menuntut empati, komunikasi, dan keterampilan

sosial, sesuai dengan minat dominan mereka. RTS menempuh jurusan

PPKN, sejalan dengan minat pada bidang sosial dan sains sosial. NA

mengambil jurusan Manajemen, sesuai dengan kecenderungan minat

pada bisnis dan kemampuan verbal-kuantitatif yang cukup baik. FDJ
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memilih bekerja sebagai teknisi Iconet, selaras dengan bakat mekanik
yang menonjol. Sementara itu, DPU bekerja di Alfamart, sejalan
dengan minatnya pada pelayanan dan bisnis.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Bagaimana Program Perencanaan Karier Siswa Kelas XII IPS 1
Di SMA Negeri 2 Rejang Lebong.

Berdasarkan hasil wawancara dan Kuisioner dengan guru
Bimbingan dan Konseling (BK) serta beberapa siswa kelas XII, dapat
disimpulkan bahwa program perencanaan karir di SMA Negeri 2
Rejang Lebong telah dirancang dan dilaksanakan secara sistematis
sejak siswa memasuki kelas X. Program ini bertujuan memberikan
pemahaman yang mendalam tentang karir kepada siswa, khususnya di
kelas XII, agar mereka dapat membuat keputusan karir yang tepat dan
sesuai dengan bakat, minat, serta kondisi pribadi dan keluarga. Fakta
ini sesuai dengan yang disampaikan Annisa Ayunda dalam jurnalnya
tahap dalam bimbingan karir dimulai dari kelas 1-3 SMA, dimana
pada saat itu, siswa dibimbing dalam menentukan arah dan tujuan
siswa setelah lulus ingin melanjutkan ke perguruan tinggi atau tidak,
perguruan tinggi seperti apa yang ingin dimasuki, jurusan apa yang

ingin dikuasai, serta karir seperti apa yang ingin dicapai. Dengan
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adanya tahap-tahapan tersebut, siswa akan mendapatkan informasi
serta mengetahui minat dan bakat seperti apa yang dimiliki.**

Pelaksanaan program perencanaan karir mencakup berbagai
kegiatan yang komprehensif, mulai dari pemberian layanan informasi
mengenai dunia kerja dan pendidikan lanjutan, pelaksanaan tes minat
dan bakat yang bekerja sama dengan pihak profesional, hingga sesi
konseling baik secara individu maupun kelompok. Kegiatan-kegiatan
ini tidak hanya berfungsi sebagai media pengenalan diri bagi siswa,
tetapi juga sebagai sarana pembekalan yang membantu siswa
mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan
pendidikan lebih lanjut.

Pendekatan program yang melibatkan tes psikologi
(assessment bakat minat) sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh manhiru, di mana pendekatan trait-factor memandang individu
memiliki pola-pola sifat yang unik misalnya ciri-ciri kepribadian,
minat, dan bakat yang dapat diidentifikasi melalui alat alat objektif
(tes ataupun inventori psikologi), kemudian potensi individu tersebut
dapat menggambarkan profil kepribadiannya.*® Selain itu, konseling
individu/kelompok, informasi yang diberikan tentang perguruan

tinggi, beasiswa, serta pengembangan soft skill merupakan bentuk

% Annisa Ayunda dkk, Program Perencanaan Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan
Eksplorasi Karir Siswa Melalui Bimbingan Dan Konseling. Jurnal Bimbingan Konseling
Pendidikan islam. Vol 5 No 1 hal 251

% Juli Sugiati dan Susi Fitri, “Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Trait
And Factor Terhadap Kematangan Karir Siswa Kelas XII SMA Negeri 34 Jakarta.”, Jurnal
Bimbingan dan Konseling, Vol. 9 No. 1 hal 2,
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upaya mempersiapkan siswa secara menyeluruh, tidak hanya secara
akademik tetapi juga aspek non-akademik yang penting dalam dunia
kerja.

Respon positif dari siswa yang mengikuti program ini
menunjukkan bahwa program perencanaan karir memberikan dampak
nyata dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam memilih
jurusan kuliah, memperdalam pemahaman mereka tentang potensi
diri, serta mendorong mereka untuk merencanakan masa depan
dengan lebih terarah. Kepercayaan diri yang tinggi berhubungan
positif dengan perencanaan Kkarir yang baik. Siswa dengan
kepercayaan diri yang tinggi cenderung memiliki perencanaan karir
yang lebih baik, sedangkan siswa dengan kepercayaan diri rendah
cenderung pesimis dan kurang memadai dalam merencanakan karir.%

Secara keseluruhan, pelaksanaan program perencanaan Karir di
kelas XII IPS 1 SMA Negeri 2 Rejang Lebong berjalan efektif dan
memberikan dampak positif dalam mempersiapkan siswa menghadapi
masa depan akademik maupun profesional. Pendekatan sistematis dan
menyeluruh ini menunjukkan bahwa peran sekolah, khususnya guru
BK, sangat penting dalam membantu siswa mengenal diri dan
lingkungan kerja, sehingga mereka mampu membuat keputusan karir

yang tepat dan realistis.

% Sekar Budianti dkk, Hubungan antara kepercayaan diri dengan perencanaan karir
siswa kelas XIlI SMA Negeri 1 Sulang, JUBIKOPS: Jurnal bimbingan Konseling dan Psikologi
Vol.4 No.2 2024 hal 111
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2. Bagaimana Analisis Data Tes Psikologi Siswa Kelas XII IPS 1 Di
SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner, pelaksanaan tes
psikologi berupa asesmen bakat dan minat memiliki peran yang sangat
penting dalam proses perencanaan karir siswa di SMA Negeri 2
Rejang Lebong. Tes ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi,
minat, dan bakat siswa secara objektif, sehingga hasilnya dapat
dijadikan dasar dalam memberikan arahan serta bimbingan Kkarir yang
tepat dan sesuai kebutuhan individu siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Nurussakinah Daulay dalam jurnalnya, Salah satu cara untuk
dapat mengetahui kompetensi individu dan dalam rangka membantu
memecahkan masalah-masalah individu siswa di sekolah baik
menyangkut masalah pribadi, belajar, sosial, dapat menggunakan tes
psikologi. Tes psikologi ini dirasakan sangat esensial bagi para
pendidik, para konselor (guru pembimbing), serta para orangtua dalam
memahami potensi-potensi, bakat atau kemampuan individu-individu
siswa.”’

Pelaksanaan asesmen bakat minat yang dilaksanakan dengan
bekerja sama dengan pihak profesional dari rumah psikologi
menunjukkan pendekatan yang sistematis dan valid dalam
memperoleh data psikologis siswa. Peran guru BK yang

menginterpretasikan hasil tes kepada siswa menegaskan pentingnya

% Nurrusakinah Daulay, Implementasi Tes Psikologi Dalam Bidang Pendidikan. Jurnal
Tarbiyah. Vol. 21 No.2 hal 402
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keberadaan konselor sebagai fasilitator dalam proses pemahaman diri
dan pengambilan keputusan karir. Konselor perlu mendukung siswa
dalam pemahaman berbagai jenis pekerjaan dan jalur karir, termasuk
prospek pekerjaan yang mungkin terbuka. Yang tak kalah pentingnya
adalah peran konselor dalam membantu konseli mengambil keputusan
karir. Konseli yang memiliki pemahaman diri dan pengetahuan
tentang berbagai karir cenderung dapat membuat keputusan karir yang
tepat. Sebaliknya, individu yang kurang memahami diri dan minim
informasi tentang karir mungkin merasa ragu atau kurang terstruktur
dalam mengambil keputusan karir. Oleh karena itu, teori karir trait
and factor dapat dijadikan sebagai alternatif solusi yang membantu
konseli dalam merencanakan dan mengambil keputusan karir.”

Selain itu, penggunaan data dari tes psikologi berupa asesmen
bakat dan minat memberikan manfaat praktis, khususnya dalam
konteks kelas dengan jumlah siswa yang relatif besar. Hal tersebut
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Endah Iriani dan Nurjannah
bahwa kelebihan dalam konseling trait and factor salah satunya ialah
yang berfokus pada penggunaan data dari hasil tes psikologi. Hasil
dari data tes tersebut dilakukan secara objektif sehingga konselor
dapat mencocokkan hasil trait dengan factor. * Dengan demikian

Guru BK dapat mengoptimalkan waktu dan tenaga dengan

% Irmayanti & Nurjannah, Teori Trait And Factor Menelusuri keterbatasan Dan
Alternatif Pendekatan Karir Dalam Perspektif Islam. Jurnal Bimbingan, Penyuluhan Dan
Konseling Islam Vol.7 No.1 2024 hal. 186

* Ibid ...hal . 191
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memusatkan layanan pada data yang sudah teranalisis, sehingga
proses bimbingan menjadi lebih fokus dan efektif.

Respons positif dari para siswa yang mengikuti tes psikologi
juga menunjukkan dampak emosional dan kognitif yang signifikan.
Rasa lega dan peningkatan keyakinan diri dalam menentukan jurusan
kuliah  maupun pilihan profesi merupakan indikator keberhasilan
asesmen dalam memberikan pemahaman diri yang lebih baik. Hal ini
sejalan dengan teori dalam perencanaan karir Donald E Super

meyakini dua konsep dasar yaitu:'®°

a. dalam merencanakan Karir,
individu menyesuaikannya dengan konsep diri. b. setiap manusia
memiliki potensi yang berbeda dalam diri dan pilihan pekerjaan
disesuaikan dengan potensi yang ada.

Meskipun beberapa siswa sempat mengalami rasa gugup atau
kecemasan sebelum mengikuti tes, hasil yang mereka peroleh
membuka wawasan baru tentang berbagai pilihan Kkarir yang
sebelumnya belum terpikirkan. Hal ini membuktikan bahwa tes
psikologi berupa asesmen bakat dan minat tidak hanya berfungsi
sebagai alat diagnostik, tetapi juga sebagai alat eksploratif yang
mampu memperluas pilihan karir siswa, sehingga mereka dapat

merencanakan masa depan secara lebih matang dan sesuai dengan

potensi serta minat pribadi.

1%9Fjtri Aulia dan Dewi Yulianti “Implementasi teori karir Donald Super pada karir
Youtuber dan pegiat media di era milenial (Studi kasus mahasiswa bimbingan dan konseling
universitas Hamdzanwadi)— Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam Vol. 22, No. 2
(2022), pp. 215-233. Homepage: http://ejournal.uin-suka.ac.id/index.php/hisbah/index.|
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa
kelas XII IPS 1 berada pada kategori sedang pada dimensi bakat
utama, yaitu verbal, penalaran, kuantitatif, dan bahasa. Kondisi ini
sejalan dengan pandangan teori Trait and Factor yang dikemukakan
oleh Frank Parsons, bahwa keberhasilan karier seseorang ditentukan
oleh kesesuaian antara bakat, minat, dan tuntutan bidang pekerjaan
atau studi yang dipilih.** Dengan kemampuan verbal dan penalaran
yang cukup baik, siswa dapat mengikuti pembelajaran di jurusan IPS
yang menekankan analisis konsep, komunikasi, serta pengolahan
informasi.

Pada sisi lain, skor yang cenderung rendah pada dimensi
spasial, mekanik, dan klerikal memperlihatkan bahwa kekuatan siswa
bukanlah pada bidang teknis maupun eksakta. Hal ini justru
memperkuat kesesuaian mereka dengan rumpun ilmu sosial-
humaniora, sebab jurusan IPS lebih menekankan pada aspek interaksi
sosial, ekonomi, dan manajemen dibandingkan keterampilan teknis.
Menurut Winkel , penempatan siswa pada jurusan yang sesuai dengan
kemampuan dan minatnya akan mempermudah mereka dalam proses

belajar dan meminimalisasi kesulitan akademik.**

01Aziez Alfariedzi Pangiestu & Wikan Galuh Widyarto, Efektivitas Layanan Konseling
Karir Individu Dengan Pendekatan Trait And Factor..., Jurnal auttaujiah, jurnal bimbingan dan
konseling Islam Vol. li, No 1: 1-18. April 2022, hal.4

102 Irpan A. Kasan & Agustina Ibrahim, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perencanaan Karir Di Kelas X Sma Negeri 1 Tilamuta, Jurnal Pendas Mahakam. Vol 7 (2). 83-89.
Desember 2022. Hal .84
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Dari aspek minat, mayoritas siswa menunjukkan ketertarikan
yang konsisten pada bidang sosial, bisnis, pengelolaan, serta
pelayanan masyarakat. Kecenderungan ini sesuai dengan penelitian
Super yang menyatakan bahwa minat memiliki peran penting dalam
perencanaan karier karena berfungsi sebagai pendorong motivasi
dalam menjalani pendidikan dan pekerjaan.'®® Dengan demikian,
adanya kesesuaian antara kemampuan verbal-penalaran dengan minat
di bidang sosial dan bisnis memperlihatkan bahwa pilihan siswa
masuk jurusan IPS telah sesuai dengan profil psikologis mereka.

Memang terdapat sebagian kecil siswa yang memperlihatkan
ketidakseimbangan, misalnya minat pada seni atau kerja manual
namun kemampuan akademiknya berada pada kategori sedang.
Namun, hal ini tidak dapat dianggap sebagai hambatan besar. Menurut
Dewa Ketut Sukardi, minat yang tidak sepenuhnya ditunjang oleh
bakat masih dapat difasilitasi melalui layanan bimbingan dan
konseling, sehingga potensi siswa tetap berkembang ke arah yang
lebih optimal.'%*

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa secara
keseluruhan siswa kelas XII IPS 1 telah tepat dalam memilih jurusan
IPS. Jurusan ini memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan

verbal, penalaran, dan kuantitatif sekaligus menyalurkan minat dalam

103 | ely Agustini Nasution, dkk. Pendekatan Theory Super Life Span, SCHOULID:
Indonesian Journal of School Counseling (2021), 6(2), hal 88-94

104 Junaidi Jauhari & Risep Maryani, Program Bimbingan Karir dalam Meningkatkan
Rencana Keputusan Karir Siswa, JIGC Volume 2 Nomor 1 Juni 2018 (45-62)
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bidang sosial, humaniora, bisnis, dan manajemen. Hal ini selaras
dengan prinsip dasar teori Trait and Factor, yaitu kesesuaian antara
potensi individu (trait) dengan tuntutan lingkungan akademik (factor)

akan meningkatkan keberhasilan dan kepuasan belajar siswa.

3. Bagaimana Bentuk Evaluasi Dari Hasil Tes Psikologi Terhadap
Perencanaan Karir Siswa Kelas XI1 IPS 1 Di SMA N 2 Rejang
Lebong?

Pelaksanaan evaluasi hasil tes psikologi dalam perencanaan
karir siswa di SMA Negeri 2 Rejang Lebong dilakukan secara
menyeluruh dan berkelanjutan oleh Guru Bimbingan dan Konseling
(BK), Bapak Muhammad Karnolis, S.Pd.I Gr. Evaluasi ini tidak
berhenti pada penyampaian hasil, tetapi juga mencakup interpretasi
mendalam, sesi konseling lanjutan, serta tindak lanjut yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa.

Temuan ini sesuai dengan peranan yang dapat dan seharusnya
dilakukan oleh seorang konselor trait and factor adalah sebagai
berikut :'® a) konselor memberitahu kepada klien tentang berbagai
kemampuan yang diperoleh melalui penyelenggaraan angket dan alat
ukur lainnya; b) konselor memberitahukan tentang bidang-bidang
yang cocok sesuai dengan kemampuan serta karakteristiknya; c)
konselor secara aktif mempengaruhi perkembangan klien. d) konselor

membantu siswa mencari atau menemukan sebab-sebab kesulitan atau

105 Mohamad Surya, Teori-Toeri Konseling (Bandung : CV. Pustaka Bani Quraisy, 2003)
h.5
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gangguannya dengan diagnosis eksternal. e) secara esensial peranan
konselor adalah seperti guru, dimana memberi informasi dan

mengarahkan secara efektif.

Keterlibatan guru BK dalam memberikan konseling yaitu agar
siswa yang belum paham tentang dirinya menjadi lebih mengenal
potensi yang dimilikinya. Sebagaimana dijelaskan oleh Swanson,
konseling yang berbasis hasil tes psikologis memberikan pemahaman
yang lebih tajam tentang karakteristik individu.’® Temuan penelitian
memperkuat hal ini, karena siswa menunjukkan peningkatan kejelasan
dalam memilih jurusan setelah memahami profil dirinya dari hasil
asesmen. Tes psikologis dapat mengidentifikasi karakter atau trait
yang ada pada seseorang misalnya bakat, minat, sikap, dll. Fernando
dan Navvaro menjelaskan pada dasarnya konseling bertujuan untuk
membantu Kklien kenal dan paham tentang dirinya sendiri, sehingga
Klien tahu akan kekuatan dan kelemahannya akan lebih mampu
merencanakan karir dan mampu membuat keputusan.'®’

Selain itu, pelibatan orang tua dalam proses pengambilan
keputusan karir siswa menunjukkan pentingnya peran lingkungan
sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock orang tua memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam pemilihan karir. Pengambilan

keputusan mengenai karir sedikit banyak akan dipengaruhi faktor

106 Ade Herdian Putra dkk, Teori Trait and Factor: Konsep dan Aplikasi dalam
Bimbingan Dan Konseling Karir, Jurnal llmu Pendidikan Dan Sosial V.1 No.1 2022 hal. 120

Ibid...... hal.121

% Ipid...... hal.121
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keluarga yakni orangtua, hal ini terjadi karena keluarga khususnya
orang tua merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh
besar terhadap perkembangan anak. Permasalahan remaja yang
bersifat jangka panjang, seperti pemilihan jurusan, sekolah lanjutan,
dan lain sebagainya mereka memilih berdiskusi dengan orangtua.*®
Sebagian besar siswa mengaku bahwa hasil tes membantu
mereka mengenal potensi diri dan menentukan pilihan karir yang
sesuai. Bahkan, ada siswa yang menyatakan bahwa tes membuka
wawasan terhadap jurusan atau pekerjaan lain yang sebelumnya belum
dipertimbangkan. Temuan ini sesuai dengan teori trait and factor yang
menyatakan bahwa gambaran kepribadian seseorang dapat disusun
dengan mengidentifikasi sejumlah karakteristik, sebagaimana
tercermin dari hasil pengujian psikologis yang mengukur setiap
dimensi kepribadian tersebut. Pendekatan konseling trait-factor
mengikuti prinsip yang sama dan menggunakan instrumen tes
psikologis untuk menganalisis atau mendiagnosis seseorang mengenai
karakteristik atau dimensi kepribadian tertentu yang diketahui
memiliki relevansi terhadap keberhasilan atau kegagalan seseorang
dalam peran tertentu, seperti memegang jabatan atau mengikuti

program studi, sebagaimana dijelaskan oleh Williamson. *®

108 Qary Putra & Taufik, Hubungan Dukungan Orang Tua dengan arah pilihan karir

siswa. Journal IICET Vol.5 No.1 2024 hal. 34

109 |rmayanti & Nurjannah , Teori Trait And Factor Menelusuri keterbatasan Dan
Alternatif Pendekatan Karir Dalam Perspektif Islam. Jurnal Bimbingan, Penyuluhan Dan
Konseling Islam Vol.7 No.1 2024 hal. 185
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Lebih lanjut, siswa merasa lebih percaya diri dalam mengambil
keputusan Karir setelah memahami hasil tes psikologi. Hal ini
menunjukkan peran penting efikasi diri (self-efficacy) sebagaimana
dijelaskan oleh Albert Bandura, Bandura mendefinisikan self efficacy
sebagai penilaian seseorang atas kemampuannya untuk merencanakan
dan melaksanakan tindakan yang mengarah pada pencapaian tujuan
tertentu. Tingkat kepercayaan diri yang tinggi diyakini dapat
memotivasi individu secara kognitif untuk mampu bertindak lebih
terarah. Jadi, efikasi diri merupakan keyakinan individu atas
kemampuan yang dimiliki dalam menentukan dan melaksanakan
berbagai tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu
keberhasilan.'*

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara umum siswa kelas
X1l IPS 1 telah menempuh jalur pendidikan dan pekerjaan yang
konsisten dengan profil psikologis mereka. Dari hasil asesmen,
mayoritas siswa memiliki minat tinggi pada bidang sosial, pelayanan,
bisnis, dan pengelolaan, serta kemampuan verbal, penalaran, dan
kuantitatif yang berada pada kategori sedang. Jurusan dan pekerjaan
yang mereka pilih saat ini, baik yang melanjutkan ke perguruan tinggi
maupun langsung bekerja, memperlihatkan adanya kesesuaian dengan
kecenderungan tersebut. Sebagian besar memilih jurusan di bidang

pendidikan seperti PGMI dan PPKN yang menuntut empati,

110 Fauziana, Pengaruh Self Efficacy Terhadap kemampuan memecahkan masalah IPA,
Jurnal Pendidikan Vol. 11 no. 1 hal 154
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komunikasi, dan orientasi sosial; sementara yang lain memilih jurusan
manajemen, pekerjaan teknisi, atau ritel yang juga selaras dengan

minat dan bakat mereka.

Jika dikaitkan dengan teori Trait and Factor, kondisi ini
menggambarkan adanya keseimbangan antara trait (bakat, minat,
kemampuan individu) dengan factor (tuntutan jurusan kuliah maupun
pekerjaan). Parsons menegaskan bahwa kecocokan antara keduanya
merupakan kunci keberhasilan dalam perencanaan karier.*** Dalam
penelitian ini, kesesuaian terlihat pada pola dominan siswa dengan
minat sosial yang tinggi menempuh jalur pendidikan, sementara siswa
dengan kecenderungan teknis maupun bisnis memilih pekerjaan yang
lebih aplikatif. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan jalur setelah
SMA tidak bersifat kebetulan, melainkan mencerminkan potensi dasar
yang sudah diidentifikasi melalui asesmen psikologis.

Super menambahkan bahwa Kkarier merupakan proses

pengembangan sepanjang hayat.*?

Artinya, meskipun masih terdapat
kelemahan pada beberapa aspek kognitif seperti kuantitatif atau
bahasa pada sebagian siswa, hal tersebut bukan hambatan mutlak.

Dengan adanya minat yang kuat serta lingkungan belajar atau kerja

yang mendukung, siswa tetap dapat berkembang secara optimal.

1 Irmayanti & Nurjannah, Teori Trait And Factor: Menelusuri Keterbatasan Dan
Alternatif Pendekatan Karir Dalam Perspektif Islam, Al-Isyrag: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan,
Dan Konseling Islam Vol. 7, No. 1 (2024), hal. 181-194

12 Asep Zuhara Argawinata, 2017 program Bimbingan Karir Berbasis Webuntuk
Mengembangkan Kematangan Karir Siswa universitas Pendidikan Indonesia hal 11
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Keselarasan ini sekaligus memperlihatkan pentingnya asesmen
psikologis sebagai dasar evaluasi perencanaan Karier, karena
memberikan gambaran obyektif yang dapat memandu siswa memilih
jalur pendidikan atau pekerjaan yang sesuai.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa secara
keseluruhan siswa kelas XII IPS 1 telah berada pada jalur yang tepat
dalam menentukan masa depan mereka. Kesesuaian antara hasil tes
psikologis dengan jurusan kuliah atau pekerjaan saat ini menunjukkan
bahwa perencanaan Kkarier yang mereka lakukan sudah selaras dengan
potensi dan kecenderungan pribadi, sebagaimana dijelaskan dalam
teori Trait and Factor.

Dengan demikian, penggunaan tes psikologi sebagai bagian
dari layanan konseling karir telah berjalan secara sistematis dan
memberikan kontribusi positif dalam membantu siswa membuat
keputusan yang tepat. Proses ini tidak hanya mencerminkan penerapan
teori Parsons secara teknis, tetapi juga terintegrasi dengan prinsip-
prinsip perkembangan, lingkungan sosial, dan aspek psikologis,
sehingga membentuk suatu pendekatan konseling karir yang holistik

dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai "Analisis
Perencanaan Karir dengan Teori Trait and factor pada Siswa Kelas XII IPS
1 di SMA Negeri 2 Rejang Lebong"”, maka peneliti dapat menarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Program perencanaan karier yang dilaksanakan oleh pihak sekolah,
khususnya guru Bimbingan dan Konseling (BK), telah dirancang dan
diterapkan secara sistematis sejak siswa duduk di kelas X. Program ini
semakin intensif diterapkan ketika siswa mencapai kelas XIlI,
mengingat pentingnya pengambilan keputusan karir pada masa transisi
menuju pendidikan tinggi atau dunia kerja. Program tersebut
mencakup beberapa kegiatan penting seperti layanan informasi Kkarier,
konseling individu dan kelompok, pemberian informasi beasiswa,
pelatihan soft skills, serta tes psikologi (tes minat dan bakat) yang
bekerja sama dengan lembaga professional. Peran guru BK sangat
menonjol dalam merancang dan melaksanakan layanan ini. Guru BK
tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai konsultan
yang mendampingi siswa dalam memahami potensi diri dan membuat
pilihan Kkarier yang rasional. Melalui bimbingan ini, siswa dibantu
untuk mengenali nilai-nilai pribadi, minat, bakat, serta karakteristik

kepribadian yang menjadi fondasi utama dalam perencanaan karier
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yang efektif. Guru BK juga mempertimbangkan faktor eksternal
seperti latar belakang ekonomi keluarga dan informasi beasiswa,

sehingga pendekatan yang diberikan bersifat menyeluruh dan realistis.

. Tes psikologi yang diterapkan dalam program ini, khususnya
assessment bakat dan minat, menjadi instrumen penting dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa secara objektif. Tes
ini dilaksanakan oleh pihak profesional (rumah psikologi), dan
hasilnya digunakan sebagai dasar dalam memberikan rekomendasi
karier yang sesuai dengan Kkarakteristik masing-masing siswa.
Berdasarkan hasil asesmen bakat dan minat, dapat disimpulkan bahwa
secara umum siswa kelas XII IPS 1 memiliki kemampuan yang berada
pada kategori sedang dalam aspek verbal, penalaran, kuantitatif, dan
bahasa, sementara pada aspek spasial, mekanik, dan Klerikal relatif
rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi akademik siswa lebih
sesuai dengan rumpun sosial-humaniora dibandingkan bidang teknis
atau eksakta. Dari sisi minat, mayoritas siswa menunjukkan
ketertarikan pada bidang sosial, bisnis, pengelolaan, serta pelayanan,
yang memperkuat kesesuaian dengan jurusan IPS. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pilihan siswa masuk jurusan IPS sudah
selaras dengan bakat dan minat mereka. Hal ini sejalan dengan teori
Trait and Factor, bahwa keberhasilan karier akan tercapai apabila
terdapat kesesuaian antara potensi individu (trait) dengan tuntutan

akademik atau pekerjaan (factor).
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3. Evaluasi dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil tes
psikologi secara signifikan membantu siswa dalam menentukan arah
pendidikan dan Kkarier mereka. Evaluasi hasil tes psikologis
menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memilih jurusan kuliah
maupun pekerjaan yang konsisten dengan profil psikologis mereka.
Siswa dengan minat sosial dan pelayanan melanjutkan studi ke jurusan
pendidikan seperti PGMI dan PPKN, siswa dengan minat bisnis
menempuh jurusan Manajemen, sementara siswa dengan bakat
mekanik menekuni pekerjaan teknisi, dan siswa dengan minat
pelayanan serta bisnis bekerja di bidang ritel. Hal ini memperlihatkan
adanya kesesuaian antara hasil asesmen psikologis dengan jalur karier
yang ditempuh. Sesuai teori Trait and Factor, keseimbangan antara
bakat, minat, dan tuntutan lingkungan Kkarier merupakan dasar
keberhasilan dalam perencanaan Kkarir. Selain itu, sebagaimana
ditegaskan oleh Super, karier merupakan proses pengembangan
sepanjang hayat, sehingga meskipun masih terdapat kelemahan pada
aspek tertentu, minat dan motivasi yang kuat memungkinkan siswa
tetap berkembang secara optimal. Dengan demikian, penggunaan tes
psikologi sebagai instrumen evaluasi terbukti bermanfaat untuk
membantu siswa merencanakan masa depan secara lebih terarah dan

sesuai dengan potensi dirinya.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari
bahwa penelitian ini belum mencapai tingkat kesempurnaan. Oleh karena
itu, kritik dan saran dari pembaca sangat diperlukan untuk meningkatkan
manfaat penelitian ini bagi peneliti dan pembaca. Adapun saran yang
peneliti diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi Siswa, diharapkan dapat memanfaatkan program perencanaan
karier secara optimal, serta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
bimbingan dengan serius, agar mampu memahami potensi diri dan
memilih jalur karier yang sesuai dengan bakat dan minat masing-
masing.

2. Bagi Guru BK, diharapkan dapat mengarsipkan hasil data tes
psikologi siswa, dapat terus mengembangkan dan memperluas bentuk
layanan karier, serta mengintegrasikan data hasil tes psikologi dengan
konseling yang lebih mendalam agar intervensi yang diberikan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan individual siswa.

3. Bagi Sekolah, Disarankan agar pelaksanaan tes psikologi, tidak hanya
dilakukan pada siswa kelas XII, tetapi sebaiknya dimulai sejak siswa
berada di kelas X. Hal ini bertujuan agar hasil tes dapat dijadikan dasar
sejak awal bagi guru BK dalam memberikan bimbingan Kkarier,
sehingga siswa memiliki waktu yang lebih panjang untuk mengenal

potensi diri, mengembangkan minat, dan mempersiapkan arah karier
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maupun jurusan kuliah yang sesuai. Dengan demikian, perencanaan
karier siswa dapat lebih terarah, matang, dan efektif.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
lanjutan yang lebih mendalam terkait efektivitas program bimbingan
karir dengan pendekatan teori lain, serta menggunakan populasi dan
metode yang berbeda agar hasil yang diperoleh semakin kaya dan

bervariasi.
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LEBONG". Oleh karena itu saya memohon bantuan
kepada adik adik sekalian untuk berkenan meluangkan
waktunya untuk mengisi jawaban.
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Sosialisasi Pemilihan
Mata Pelajaran Pilihan
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SMA Negeri 2 Rejang Lebong mengadakan kegiatan
Sosialisasi Pemilihan Mata Pelajaran Pilihan Fase F
yang dilaksanakan pada hari Senin, 29 Januari
2024. Kegiatan dimulai sekitar pukul 09, 00 WIB di
Aula Lokananta SMA Negeri 2 Rejang Lebong.

Sosialisasi tersebut menghadirkan perwakilan orang
tua siswa kelas X. Kegiotan sosialisasi di buka oleh
Bapak Pedito Alam, M.Pd selaku Kepala SMA Negeri 2
Rejang Lebong. Kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan materi yang disampaikan oleh Ibu Ardesi
Yulianita, M. Pd selaku wakil kepala sekolah bidang
kurikulum SMA Negeri 2 Rejang Lebong. Beliou
menyampaikan bahwa pemilihan mata pelajaran
pilihan dilakukan saat siswa sudah berada di fose F
atou kelas 1X, dimana mata pelajaran yang dipilih oleh



Pedoman Observasi Pelaksanaan Tes Psikologi

No | Aspek yang Diamati Indikator Ya/Tidak

A. Persiapan Tes

1 Penjelasan tujuan tes Siswa diberi penjelasan mengenai tujuan 4
pelaksanaan tes psikologi

2 Kesiapan ruangan Ruangan tes kondusif (tenang, pencahayaan v
cukup, ventilasi baik)

3 Kelengkapan alat tes Alat dan bahan (lembar soal, lembar jawaban, 4
alat tulis) tersedia lengkap

4 Instruksi penguji Instruksi disampaikan guru BK/petugas 4
dengan jelas dan dipahami siswa

B. Pelaksanaan Tes

5 Ketertiban siswa Siswa mengikuti tes dengan tertib dan sesuai 4
arahan

6 Kesesuaian jadwal Tes dilaksanakan sesuai jadwal yang v
ditentukan

7 Keseriusan siswa Siswa terlihat serius dan fokus saat v
mengerjakan

8 Pendampingan petugas Guru BK/petugas mendampingi siswa selama v
tes berlangsung

9 Kendala teknis Tidak ada gangguan teknis (alat, kondisi 4
ruangan, dll.)

C. Evaluasi dan Penyampaian Hasil Tes

10 | Analisis hasil tes Hasil tes dianalisis oleh guru BK/psikolog v

11 Penyampaian hasil Hasil tes disampaikan kepada siswa secara v
individual

12 Penjelasan hasil Siswa mendapat penjelasan mengenai hasil tes v
dan kaitannya dengan Karir

13 Pemanfaatan hasil Hasil tes digunakan sebagai dasar bimbingan 4
perencanaan karir siswa

D. Tindak Lanjut

14 Konseling lanjutan Sekolah mengadakan konseling lanjutan 4
berdasarkan hasil tes

15 Rekomendasi karir Ada rekomendasi jurusan/pekerjaan sesuai v
minat & bakat siswa

16 Keterlibatan orang tua Orang tua dilibatkan dalam mengetahui hasil v

tes psikologi anak




INSTRUMEN WAWANCARA

Anaisis Perencanaan Karir Dengan Teori Trait And Factor Kelas XII. IPS. 1 Di SMA Negeri 2 Rejang Lebong

No. Sub Fokus Indikator Pertanyaan untuk Guru BK Pertanyaan untuk Siswa
1. | Program  perencanan Ketersediaan program |1. Apakah ada program . Apakah kamu pernah mengikuti
karir perencanaan karir perencanaan karir yang kegiatan perencanaan karir
Perencanaan Karir disekolah. tersedia untuk siswa kelas XII disekolah  seperti  (workshop,
Pemahaman siswa ? seminar dari perguruan tinggi,
tentang program |2. Apa saja langkah-langkah layanan informasi dari guru BK
perencanaan karir yang dilakukan dalam ,konseling individu dsb ) ?
Partisipasi siswa pelaksanaan program Kegiatan apa saja yang pernah
dalam program perencanaan karier bagi siswa anda ikuti ?
perencanaan karir kelas XII di sekolah ini? Menurut kamu, apakah kegiatan
Dampak program |3. Bagaimana bapak/ibu tersebut ~ bermanfaat  dalam
terhadap  keputusan memastikan bahwa program merencanakan karir ? Mengapa?
Karir siswa ini sesuai dengan kebutuhan . Apakah kamu merasa lebih
Pemahaman  tentnag dan minat siswa? paham tentang jurusan atau
perencanaan Karir 4. Apa fantangan utama yang pekerjaan  setelah  mengikuti
Anda hadapi dalam kegiatan tersebut ?
menjalankan program
perencanaan karir ini?
5. Faktor factor apa saja yang
menurut  bapak/ibu  paling
mempengaruhi  perencanaan
karir siswa ?
2. | Tes Psikologi ( Bakat Pemahaman siswa | 1. Seberapa efektifkah . Apakah kamu mengikuti tes
Minat ) tentang tes psikologi ( pelaksanaan tes bakat minat psikologi ~ (Assesment  bakat
bakat dan minat) dalam  membantu  siswa minat) di sekolah ? Bagaimana
Relevansi hasil tes merencanakan karirnya? perasaanmu mengikuti tes
terhadap pilihan karir | 2. Bagaimana bapak/ibu tersebut ?
siswa memastikan  bahwa  siswa . Apakah hasil tesnya sesuali




. Bagaimana

memahami dan  menerima
hasil tes bakat minat mereka
dengan baik?

bapak/ibu
membantu siswa yang hasil
tes bakat minatnya tidak
sesuai dengan minat atau
harapan mereka?

dengan apa yang kamu inginkan
atau sebaliknya

Bagaimana tanggapanmu
terhadap hasil tes tersebut?
apakah membantu?

. Apakah ada kesesuaian antara

hasil tes dengan perencanaan karir
Anda sebelumnya?

. Apa rencana karirmu sebelumnya

dan apa hasil dari tes psikologi
(Assesment bakat minat) yang
telah kamu ikuti?

. Apakah kamu menggunakan hasil

tes tersebut untuk memilih
jurusan atau pekerjaan ? alasan!

Evaluasi Hasil Data Tes
Psikologi

Meknisme  evaluasi
hasil tes psikologi
Tindak lanjut yang
diberikan berdasarkan
hasil evaluasi tersebut
Dampak tindak lanjut
terhadap perencanaan
karir siswa.

. Bagaimana proses evaluasi

dilakuakn setelah hasil tes
diumumkan?

. Tindak lanjut apa yang

bapak/ibu  berikan  kepada
siswa berdasarkan hasil
evaluasi.

. Apa yang bapak/ibu lakukan

untuk memastikan siswa puas
dengan proses evaluasi yang
ada?

Bagaimana Guru BK
menginterpretasikan  hasil  tes
tersebut?

. Apakah kamu sudah yakin dengan

rencana karirmu? mengapa




PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 2REJANG LEBONG
Alamat : JI. A. yani No. 433 Kesambe Baru Telp. (0732) 21513 Curup 39115 NPSN : 10703197

Email : smanlcuruptimur@yahoo.com

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN KLASIKAL
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025

A | Komponen Layanan Informasi

B | Bidang Layanan Karir

C | Topik/ Tema Layanan Mengenal Minat Dan Bakat

D | Fungsi Layanan Pemahaman

E | Tujuan Umum Peserta didik dapat mengenal dan memahami serta

mengembangkan bakat dan minat dari dalam diri

individu tersebut agar dapat diterima dalam kehidupan

pribadi dan kehidupan sosial yang lebih luas.

F | Tujuan Khusus 1. Mampu untuk  mendeteksi minat dan
kemampuan dan kemampuan yang dimiliki
setiap peserta didik

2. Peserta didik diharapkan mampu untuk
mengukur sejauh mana pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki

3. Peserta didik mampu untuk meningkatkan
kemampuan dan minat yang dimiliki

G | Sasaran Layanan X, X1, X1l

H | Materi Layanan 1. Pengertian bakat
2. Ciri ciri bakat

3. Aspek aspek bakat
4. Pengertian minat
5. Spesifikasi minat

I Waktu 2 kali 45 Menit
J Sumber Materi 1. Media Bimbingan dan Konseling
2. http://pusatbahasa.diknas.go.id
K | Metode/Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab
L | Media/Alat Power Point

M | Pelaksanaan
1. Tahap Awal /Pedahuluan
a. Pernyataan Tujuan

=

Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan berdoa
2. Membina hubungan baik dengan peserta didik
(menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice

breaking)
3. Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan
dicapai
b. Penjelasan tentang 1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan
langkah-langkah tanggung jawab peserta didik
kegiatan 2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita

akan melakukan kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita
sepakat akan melakukan dengan baik.
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c. Mengarahkan kegiatan
(konsolidasi)

Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang
topik yang akan dibicarakan

d. Tahap peralihan

Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik

( Transisi) melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti
2. Tahap Inti
a. Kegiatan peserta | 1. Mengamati tayangan slide ppt (tulisan, gambar, video)
didik 2. Melakukan Brainstorming/curah pendapat
3. Mendiskusikan dengan kelompok masing-masing
4. Setiap  kelompok  mempresetasikan  tugasnya
kemudian kelompok lain menanggapinya, dan
seterusnya bergantian sampai selesai.
b. Kegiatan Guru| 1. Menayangkan media slide power point yang
BK/Konselor berhubungan dengan materi layanan

No o~

Mengajak peserta didik untuk brainstorming/curah
pendapat

Membagi kelas menjadi beberapa kelompok (6
kelompok)

Memberi tugas (untuk diskusi kelompok)
Menjelaskan cara mengerjakan tugas

Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik

Membuat catatan-catatan observasi selama proses
layanan

3. Tahap Penutup

A

Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan

Peserta  didik  merefleksi  kegiatan  dengan
mengungkapkan kemanfaatan dan kebermaknaan
kegiatan secara lisan

Guru BK memberi penguatan dan rencana tindak
lanjut

Guru BK menutup kegiatan layanan dengan mengajak
peserta didik bersyukur/berdoa dan mengakhiri
dengan salam

Evaluasi

1.Evaluasi Proses

Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan
memperhatikan proses yang terjadi :

1.
2.

3.

Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik
menuliskan di kertas yang sudah disiapkan.
Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam
mengikuti kegiatan

Mengamati cara peserta didik dalam menyampaikan
pendapat atau bertanya

Mengamati cara peserta didik dalam memberikan
penjelasan terhadap pertanyaan guru BK




2.Evaluasi Hasil

Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antarg

lain :

1. Evaluasi tentang suasana pertemuan dengan
instrumen: menyenangkan/kurang
menyenangkan/tidak menyenangkan.

2. Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat
penting/kurang penting/tidak penting

3. Evaluasi terhadap cara Guru BK dalam
menyampaikan  materi: mudah  dipahami/tidak

mudah/sulit dipahami
4. Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti
menarik/kurang menarik/tidak menarik untuk diikuti

Lampiran 1. Uraian Materi

A. Pengertian Bakat

Bakat adalah sebuah sifat dasar, kepandaian dan pembawaan yang dibawa
sejak lahir, misalnya menulis (http://pusatbahasa.diknas.go.id). Ada juga kata —bakat
yang terpendaml, artinya bakat alami yang dibawah sejak lahir tapi tidak
dikembangkan. Misalnya seseorang memilki bakat menjadi seorang pelari, tetapi
tidak dikembangkan, sehingga kemampuannya untuk berlari juga tidak berkembang.
Bakat memiliki tiga arti yaitu achievement (kemampuan aktual), capacity
(Kemampuan potensial), dan aptitude (sifat dan kualitas)

Ciri-ciri bakat, yaitu:
e Bakat merupakan kondisi atau kualitas yang dimiliki seseorang, yang
memungkinkan seseorang tersebut akan berkembang pada masa mendatang.

e Bakat merupakan potensi bawaan yang masih membutuhkan latihan agar dapat

terwujud secara nyata.
e Bakat dapat muncul perlu digali, ditemukan, dilatih, dan dikembangkan.

e Bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi dalam bidang tertentu,
akan tetapi harus ditunjang dengan minat, latihan, pengertian, pengetahuan,
pengalaman, dan dorongan.

Bakat yang tidak disertai minat, maupun minat yang tidak disertai bakat, akan
menimbulkan gap. Bila orang tua tidak cukup cermat misalnya dengan hal ini akan
berdampak buruk bagi anak.

Aspek-aspek Bakat:

o Aspek perseptual: meliputi kemampuan dalam memberikan penilaian atau



http://pusatbahasa.diknas.go.id/

pemahaman terhadap sesuatu.

Aspek psikomotor: meliputi kemampuan fisik seperti kekuatan fisik, kecepatan

gerak, ketelitian dan ketepatan, koordinasi dan keluwesan anggota tubuh.

Aspek intelektual: meliputi kemampuan mengingat dan mengevaluasi suatu

informasi

Bakat ada dua bidang yaitu :

1.

Bakat di bidang akademis adalah prestasi yang diraih/diperoleh di sekolah untuk
melihat bakat di bidang akademis dapat dilakukan dengan melihat / merinci nilai
raport.

Bakat di bidang non akademis adalah prestasi di bidang seni, olahraga,

ketrampilan dll. Misalnya : olah raga, kesenian, memasak, menjahit dll.

. Pengertian Minat

Minat adalah seberapa besar seseorang merasa suka/tertarik atau tidak

suka/mengabaikan kepada suatu rangsangan. Minat adalah dorongan yang kuat bagi

seseorang untuk melakukan segala sesuatu yang menjadi keinginannya. Minat

merupakan faktor yang dapat mengarahkan bakat dan keberadaannya merupakan

faktor utama dalam pengembangan bakat.Kata minat lebih menggambarkan motivasi,

yang mempengaruhi perhatian, berpikir dan berprestasi.

Spesifikasi minat dapat dibedakan menjadi:

Minat pribadi (personal interest), yaitu ciri pribadi individu yang relatif stabil.
Minat pribadi ditujukan pada suatu kegiatan atau topik yang spesifik (misalnya
minat pada olah raga, ilmu pengetahuan, musik, tarian, komputer, dan lain-lain).

Minat situasional, yaitu minat yang ditumbuhkan oleh kondisi atau faktor
lingkungan, misalnya peran pendidikan formal, informasi yang diperoleh melalui

buku, internet atau televisi.

Minat sebagai keadaan psikologis, yakni bila seseorang memiliki penilaian yang
tinggi untuk suatu kegiatan (value of activity) dan pengetahuan yang tinggi

terhadap kegiatan tersebut.

Minat ada 2 bidang yaitu:

1. Minat bidang akademis, minat ini erat hubungannya dengan masalah Sekolah

misalnya



e Setelah lulus SMP, mana yang akan dipilih SMA atau SMK ?
e Mata pelajaran apa yang anda senangi

2. Minat bidang pekerjaan , minat ini merupakan pendorong dalam mencapai cita-
cita. Misalnya :

e Rina mempunyai cita-cita ingin menjadi guru, dalam kegiatan yang ia
lakukan, senang belajar kelompok untuk melatih mengungkapkan /
mengutarakan pendapat, senang mengajari anak-anak yang usia di
bawahnya.

Jadi minat merupakan kecenderungan atau arah keinginan terhadap sesuatu
untuk memenuhi dorongan hati, minat merupakan dorongan dari dalam diri yang
mempengaruhi gerak dan kehendak terhadap sesuatu, merupakan dorongan kuat bagi
seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan
cita-cita yang menjadi keinginannya.

Minat adalah suatu pengetahuan yang dikenal lebih dahulu, baru setelah
mengenalnya akan timbul keinginan dan untuk mewujudkan keinginan tersebut,
contoh Rahmad senang dengan pengetahuan mesin otomotif dan ia sering pergi ke
bengkel untuk mengamatinya, maka si Rahmad apabila lulus SMP berminat

melanjutkan sekolah di SMK Teknik dibidang mesin otomotif.



PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 2REJANG LEBONG
Alamat :JI. A. yani No. 433 Kesambe Baru Telp. (0732) 21513 Curup 39115 NPSN : 10703197

Email : sSmanlcuruptimur@yahoo.com

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KLASIKAL DARING (ONLINE)

SEMESTER GENAB TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Komponen : Layanan Dasar

Bidang Layanan . Karir

Topik / Tema Layanan :  Mengenal Jalur Masuk Kuliah di Perguruan Tinggi
Kelas / Semester . 12/ Ganijil

Alokasi Waktu : 2 x45 menit (menyesuaikan)

A. | Tujuan Layanan

1. Peserta didik/konseli dapat mengetahui dan memahami jalur masuk perguruan tinggi
2. Peserta didik/konseli dapat mengikuti petunjuk setiap jalur masuk kuliah di perguruan
tinggi, baik negeri, kedinasan mauapun swasta

B. | Metode, Alat dan Media
1. Metode : Ceramah, curah pendapat dan tanya jawab secara online (daring)
2. Alat / Media : Aplikasi Google Meet atau ZOOM atau yang lainnya; dan Power Point,
video, canva, atau yang lainnya tentang Mengenal Jalur Masuk Kuliah di Perguruan Tinggi
C. | Langkah-langkah Kegiatan Layanan

1. Tahap Awal/Pendahuluan
1.1. Guru BK membagikan informasi layanan kepada peserta didik melalui Grup WA / media
sosial lainnya
1.2. Guru BK mempersilahkan peserta didik untuk mengikuti instruksi dari guru BK, untuk
masuk ke dalam link media yang telah ditentukkan atau grup WA
1.3. Guru BK membuka pertemuan dengan memberikan salam/sapaan dengan penuh
semangat kepada peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan berdoa.
1.4. Guru BK memberikan pengantar singkat tentang tujuan layanan Bimbingan dan
Konseling
1.5 Guru BK Membina hubungan baik dengan peserta didik serta membuat suasana
kegiatan menjadi lebih semangat, diawali dengan ice breaking.
2. Tahap Inti
2.1. Guru BK menyampaikan slide power point atau video layanan, atau yang lainnya yang
berhubungan dengan materi layanan tersebut diatas.
2.2. Peserta didik mengamati, mencermati dan menganalisa materi yang telah
disampaikan
2.3. Guru BK mengajak peserta didik untuk curah pendapat dan tanya jawab secara online
melalui link media atau group .
2.4, Peserta didik (2 atau 3 orang) diberi kesempatan untuk berkomentar dengan
microphone secara online melalui link media atau group
2.5. Peserta didik mengerjakan lembar activity dan dikumpulkan atau dipublikasikan pada
media yang ditentukan oleh guru BK
2.6. Guru BK mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi terhadap materi yang
disampaikan
3. Tahap Penutup

3.1. Guru BK mengajak peserta didik untuk menyimpulkan terkait materi layanan
3.2. Guru BK membagikan link google form : https://bit.ly/feedback BK yang berisi evaluasi
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dari layanan
3.3. Guru BK menyampaikan rencana layanan yang akan datang dan mengakhiri kegiatan
dengan doa dan salam

D. | Evaluasi

1. Evaluasi Proses : Guru BK memperhatikan proses layanan serta melakukan refleksi dari
kegiatan layanan klasikal tersebut menggunakan lembar observasi dan merekam proses
layanan klasikal.(jika diperlukan)

2. Evaluasi Hasil : Peserta didik mengisi angket evaluasi setelah mengikuti kegiatan layanan
klasikal, antara lain: suasana yang dirasakan, pentingnya topik yang dibahas, cara
penyampaiannya. (melalui link google form)

URAIAN MATERI

MENGENAL JALUR MASUK KULIAH
DI PERGURUAN TINGGI

Menjadi mahasiswa merupakan sebuah peluang istimewa untuk mendalami ilmu
yang kamu suka sekaligus mengembangkan keterampilan. Selain itu, masa-masa kuliah
juga menjadi jembatan sebelum kamu meniti karir. Nah, untuk yang ingin menjadi
mahasiswa, kamu wajib tahu dulu jalur masuk kuliah yang ada. Penting banget lho
untuk mencari tahu secara seksama jalur masuk apa saja yang tersedia baik untuk PTN,

PTS, maupun sekolah kedinasan.
Berikut beberapa pilihan jalur masuk kuliah yang bisa kamu eksplorasi.
1. Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri / SNMPTN

Jika kamu adalah siswa kelas Xl dari SMA/MA/SMK dengan akreditasi top
dan ingin masuk ke PTN, maka jalur undangan atau SNMPTN layak kamu coba. Kamu
tidak perlu repot-repot mempersiapkan diri untuk mengikuti ujian masuk. SNMPTN
menilai kelayakan calon mahasiswa berdasarkan keunggulan akademik. Kalau kamu
memiliki nilai raport semester 1 — 5 yang cemerlang, serta memiliki riwayat prestasi
yang dapat dibuktikan, maka bersiaplah mendaftar SNMPTN. Kamu perlu
menghubungi panitia SNMPTN di sekolah jika ingin mendaftar. Selanjutnya, kamu
akan memperoleh NISN dan password yang dapat kamu gunakan untuk login ke
website SNMPTN. Sistem akan memberitahukan apakah kamu dapat mendaftar atau

tidak berdasarkan hasil pemeringkatan nilai.



Jika kamu masuk di dalam pemeringkatan, kamu dapat melanjutkan dengan
mengisi biodata, memilih jurusan, serta mengunggah foto dan dokumen.

Pendaftaran SNMPTN tidak dipungut biaya sama sekali.

Namun perlu diperhatikan, kamu dapat memilih 3 jurusan dengan satu di antaranya
adalah PTN di kota asalmu. Tapi kalau kamu hanya memilih satu jurusan maka kamu

bebas memilih PTN-nya.

Oya, jalur masuk perguruan tinggi tanpa tes ini hanya dapat diikuti oleh siswa
yang lulus di tahun tersebut. Misal kamu lulus di tahun 2021, maka kamu hanya
dapat mengikuti SNMPTN 2021. Bagaimana dengan peluang masuknya? Kuota untuk
SNMPTN vaitu sebesar minimal 20% dari total mahasiswa S1 reguler di jurusan
tersebut. Contoh, S1 llmu HI UGM menerima 100 mahasiswa, maka setidaknya 20 di
antaranya masuk dari jalur SNMPTN. Jumlah ini bisa lebih, tapi tidak akan kurang

dariitu.

2. Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN)

Jalur kedua untuk dapat masuk PTN yaitu melalui ujian tulis berbasis
komputer (UTBK) atau yang disebut juga dengan SBMPTN. UTBK diselenggarakan
secara serentak di 74 titik yang ada di Indonesia. Kamu memiliki kesempatan 2 kali

untuk mengikuti UTBK ini.

Jika ingin mendaftar, kamu bisa masuk ke website LTMPT lalu mengisi biodata,

pilihan jurusan dan PTN, serta mengunggah dokumen. Kamu dapat memilih 2
jurusan pada 1 PTN, ataupun 1 jurusan di 2 PTN. Jika kamu mengambil IPC, kamu
bisa memilih 3 jurusan. Panitia mengenakan biaya 200 ribu rupiah untuk jurusan
IPA/IPS, dan 300 ribu rupiah untuk IPC. SBMPTN masih dapat diikuti lulusan
SMA/MA/SMK dari 2 tahun sebelumnya. Materi tesnya terdiri dari Tes Potensi
Skolastik dan Tes Kemampuan Akademik sesuai dengan jurusanmu. Kuota SBMPTN

ini cukup besar |ho yaitu 40%, jadi manfaatkan kesempatan ini sebaik-baiknya ya.


https://ltmpt.ac.id/

3. Seleksi Mandiri

Selain SNMPTN dan SBMPTN, beberapa PTN juga mengadakan penerimaan
mahasiswa secara independen. Contohnya seperti ujian tulis UGM dan seleksi masuk
Ul. Namun ada juga PTN yang tidak mengadakan seleksi mandiri dan akhirnya

menambah kuota SNMPTN dan SBMPTN-nya.

Selain itu, beberapa PTN tetap membuka seleksi mandiri tanpa mengadakan
tes lagi namun hanya melihat dari nilai UTBK. Meskipun ini kesempatan terakhir
untuk masuk PTN, namun kuotanya bisa mencapai maksimum 30%. Untuk alur dan

biaya registrasi kamu perlu pantau website PTN yang kamu incar.

4. Penelusuran Minat dan Kemampuan Politeknik Negeri (PMDK-PN)

Jalur untuk masuk Politeknik negeri ini hampir mirip dengan SNMPTN yaitu dengan
mengandalkan prestasi akademik dan tanpa ujian tertulis. Pelaksanaannya juga
serentak di 42 Politeknik negeri yang ada di seluruh Indonesia. Berikut alur

seleksinya:

¢ Sekolah mengajukan nama-nama siswa ke sistem PMDK-PN

o Sekolah mendapatkan username dan password siswa

¢ Sekolah memberikan username dan password ke siswa

e Siswa melakukan login ke website PMDK-PN, dan jika tidak dilakukan dalam 7
hari maka username dan password akan hangus

e Melengkapi biodata, menginput nilai raport, data keluarga, status ekonomi
keluarga, dan pilihan jurusan. Dapat memilih 2 jurusan di 3 Politeknik.

¢ Mencetak formulir pendaftaran

e Mengirimkan berkas

e Mengunggah bukti pengiriman berkas

Selanjutnya, Politeknik akan melakukan validasi data kamu dan akan mengumumkan

hasilnya di website.



5. Ujian Masuk Perguruan Tinggi Kedinasan

Seleksi ini merupakan jalur masuk ke lembaga pendidikan tinggi negeri yang
memiliki afiliasi dengan lembaga pemerintah. Misalnya Sekolah Tinggi Multimedia

Training Centre yang berada di bawah Kemenkominfo.

Seleksi untuk masuk ke sekolah kedinasan cenderung lebih banyak tahapannya.
Beberapa di antaranya yaitu tes kemampuan akademik, tes kemampuan dasar, tes
kemampuan bidang, psikotes, wawancara, hingga tes kesehatan. Beberapa sekolah
semi militer juga mengadakan tes kesamaptaan untuk melihat kebugaran fisik.
Proses seleksi di sekolah kedinasan memang cenderung lebih kompleks karena

menjanjikan masa depan yang terjamin setelah lulus.

6. Seleksi Masuk PTS

Kamu tidak harus selalu mengincar PTN, karena banyak sekali PTS yang juga
menawarkan perkuliahan yang komprehensif. Jika kamu ingin mendaftar ke PTS,

setidaknya ada 3 opsi jalur masuk kuliah swasta yang tersedia:
e Seleksi Tanpa Tes

PTS mengadakan seleksi ini untuk menyaring bibit unggul yang berpotensi untuk
diberikan keringanan biaya, bahkan beasiswa. Jalur masuk ini juga sering disebut
sebagai jalur prestasi. Beberapa PTS yang mengadakan seleksi tanpa tes antara

lain Telkom University dan juga Universitas Pelita Harapan.

Jika kamu tertarik, kamu wajib memiliki nilai raport di atas rata-rata serta prestasi

akademik.
e Seleksi dengan Tes Tulis

Umumnya PTS juga mengadakan ujian tulis untuk menyaring calon mahasiswa
baru. Soal ujian tes masuk universitas swasta tidak akan jauh beda dengan
SBMPTN. Namun, ada juga PTS yang mensyaratkan pembuatan esai sebagai

komponen penilaian.

Beberapa PTS dengan program studi yang sangat spesifik juga akan mengu;ji

sesuai kemampuan bidang. Jika kamu mendaftar untuk jurusan desain produk



atau arsitektur misalnya, maka kemungkinan besar kamu harus ikut tes

menggambar.

e Seleksi Wawancara

Terakhir, PTS juga sering menggali minat calon mahasiswa melalui tahapan
interview panel. Pihak kampus tentu ingin mengetahui seberapa jauh
ketertarikan kamu pada jurusan yang kamu pilih dan kaitannya dengan rencana

masa depanmu. Seringkali, tahapan ini menjadi fase yang paling menentukan.

Terlepas dari apapun jalur yang kamu tempuh, pastinya kamu akan dihadapkan
dengan berbagai macam biaya perkuliahan nantinya. Salah satu yang cukup berat
yaitu komponen uang pangkal yang wajib kamu bayarkan supaya bisa melakukan

daftar ulang.

Nah, sembari mempersiapkan diri untuk memasuki kampus impianmu, tidak ada
salahnya kamu mulai mencari tahu seputar pinjaman pendidikan Pintek Students.
Pintek sebagai start-up fintech yang mendorong transformasi pendidikan di

Indonesia siap mendukung biaya kuliahmu.

https://pintek.id/blog/jalur-masuk-kuliah/

1. KEGIATAN (ACTIVITY) PESERTA DIDIK

NAMA KEGIATAN : PENUGASAN

Peserta didik diminta untuk memberikan pandangannya terkait dengan hal berikut :

a.

Persaiapan apa saja yang harus diperhatikan untuk setiap proses Jalur masuk perguruan
tinggi negeri, swasta atau kedinasan

Menurut Anda, kiat-kita apa agar bisa sukses ketika kita mengikuti 1 atau lebih jalur masuk
perguruan tinggi negeri, swasta atau kedinasan


https://pintek.id/blog/jalur-masuk-kuliah/
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Dinyatakan LULUS selekst UM-PTKIN
2025 di:
PTKIN/PTN IAIN Curup
NABILA APRILIYA Program Pendidikan Guru
Stud| ‘'Madrasah Ibtidaiyah

Informasi registrasi Uang Kuliah
Tunggal (UKT)/ Daftar Ulang
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PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING

MATERI BIDANG PENGEMBANGAN

NO KEGIATAN
PRIBADI SOSIAL BELAJAR KARIER
1 2 3 4 5 6
Layanan Klasikal
mengenai
pekerjaan yang
berkaitan
dengan
1 Layanan > Orl:;r;taa »  Orientas > Layanan klasikal kesedhaktan ya_rt1g
Orientasi pengenalan i mengenai Sistem men uci:ang cita
kegiatan belajar di SLTA .
tentang BK ekstrakulikuler Layanan I.<I?S|Ifal
mengenai jenis-
jenis pekerjaan
jasa
» Layanan klasikal
mengenai cara
» Layanan menghilangkan
klasikal rasa bosan Layanan klasikal
mengenai cara- dalam belajar mengenai jenis
mengatasi » Layanan klasikal pekerjaan yang
perbedaan mengenai memiliki
» Layanan klasikal pendapat dampak prospek bagus
5 Layanan mengenai cara » Layanan klasikal menyontek di masa depan
Informasi mengatasi mengenai cara pada saat Layanan
perbedaan melepaskan diri ulangan bagi mengenai
pendapat dari lingkungan masa depan bakat dan
pertemanan yang » Layanan klasikal minat
kurang mendukung mengenai Layanan klasikal
cita-cita peminatan mengenai
» Layanan klasikal dalam perbedaan
mengenai kurikulum 2013 SMA, SMK dan
pergaulan bebas MA
Layanan klasikal
mengenai
perencanaan
» Layanan klasikal . pem!llhan
mengenai cara > Layanan Kasikal pendidikan
mengatasi rasa me'ngena|. Ianjutan'
bimbang tekmk-t.ekmk Layanan klas!kal
Layanan » Layanan klasikal belajar . mengenal
. > Layanan klasikal pengaruh
Penempatan mengenai i -
3 mengenai cara pendidikan
dan menumbuhkan 19
) - memilih dengan
Penyaluran sikap optimis | keberhasilan
dalam mengatasi _emk.)aga .
persaingan blmblr?gan karir .
memasuki belajar Lavr::g';':;kal
penc!ldlkan menumbuhkan
lanjutan . .
sikap optimis
dalam
mengatasi

persaingan




memasuki
pendidikan
lanjutan
» Layanan klasikal
mengenai
memantapkan
pilihan sekolah
lanjutanyang
sesuai dengan
bakat dan minat

» Layanan klasikal
mengenai cara

» Layananklasikal
mengenai cara

» Layanan klasikal
mengenai cara
belajar melalui
tutor sebaya

» Layanan klasikal
mengenai cara

» Layanan klasikal
mengenai cara

Layanan mengendalikan meningkatkan rasa . menyalurkan
Penguasaan diri, berpikir dan percaya diri mengatasi bakat yang
Konten bersikap positif berbicara dengan nervc?.us saat mengarah ke
> Layananklasikal lawan jenis ujtan karir tertentu
mengenai cara
mengatasi > Layanan klasikal
nervous saat -
ujian mengenai tr_lk
menghadapi
ujian nasional
» Ragupada
tercapainya cita- » Orangtua
Layanan cita karena orang » Minderdengan kurang sejalan » Bingung belum
Konseling tua tidak sejalan teman sekelas terhadap memiliki cita-cita
Perorangan kegiatan belajar
» Cara
Layanan mengendalikan
Bimbingan perasaan cinta
Kelompok dan pacaran
» Khawatir tugas-
tugas pelajaran
Layanran > Pernyataan hasilnya kurang
Konseling cinta ditolak memu'aslfan
Ke|omp0k secara terang- » Khawatir tidak
terangan mampu
menamatkan

sekolah dan




harus segera
bekerja

» Ingin  membantu
kawan akrab yang
baru saja diputus

oleh pacarnya

» Memiliki teman yang

setiap hari

» Memiliki teman
yang setiap hari

melemahkan melemahkan
semangat belajar semar?gat
- belajar
» Ingin membantu . .
teman yang » Ingin membantu > Mempunyai
mengatasi kesulitan teman yang temanyar?g tidak
Layanan memperoleh mengatasi berminat
8 ; : . kesulitan melanjutkan
Konsultasi informasi tentang
pendidikan lanjutan memperoleh sekolah padahal
» Memiliki teman yang informasi mampu
selalu mengeluhkan teZFZT(g
dirinya memiliki pfn _' fkan
tubuh terlalu gemuk anjutan
atau kurus
» Mempunyai teman
yang tidak berminat
melanjutkan sekolah
padahal mampu
» Orangtuatidak
jal d
ieejnac::apailifman » Sedih karena » Orangtua tidak Orang tua tidak
endidr:kan memiliki masalah sejalan pada sejalan pada
9 Layanan Iaﬁ'utan siswa dengan salah rencana pilihan rencana pilihan
Mediasi > Sista dipaksa seorang guru mata pendidikan pendidikan
mengikutir;))ilihan pelajaran lanjutan siswa lanjutan siswa
karir orang tua
> Pendampingan » Pendampingan dan » Pendampingan Pendampingan
10 Layanan s pembibingan bagi dan dan
Advokasi dan pembibingan . . L
bagi siswa van siswa yang pembibingan pembibingan
gmen alzmig mengalami bagi siswa yang bagi siswa yang
ermaialahan permasalahan mengalami mengalami
P permasalahan permasalahan
» Menggunakan
o _AKS df"m » Menggunakan AKS » Menggunakan Menggunakan
11 Aplikasi ) sosmmetrllunlfuk dan sosiometri AKSdan AKSdan
Instrumentasi mel.(ngl;r?g. gp an untuk sosiometri sosiometri
on |5|| En mengungkapkan untuk untuk
permasa a. z.an kondisi dan mengungkapkan mengungkapkan
eserta didik
P kondisi dan kondisi dan




permasalahan
peserta didik

permasalahan
peserta didik

permasalahan
peserta didik

12

Konferensi
Kasus

» Pembahasan
kasus-kasus
tertentu yang
dialami peserta

didik

» Pembahasan kasus-
kasus tertentu yang
dialami peserta didik

» Pembahasan
kasus-kasus
tertentu yang
dialami peserta

didik

» Pembahasan
kasus-kasus
tertentu yang
dialami peserta

didik

13

Kunjungan
rumah

» Pertemuan
dengan orang
tua, keluarga
peserta didik
yang mengalami

masalah

» Pertemuan dengan
orang tua, keluarga
peserta didik yang
mengalami masalah

» Pertemuan
dengan orang
tua, keluarga
peserta didik
yang mengalami

masalah

» Pertemuan
dengan orang
tua, keluarga
peserta didik
yang mengalami

masalah

14

Himpunan
Data

» Mengumpulkan

informasi  yang
berkaitan dengan
permasalahan
siswa melalui
data siswa baik
dari buku
penghubung,
kartu
konseling/kartu
peribadi, catatan
anekdot,
observasi,
sosiometri dan
lain-lain

» Mengumpulkan
informasi yang
berkaitan dengan
permasalahan siswa
melalui data siswa

baik dari buku
penghubung, kartu
konseling/kartu
peribadi, catatan
anekdot, observasi,
sosiometri dan lain-
lain

Mengumpulkan
informasi yang
berkaitan
dengan
permasalahan
siswa melalui
data siswa baik
dari buku
penghubung,
kartu
konseling/kartu
peribadi, catatan
anekdot,
observasi,
sosiometri dan
lain-lain

Mengumpulkan
informasiyang
berkaitan
dengan
permasalahan
siswa melalui
data siswa baik
dari buku
penghubung,
kartu
konseling/kartu
peribadi, catatan
anekdot,
observasi,
sosiometridan
lain-lain
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NISN

:'"*' Kelamin P pada aktivitas atau pekerjaan tertentu. Hasil tes ini hendaknya
anggal Lahir : 8 Mei 2006 dipahami sebagal sarana pendukung untuk mengetahul bakat
Asal Sekolah : SMAN 2 REJANG LEBONG dan minat siswa, namun bukan merupakan suatu yang mutiak.
Kelas/Jurusan : 12/1PS Hasil tes inl sebalknya dikonsultasikan dengan guru Bimbingan

Tanggal Pelaksanaan : 28 Oktober

Asesmen Bakat dan Minat mengukur potensi individu pada 7
aspek yang meliputi kemampuan verbal, kuantitatif, penalaran
spasial, mekanik, penggunaan bahasa, dan Klerikal, serta minat

2024 dan Konseling di sekolah.

HASIL ASESMEN BAKAT

SKOR

KEMAMPUAN SPASIAL
{ KURANG )

Siswa mampu memahami informasi berbentuk gambar yang bersifat sederhana. Proses pemecahan masalah
terkat informasi berbentuk gambar masih sebatas mengenali porsamaan, perbedaan, dan pola dari dua gambar
bidang/ruang. Secara umum, performa siswa bolum memadai ketika metakukan pekerjaan yang mefkbatkan
mbar, misalnya mengamati peta, menelaah bangun ruang dari berbagal porspekiif, menentukan itk
rdinat, atau membuat sketsa gambar 3 dimensi.

KEMAMPUAN VERBAL
( KURANG )

Siswa masih mengalami kendala dalam memahami konsep-konsep berbentuk verbal atau teks. Perkembangan
aspek penguasaan logika berbahasa dan aturan tata bahasa masih membutuhkan stimulasi lebih lanjut.
Performa siswa belum memadai dalam menghadapi aktivitas yang berhubungan dengan informasi atau gagasan
yang diekspresikan secara verbal, misalnya memahami konsep suatu gagasan, menjabarkan konsep ke dalam
sesuatu yang bersifat operasional, mengategorikan kata berdasarkan persamaan dan perbedaannya.

KEMAMPUAN PENALARAN
( KURANG )

Siswa masih mengalami kendala dalam memahami hubungan antar konsepfinformasi dan mengatasi
masalah-masalah yang kurang familier atau belum ada pengalaman penyelesalan sebelumnya. Siswa belum
mampu menerapkan atau menggeneralisasikan sebuah konsep ke dalam situasi yang berbeda. Performa siswa
belum memadai dalam mengambil keputusan yang tepat dan membuat perimbangan menggunakan informasi

yang lebih £

SKOR

KEMAMPUAN KLERIKAL

{ KURANG )
Siswa masih mengalami kendala ketika menyelesalkan tugas-tugas sederhana dan berulang yang
membutuhkan kecepatan, ketefitian, konsistensi, dan daya ingat. Siswa belum mampu melakukan koordinasi
antara perhatian dan tindakan sohingga kuantitas dan kualtas hasl tugas kurang optimal. Performa siswa
kurang terampil ketika melakukan sederhana berulang seperti menyortir barang, mengetik, dan
mengumpulkan sesuatu yang berulang-ulang dengan cepat.

KEMAMPUAN MEKANIK
{ KURANG )
Siswa belum memahami fungsi dan cara kerja peralatan sederhana yang menggunakan prinsip mekanika dasar.
Siswa sudah mampu mengoperasikan  peralatan-peralatan tersebut, teta sult  memahami
komponen-komponen peralatan, hubungan dan fungsi komponen yang ada dalam peralatan tersebut, dan tidak
memahami prinsip kerfanya dengan benar. Performa siswa kurang terampil ketika dihadapkan pada tugas-tugas
yang berkaitan dongan peralatan seportl mesin atau perkakas, melakukan perakitan, bongkar pasang peralatan,
atau memasang komponen suatu barang.

KEMAMPUAN KUANTITATIF

( KURANG )
Siswa masih mengalami kendala dalam menyelesaikan suatu masalah yang melibatkan informasl dalam bentuk
numerik atau kuantitati, Siswa kesulitan dalam menemukan strategi yang topat untuk menyelesaikan masalah
yang berkaltan dongan angka, simbol-simbol dan representasinya 30:;:. nn::om&. Performa siswa belum
adal ketika dihadapkan aktivitas seperti menggunakan n, mengestimasi, memprediksi,
:.\o':n menentukan hubungan momnsl-ldwmasl berupa -mum"m matematika,

KEMAMPUAN PENGGUNAAN BAHASA

(SEDANG )
Siswa mpu menangkap gagasan dari suatu kalimat atau bacaan seorta mengomunkasikan gagasannya
mmwmn:k:n bahasa gukz Siswa menguasai kosa kata sesual dengan makna di dalam kamus dan memahami
aturan gramatika kebahasaan, namun balum mampu menggunakan variasi kata-kata dalam berbagal macam
pe if dan konteks. Performa siswa cukup memadai dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan
teks, seperti membuat dan menetaah hasil aporan, mengedit suaty berita, serta membuat karangan tertulis,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
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HASIL ASESMEN MINAT

Peminatan Jurusan di Perguruan Tinggi:
Pilihan 1 : PGSD

Minat untuk membanty orang lein dengan cam melayani, mendampingl ateu memberikan dukungan. Minat inl mendukung
mmmmm.mmmww.m
kesukarelawanan.

Minat Lk bekerja ¢ fuar nangan atou alam bebas sepert hutan steu laut Lntuk melsiasan eksplorasl sl peneffian.
Minat il menduang karer yang berkaltan dengan konservasl slam, perindungan flora fauna, pertambangan,

pengendalian poilusl dan pencemaran.
Minat techadep akivitas dalam mengeiola sebuah usaha, balk profit maupun non profit. Minat inl ddutuhkan pada karer
yang mefskukan akivitas pengelolaan separ mérencanakan, mengorganisashan, dan mengembangkan unit usaha,

| Minad terhadap aldvitas yang melibasaan persngkat leknils seper§ merancang, memasang. meraidt dan memeiihars
perangiat mesin atsu elekironda. Minat inl menduiang karter & bidang rekayasa, rekonstruks, servis dan pemetharman,
produksl dan fabrikas

| Minat pada pengelciaan Informasi baik angka, teks, gambar atsu bentk lsnnya sepert menginterpretasican informasd,
ala | mempelsjart yen stau memprediksi kejadian, Minot Inl mendulung karder dalam bidang pemrograman, pengeickaan
| database, inplementas tecr stafistica dan sistern pengodean.

| Minat terhadap aidivitas yang banyok mefibatkan orang lain balk secara indhvidual maupun kefompoic. Minat ini mendukung |
|| keberhasian dsfam karler yang membuthkan inlersksi sosial misalnya hubungan masyarskat, pelayanan, pendidian dan
| pdatihan, pemasaran barang dan jass.

| Minat untuk mengeicia cipta karsa lreatif dalam mengekspresikan dil paca Konteks budaya Minat ini mendukung kaser
‘yang bericaitan dengan perturjukan kesenian, memproduksl karya seni, bermusik, teader dan pementasan.

| Minat terhadap akBivitas bisris secara teknis dan detal misalnya pengeotasan keuangan. Minal il mondulaung kanier &
bidang transaisl ekonomi seperS penganggeran atau pemblaysan, mengessimasi unlung-rug, mengelola pembayaran, dan
mengontral arus kas.

Minal uniuk fleribat dslam penanganan dan pengatasan masalah serts peningkatan kescjahleraan fsik dan psiologis. - " —
Minat inl mendulaing karer d bidang meds, psidat, psikologi dan konseling, - 75 !

e et e L

Minat unbk melskudan pekeaan dalam wusan keuangan. Minat ini mendulung karer dalam bidang permodalan, =

Minat uniuk memimpin dan mengarshian orang lain berdasarican kelebihan yang dmididnys. Scperdl limu pengetauan, o

Kekasman, jabatan dan kewenangan. Minat i mendukung kavier @ tidang peneiitan, polfti, M, st kearmanan. 38

Minat unfuk melaladan skivitas Imish missinya menelssh permasalahan, mempeiajan feor, mengembangican metode, \ i
mwmwumnmmammmmm 3%
dan pengembangan.

teinologl. Minat inl mendukung karfer dalam bidang pengembangan spliasi dan pemrograman, enalsis sistem. .25
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pusat layanan (call center) atsu distribusl.

mmmmmmummmmmmim m
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atay esistensl.

Minat dsien metsiukon pekerjsan iknis sepertl merskit, merawat dan memperbald sepert mesin atou barang elekironik.
Minat inl menduiung karfer d bidang instalad dan perbisian perangkat, perakitan barang, karoseri dan leknisl

nmmmwmmmmmmmmmwn, —
mmammmmnmﬂmmmmwm S 25

Minat Dasar adalah ketertarikan yang bersifat unik dan refatif menetap yang dimiliki oleh individu terhadap aktivitas/pekerjaan tertentu.

Minat Metodis adalah ketertarikan MM&mmnmhMmmrmnmmanmmm
dan keahian untuk

mmmm-mmummmmmmmmummmummmum

mudah dipefajari atau tanpa pelatihan khusus.,

minat metodis dan praktis yang dominan adalah dengan skor > 50.
minat yang dominan dapat dilihat dari minat dasar.

Apblhwmabrmmd-dmpnnbdm m.mlluou
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Minal Praktis adalah hetertarkan pada berbagal aktvias/pekerjaan yang membutubhan heteramplan dan pengalaman teknes yang berwtal
mudah dipelajart atay tanpa pelathan khusus
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Minat Dasar adalah hetertarkan yang bersitat und dan relatf menetap yang dimilia oleh ndivicu terhadap akthvitas/pekenaan fertentu

0 Mmat Metodis adabh keferfankan pada berbagal aktvitas/pekenaan yang ferarah dan memerukan sistematka serta membutuhkan
~ pengetahuan dan keahlan untuk mengplankannya

Minat Prakns adalah ketertankan pada berbagal aktvitaspekenaan vang membutubkan keteramplan dan pengalaman teknis yang bersitat
mudah dipelajan atay tanpa pelathan Ahusus

Area minat metodis dan praktis yang dominan adalah dengan skor > 50 Apabila tidak ada skor metodia dan praktis diatas 50, maka area
minat yang dominan dapat dilihat dan minat dasar
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Asesmen Bakat dan Minat mengukur potensi individu pada 7
—— aspek yang meliputi kemampuan verbal, kuantitatif, penalaran

NISN spasial, mekanik, penggunaan bahasa, dan klerikal, serta minat

Jonis Kelamin P pada aktivitas alau pekerjaan tertentu. Hasil tes ini hendaknya

Tanggal Lahir . 21 Desember 2006 dipahami sebagai sarana pendukung untuk mengetahul bakat

Asal Sekolah SMAN 2 REJANG LEBONG dan minat siswa, namun bukan merupakan suatu yang mutlak.

Kelas/Jurusan :12/1WPS Hasil tes ini sebaiknya dikonsultasikan dengan guru Bimbingan
Tanggal Pelaksanaan © 28 Oktober 2024 dan Konseling di sekolah. J

HASIL ASESMEN BAKAT
KEMAMPUAN SPASIAL
[ SEDANG )

SKOR Siswa mampu memahami konsep dasar darl informasi berbentuk gambar dengan mengenall keunikan

karakteristknya, Proses pemecahan masalah terkait informas) berbentuk gambar dilakukan dengan

32 membayangkan, merekam, dan memaham| perubahan bentuk suatu gambar. Secara umum, performa siswa

cukup memadal ketika melakukan pekerjaan yang melibatkan gambar misalnya mengamati peta, menelaah

bangun ruang dar berbagai perspekiif, menentukan titik koordinat, atau membuat sketsa gambar 3 dimensi.
KEMAMPUAN VERBAL

A g Siswa mampu memahami konsep-konsep berbentuk verbal atau teks pada situasl umum, konkret, dan

o sederhana. Meskipun memiliki perbendaharaan kata yang cukup banyak, pemahaman siswa pada suatu

wacana masih lerbatas pada situasl umum. Performa siswa sudah cukup memadal dalam menghadapl aktivitas

W 35 yang berhubungan dengan Informasi atau gagasan ikan secara verbal, misalnya memahami

konsep suatu gagasan, menjabarkan ke dalam sesuatu yang bersifat mengategorikan kata

KEMAMPUAN PENALARAN
~ SKOR { BEDANG )
E2t Siswa mampu menemukan prinsip yang melandasi hubungan antar konsep/informasi yang bersifat sederhana
’, 50 dan mampu menerapkannya unfuk mengatasi masalah yang lain. Performa siswa cukup memadal datam

berpikir logis, mengambil keputusan yang tepat, dan membuat pertimbangan menggunakan informasl yang lebih

KEMAMPUAN KLERIKAL
KUHANG )
Siswa masih mengalaml kendala ketka menyelesaikan tugas-tugas sederhana dan berulang
i s mmmmmmmmmm:‘m%mwwnmm
.| 42 antara perhatian tindakan sohingga kuantitas kualtas tugas kurang optimal. Performa siswa
& kurang terampil ketika melakukan tugas sederhana berulang seperti menyortir barang, mengetik, dan
mengumpulkan sesualu yang berulang-ulang dengan cepal.

KEMAMPUAN MEKANIK
{ SEDANG )

Siswa mampu memahaml fungsl dan cara kerja peralatan sederhana yang menggunakan prinsip-prinsip
—ni—n Sxkor mekanika dasar. Siswa dapat mengatasi suatu masalah mekanika secara efektif b«ﬁmn p:mhr';ap yang
digunakan. Namun, siswa masih sebatas memahaml peralatan sesual dengan fungsi utamanya dan mengalami
Oy 4 30 kesulitan ketika diberikan peralatan berstruktur kompleks yang dimanfaatkan untuk fungsi yang baru. Performa
siswa cukup terampil ketika dihadapkan pada tugas-tugas yang berkaitan dengan peralatan sepertl mesin atau

perkakas, melakukan perakitan, bongkar pasang peralatan, atau memasang komponen suaty barang

KEMAMPUAN KUANTITATIF
'Il({‘} §°‘ smwmwmwm;@u{mwmmmmmw
v namun masih mengalami kesultan pada permasalahan yang lebih kompleks dengan penyajlan yang lebih
l% kontekstual dan abstrak. Siswa memahami hubungan antar bilangan atau simbol serta mengenali prinsip
9 matematika dasar yang sesual ers masalah. Performa siswa cukup memadal ketika dihadapkan

KEMAMPUAN PENGGUNAAN BAHASA

E E { SEDANG )
SKOR
&mmmwm&gﬂpmdaﬂanhk“ﬁuhmns«bmmmm
é@é 30 mmmm.smwmmmcmmmamwmm
aturan gramatika kebahasaan, namun belum mampu variasi kata-kata datam berbagal macam
dan konteks. Performa siswa cukup memadal dalam tugas yang berhubungan dengan
leks, seperti membuat dan menelaah hasil . mengedit suaty berita, serta membuat karangan tertulis
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-

Mnat untuk telat dalam peracganan Gan pengatisan masalah serts peningkstan kesegieman sk Gan pskologs

| Manat i mendukung kanee O beiang medes, pekatn psokogl dan 9 100
Mnat untuk mamncang sistom bsns socara praktis dan ya pada 9w bdang y gan dan
teinologl Minat ini mendukung kaner dalam bdang pengemtangan apitas dan pemvograman, analises sistom 83

Mt uniuk memimpin dan mengarehian orang lein bendasarkan kelebduan yang dedliinys. seperts i pengetahuan,
kekuasaan, jabatan dan gan Mnat inl hung karler @i tedang penalan, poltk, hukum, atau keamanan 79

malsiian aitvias dmiah misainya menetaah parmasalatan, mempelajan orl, mengembangkan metode,

ks per dan mengas data Mnat inl mendukung kaner 0 bdang penddkan, asssmon serta rset 71
dan pengembangan
Minat uniuk melakukan pekedasn dalsm Urusan kesusngan Mnst il meadulung kaner dalam Ddang permodaien,
porpajakan, skurtans, dan konsultast pengelotaan finansal 58

Minat terhadap pekerissn yang mertuauhian tatanmpdan langan atau mengoperRskan peaingkat soderhana ymng Gopet | —
deésthkan dengas cepet Minat inl mendulung kaner di bidang ¥ansportass, k p ga0, atsy 0p bt ;81m;,".|,'. - ’
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e o p———
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Minat dalam melskukan pelayanan lemadap prdad maupun publk, seperti melengkapl kebutuhan, menangant keluhan -
#tau mengakomodasi kepeduan. Minat it mendukung karer & bidang wisata, peralanan dan peciotelan, besekretariatan | 83
stau asistensi. .

Minst daksrn molatukan pakeraan toknis Soperl merkR, merswat dan mempertaitl sepert mesn sty barang sekironik. .
Minst i mecdukng karer di bidang vatatas: dan parbaiken persngkat, perakitan barang, karosen dan leknsi T B

:; " mmwummmmmannhummmmdiﬁuoumuuunmmymmmm.

| Minat Metodis adalah ketertarikan pada berbagai aktivitas/pekerjaan yang terarah dan memerlukan sistematika serta membutuhkan
. pengetahuan dan keahian untuk menjalankannya.

Minat Praktis adalah ketertarikan pada berbagai aktivitas/pekerj membutuhkan keterampilan dan pengalaman teknis bersitat
mudah dipelajari atau tanpa pelatihan khusus. e e e

Area minat metodis dan praktis yang dominan adalah dengan skor > 50. Apabila tidak ada skor metodis dan praktis diatas 50, maka area
minat yang dominan dapat dilihat dari minat dasar.
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Asesmen Bakat dan Minat mengukur potensi individu pada 7
~  aspek yang meliputi kemampuan verbal, kuantitatf, penalaran

NISN spasial, mekanik, penggunaan bahasa, dan ierikal, serta minat
Jenis Kelamin ¥ pada aktvitas atau pekenaan tertentu. Hasil tes ini hendaknya

Tanggal Lahic © 24 Maret 2007 dipahami sebagal sarana pendukung untuk mengetahul bakat
Asal Sekolah SMAN 2 REJANG LEBONG dan minat siswa, namun bukan merupakan suatu yang mutiak.
Kelas/Jurusan 1211PS Hasil tes ini sebaiknya dikonsultasikan dengan guru Bimbingan

Tanggal Pelaksanaan : 28 Oktober 2024
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HASIL ASESMEN BAKAT

s

KEMAMPUAN SPASIAL

| SEQANG |

Siswa mampu memahami konsep dasar dar informasi berbentuk gambar dengan mengonal koundkan
karaktonistknya Proses pemecahan masalah lerkad Iinformasi berbentuk gambar ddakukan dengan
membayangkan, merokam, dan memahami perubahan bantuk sualu gambar. Secara umum, performa siswa
cukup momadal kebka mebikukan pokerjaan yang melibatkan gambar misainya mengamat peta, menclaah
bangun ruang dari barbagal perspektif, menentukan bk koordinat, atau membuat sketsa gambar 3 dmensi.

KEMAMPUAN VERBAL
SEOANG

Seswa ma memahami konsep konsep borbentuk verbal atau teks pada sduasi umum, konkret, dan
sederhana, Mipun memilki perbendaharaan kala yang cukup banyak, pemahaman siswa pada suatu
wacana masih lerbatas pada situasi umum. Performa siswa sudah cukup memadal dalam menghadapi aktivitas
yang dongan informasi atau gagasan yang diekspreskan secara verbal, misainya memahami
konsep suatu gagasan, menjabarkan konsep ke dalam sesuatu yang bersifat operasional, mengategonkan kata
berdasarkan porsamaan dan perbedaannya

KEMAMPUAN PENALARAN

HUSANG )

Siewa masih mengalami kendala dalam memahami hubungan antar korsepinformasi dan mengatasi
masalah-masalah yang kurang familier atau belum ada pengalaman penyelesaian sebelumnya. Siswa belum
mampu menerapkan atau menggeneralsasikan sebuah konsep ke dalam stuasi yang berbeda. Performa siswa
belum memadal dalam mengambil keputusan yang tepat dan membual pertimbangan menggunakan informasi
yang lebih kompeehensif

KEMAMPUAN KLERIKAL

Siswa mampu menyelesakan lugas-tugas sederhana dan berulang yang membutuhkan kecepatan, keteltian,
konsstonsi, dan daya ingat Sewa mampu melakukan koordinasi antara perhatan dan tndakan namun
conderung mengalami kesultan dalam menyelkesakan tugas yang lebh kompleks, banyak, dan waldu yang
terbatas sehingga huanitas dan kualas hasi tugas kurang optimal Performa siswa cukup lerampd ketka
melakukan tugas sederhana berulang seperti menyorts barang. mengetk, dan mengumpulkan sesuatu yang
berulang-utang dengan copat

KEMAMPUAN MEKANIK

| KURANG )
Siswa belum memahami fungsi dan cara kerja peralatan sederhana yang menggunakan pransip mekanika dasar.
Siswa sudah  mampu mengoperasikan  peralatan-peralatan  tersebut, tetapr  sult  memahami
Aomponen-komponen peralatan, hubungan dan fungs komponen yang ads dalam peralatan tersebut, dan tidak
memahami prinsip keranya dengan benar. Performa sswa kurang terampil ketka dihadapkan pada tugas-tugas
yang berkatan dengan peralatan seperti mesin alau perkakas, melakukan perakfan, bongkar pasang peralatan,
atau memasang komponen suatu barang

KEMAMPUAN KUANTITATIF
Siswa masih mengalami kendaky dalam menyelesaikan suaty masalah yang melbatian informasi dalam bentuk
numerk atau kuanttatd Siswa kesultan dalam menemukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah
yang berkatan dengan angka, simbol-simbol dan representasinya secara matematis, Performa siswa belum
memadai ketka dihadapkan pada aktvitas seperth menggunakan operasi bilangan, mengestimasi, memprediksi,
dan menentukan hubungan dan informaseinformasi berupa angka dan simbol matematia.

KEMAMPUAN PENGGUNAAN BAHASA
Y UBANG
Siswa belum mampu menangkap gagasan dan suatu kalimat atau bacaan, serta memilila keterbatasan daflam
memahami aturan berbahasa secara formal Penguasaan kosa kata sesuai dengan makna baku juga masih
terbatas. Performa siswa kurang memadal dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan teks, seperti
membuat dan menelaah hasi laporan, mengedit suatu berta, serta membuat karangan tertulis.
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Asesmen Bakal dan Minat mengukur potensi individu pada 7
aspek yang meliputl kemampuan verbal, kuantitatif, penalaran

NISN spasial, mekanik, penggunaan bahasa, dan klerikal, serta minat
Janks Kotamin o 8 pada aktivias atau pekerjaan tertentu. Hasil tes ini hendaknya
Tanggal Lahir © 3 Jul 2007 dipahami sebagal sarana pendukung untuk mengetahui bakat
Asal Sekolah : SMAN 2 REJANG LEBONG , dan minat siswa, namun bukan merupakan suatu yang mutlak.

Hasil tes ini sebalknya dikonsultasikan dengan guru Bimbingan

Kelas/Jurusan :121WPS
l dan Konseling di sekolah

Tangga! Pelaksanaan © 28 Oktober 2024

" HASIL ASESMEN BAKAT

K!MAMPUANSPASIM.
SkoR memliﬂmwdmmmwmbﬂmbomm Proses
WWMkmbﬂMMmmlpmmm danpobdaﬂduam
21 bidang/ruang. Secara umum, performa siswa balum memadal ketika melakukan pekerfaan yang mesbatkan
gambar, misainya mengamatl pola, menelaah bangun ruang dari berbagai perspekllf, menentukan titik
koordinat, atau membuat sketsa gambar 3 dimensl.
KEMAMPUANVERMI.
v Siswa mampu memahaml konsep-konsep berbentuk verbal atau teks pada situasl umum, konkrel, dan
@ e sederhana. Meskipun memiikl perbendaharaan kata yang cukup banyak, pemahaman siswa pada sualu
wmmmmaMM Mmmawmmmmm

mmmwmmmpndmmmuww mengategorikan kata
berdasarkan persamaan dan perbedaannya.

KEMAMPUAN PENALARAN

SXOR (HURANG )

Siswa masih mengalaml kendala dalam memaham| hubungan antar konsep/informas! dan

o masalah-masalah yang kurang familier atau belum ada pengalaman penyelesaian sebelumnya. Siswa belum
mampu menerapkan atau menggeneralisasikan sebuah konsep ke dalam situasi yang berbeda. Performa siswa
belum memadal dalam mengambil keputusan yang tepat dan membuat pertimbangan menggunakan informasi
yang leblh komprehensif.

Al

KEMAMPUAN KLERIKAL

5KOR Siswa mampu menyelesalkan tugas-tugas sederhana dan berulang yang membutuhkan kecepatan, ketelitian,
konsistensi, dan daya Ingat. Siswa mampu melakukan koordinasi antara perhatian dan tindakan namun
J mmluwﬂmddmmwebmmmhuhmwu banyak, dan wakiu yang
terbatas sehingga kuantitas dan kualitas hasll tugas kurang optimal. Performa siswa cukup terampil ketika
melakukan tugas sederhana berulang seperti menyortir barang, mengetik, dan mengumpulkan sesuatu yang

berulang-ulang dengan cepat.

KEMAMPUANMB(AN!K
mwasﬂpmespenabmnpadapﬂmbummhmdawmmmwm cara kerja
peralatan yang lebih kompieks. Siswa memahami penggabungan beberapa peralatan dengan cara kerja dan
prinsip berbeda serta mampu memprediksi apa yang periu dilakukan agar pekerjaan menjadi efektif dan efisien.
Mmmmmaltemadmmpm:wmmmmw alatan sepertl
mesin atau perkakas, melakukan perakitan, bongkar pasang peralatan, atau memasang komponen suatu

harang.

KEMAMPUAN KUANTITATIF

oo mwmbmmmnmmumwmmmmmw

oporasl
darl Informasi-informas! berupa angka dan simbol matemat

KEMAMPUAN PENGGUNAAN BAHASA

| KURANG )
E E 5KOR Siswa belum mampu menangkap gagasan darl suatu kalimat atau bacaan, serta memiliki keterbatasan dalam
memahami aturan berbahasa secara formal. Ponguasaan kosa kata sesual dengan makna baku juga masih
I l mnﬂmmmmmmuunmwmmmummmmmnm
membuat dan menelaah hasil laporan, mengedit suatu berita, serta membuat karangan tertulis.
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HASIL ASESMEN MINAT
Peminatan Jurusan di Perguruan Tinggl:
Pilitan 1 © partambangan
Pilihan 2 : tegnologl indormas:

ummmmmmmmwmm g

mm et Yon wtw mery Mt i 9 Aarier b bitang pemvograman, pengekdmn | ” '-‘_'.7'}
. oty o wort AN Sstem peog: ‘ o
- —_— \
' Mt A et arnng inin deagan cowa Mk Wing! st Munat pll T DR
'm A yang  bedatan  dengan 9. P ¥ Y poky v o, dan -'.7’:"-.*—-:‘1
v oA avdmnnn |
Minat Setada) adSvias berm socarn idnm dan detad o peng g Min i g b & _— w1
 Detail Bisnis Eaiang I meakel e omany seperl fengRnggERN Aty pombiry " uming gy, manguols grtayacen s 15 1]
Mool s b
B oty s Mot Wb Dobeia d hatr rsagnn steu siam betwe sopardi htan staw bt otk ehaphaae sty paned Ao —r
'mw Moat o menduung ke yang desgan | W, pednduagan fom lane,  pereebangan 7‘
1 Pengeedalen ok AN peacemann
Mot terhadap shivins yong meltetan peranghat Shns seperll Momnoang, memassng. ekt den momel®ws
- Keteknikan poranghal mesn ateu cokiDNRa ML i mendulung kaver 01 BIAING Mkayasa, (AONCIAT, BV (0 pereiihaman 67
procvk s dan abokas:
Ming ap dotam golola sabuah wsate, bok proft maupun som proft. Misat ini Sbutunkan pada kaner
yong e coparty gorg dan mergembangian und urAsa 67
mmnmc—m#
&-mmmmmmmmm ot Minat .
Letwwhartan dadam Larer yang han worab sl sosal v b Y peday pandeshan dan 63
mm—mmmm -
mmwwmwwwmmmmu-nmm
yAng Darkanan deegan pertury = haryn seni, foater dan p 58
Minat ertuk i Y '7 i gan toeorn, , ghan mwiode
L #am mongar data Minat ini mendulung Aaner di bdang penddian, asssmen st rsat 67
dan pengebangan
| Minat wotuk fobat dalam p dan prr—— - faik can peol
M.mmcmmmwmm 67

) w-mm*mmman i G binrg ya hadogan dan
o Meat i m&-mmwanmamm 63

) mwmumnmummmmwmm
Lehiasasn jubatan dan Maat iné karier & tdang pecalfian. poltik. hukum, ateu kesmanan 58

| Minat umih metslukse pekedsss dalam kN gan. Misat ini \aner dalam tdang permodalon

mmmmmmmmmmmmumm
Mt i mendukung karee & bdang dan barang, dan Wkne 83

Minat dalaen mmmmmu“mmun
mmmmmmmwmwmmm-m ! n

Minat dudam b, prbac Uk, sepwes yhape b 0
atay meng: unn. Minat i g kiwier @ bidang wisata_ pedaianan dan p 54
AL st

Mt = s yang WNGAN AU MENgOporas Aan persnghat sederfang ywng dipe .
asttkan dengan Copat Mnat i mendukung Eaner di bidang 5 gan, atay opersior skt 54

Minat datam melabuhan polayanan dess st swad Ml Barpt sepert pury P .
dan mamynp Mot o 0 i & batang vomos dan pemasaan 42
: pusat ynnan (cofl ceotr) 3 dstrtus

Minat Dasar adalah ketertarikan yang bersitat unik dan relatd menetap yang dimiiki oleh individu terhadap aktivitas/pekerjaan tertentu.

Minat Metodis adalah ketertarikan ber aktivitas/pel rarah dan memeriukan sistematika serta membutuhkan
%wmummw ncciofons oy

mmwmmw kiivitas/pekerfaan membutuhkan keteramplan dan pengalaman teknis yang bersdat
- mudah dipelajari atau tanpa pelathan khusus. . e

AM-MM-mMmmmmmwnw Apabila tidak ada skor metodis dan praktis diatas 50, maka area
minat yang dominan dapat dilihat dari minat dasar.
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Asesmen Bakat dan Minat mengukur polensi individu pada 7
e —— 1 aspek yang melipuli kemampuan verbal, kuantitatif, penalaran
NISN spasial, mekanik, penggunaan bahasa, dan kerikal, serta minat

Jonis Kelamin P pada aktivitas atau pekerjaan tertentu. Hasil tes ini hendaknya
Tanggal Lahir : 10 Desember 2006 dipahami sebagal sarana pendukung untuk mengetahul bakat
Asal Sekolah : SMAN 2 REJANG LEBONG dan minat siswa, namun bukan merupakan suatu yang mutiak,
Kelas/Jurusan :12/1P8 Hasll tes inl sebalknya dikonsultasikan dengan guru Bimbingan
Tanggal Polaksanaan : 28 Oktober 2024 dan Konseling di sekolah.

HASIL ASESMEN BAKAT

KEMAMPUAN SPASIAL

{ KURANG )

SKoR iﬁ:ﬂmm memahami informas! berbentuk gambar yang bersifat sederhana, Pw::bm masalah
formasl berbentuk gambar mash sebatas mengenall persamaan, perbedaan, dan dar dua gambar
21 bidang/ruang. Secara umum, performa siswa belum memadal ketika melakukan pekerjaan yang melbatkan

gambar, menelaah dari kiif, menentukan Nk
koordinat, aaumW%&dmm.w e o kS

KEMAMPUAN VERBAL

( BEUANG

Eg SKOR W%mmmmmmummm

KEMAMPUAN PENALARAN
SKOR (SEDANG )
Siswa mampu menemukan prinsip yang melandasi hubungan antar konsep/informasl yang bersifat sederhana
38 dan mampu menerapkannya unluk mengatasi masalah yang lin, Performa siswa cukup memadal datam
bcw’:ysimmmukep\mmymgm dan membuat pertimbangan menggunakan informasi yang lebih
komprehensif,

\\I,

KEMAMPUAN KLERIKAL
[ 2 SKOR Siswa masih mengalami kendala ketika menyelesalkan fugas-tugas sederhana dan berulang yang
l'l
N

KEMAMPUAN MEKANIK
{ KURANG )

belum memahami fi dan cara kerja peralatan sederhana yang menggunakan prinsip mekanika dasar.

a0 SKOR Sm sudah mampt:I m:nnoopom peoralatan-peralatan  tersebut, tetapi sull  memahami
- komponen-komponen peralatan, hubungan dan fungsl komponen yang ada datam peralatan tersebut, dan tidak
@/ 10 memahami prinsip kerjanya dengan benar. Performa siswa kurang terampil ketika dihadapkan pada tugas-tugas
i~ muﬁmdwnpmwmﬁmmmwuHmmmmm.

atau memasang komponen suatu barang.

KEMAMPUAN KUANTITATIF
{ SEDANG )
Arv, SKOR Siswa mampu enyelesaikan suatu masakah yang melibatkan informasl dalam bentuk numerik atau kuantitatif,
Hl‘m‘.fl mmmamwmmm”mmmmmmmmmm
= 25 poes

KEMAMPUAN PENGGUNAAN BAHASA

{ KURANG )
3 E SKOR Siswa belum mampu menangkap gagasan darl suatu kalimat atau bacaan, serta memilikl keterbatasan

dalam

G memahaml aturan berbahasa secara formal. Penguasaan kosa kala sesual dengan makna baku juga masih

hé 10 terbatas, Performa siswa kurang memadal dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan teks, seperti
membuat dan menelaah hasll laporan, mengedit suatu berita, serta membuat karangan tertulls.
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HASIL ASESMEN MINAT
Peminatan Jurusan di Perguruan Tinggl:
Pahan 1 @ ekonomi
Pilihan 2 & fimu pokth,
Minet A mengekols it b Armetd daiam mengak e el practn heeriek yo Mt o v hrwe [ R —
Kesenian yong dongan pertiey pracubal aryn sanl. twemim, toator dan p 100 ‘
- m-u-;-;mmn-”:ud-mmmunm L o ’ —
W‘mn Minst Wl mwodAung kades yang b G sam, perdodungen foew faune,  pertamtmngan, 02 41
pengendnben pokssi dan p ’
“M“m““mhﬂlﬂl o rramg Minst ié "] — -
Fasilitasi Sosial  ssbehnetan datam karee yang sl iy gan manyrmkal, polrynne. pendeshan dan 02 ]
— - -- P— — ‘
wmmm“mawmm wan Minat ks g haver & | ==
Detail Bisnis bang sepert penganggaran st pembiry 9 untung g, mangakols perrbeynran, dan 92
mangontrol arus kas. l]
Minat entuk meend arang lain dengan cam yan, mendamping! stiy mams gan. Minat ini A
eiibants |
Minat D ek datam polola sobuah usaha, baik proft mavpus non peofl. Minet iInl Abutuhken pada karer I
Pengelolaan yang melskukan aktiviss pengelolaan copert gorg: dan mengembangksn unt usaha, 75
Pin suTt tm, enermgy dan mening) proft. 4{
Minat pads peegelclaan infarmasi baik angha, teks, gambar stsu beotk Llenmya sepert Gt

Pengelolaan Data it e e diksi kefadian Minst b mendulung karke dufam bidsng pemrograman, pengetokman 71
Aatibase, impermeatas! toor statistika dan sstem pegodean |
|

Mindt twhadap skiivitas yang meiRathan pecsnglat feknis teper memncang, memasang. MmarRkd dan merelturs

Keteknikan perangiat mesn sty [Ty ¥ karer i bidang rokaryRsa, rekonSINKR, servis dsn pemelarsan, 54
roduksi dan fabrkas,
[ aenat uniuk memimpin dan mengaratiken orang tain berdasartan kelobihan yang Gmikieyn, eepent] imu pengetshuan, (
2’."’9“’.“’_'1 fatitan dan gan. Minat b g karier & bidang penelBan, politk, hukum, st kesmanan 88
TP g/ | Minst wetuk memancang sisiom Disais secers posktis dan pada pa bitaeyy misalery dan

l
Sistem Bisnis gl Mingt ied Karier dolam bidang pengartangan agiikas dan pemrograman, analisis sistam ! 83
i

ummmm-mwmmmwnmm

Sains Sosial Mgt v meaduiing kever & bidang med, peikokog| dan konselng ‘ 79
n’"". = V ™
Mnat untuk medabkan petedaan dstem urusan gRn. Mnat g karler dalam bidang permodalan,
AndslsFlnanshl . dan pungetcksan f 67
I Minat urtk melakukan miah y elajart tecr, chaa metda,
Ke:janmiah sty dan data. Nenat ini mendulung kiviee o bitang pendidikan, asesmen sorta el 63
by o publk, soperti
kop Mt inl 3 karer i bidang wisata, perfaianan dan perhotetan, kesekretanatan 88
faan yang Retommplan Wogan Sl meng perung yang dapet
Ghsthkan dengan cepat. Minat i menduiung kaner i bidarg atau op at | 83
Mot ciatam metahutan pokecssn Wkiis Seperti ek i mecowil G50 mampetindd sepeli Mesin stay beang elekronk.
Minat inl meacukung karier d bidang dan 9! barang, karoser! dan toknist 75
Mool daten metakukan p susts proses stau hasd dengan sust stander stau Mtena Meat
meadukung kariee di bidang g dan evih feoses, keodall mus, peng Aot don st il
“”MM“mﬂmmmw-mmM ”
Mnat nl karler @ bidang promosi dan pomasaran, 83

Minat Dasar adalah ketertarikan yang bersifat unk dan relatit menetap yang dimiliki oleh individu terhadap aktivitas/pekerjaan tertentu

Minal Metodis adalah ketertarikan pada berbagai aktivitas/pekerisan yang terarah dan memerlukan sistematika serta membutubkan
pengetahuan dan keahlian untuk menjalankannya.

Minat Praktis adalah ketertarikan ke membutuhkan kete dan teknis
. prao MWM rjaan yang rampian pengalaman yang beestat

Area minat metodis dan prakiis yang dominan adalah dengan skor > 50, Apabila tidak ada skor metodis dan praktis diatas 50, maka area
minat yang dominan dapat dilihat dart minat dasar, o =
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Asesmen Bakat dan Mot mengukir potenst ndadu pada 7
aspek yang mebputi kemampuan verbal, kuanttasl, penalaran

SN spasal, mekand | penggunaan bahasa, dan Kerikal, serta menat
Kol P pada aktvitas alau peheraan tertentu Hasd tes wn hendaknya
Targgal Latw 29 Desamber 2006 dpahany sebaga savana pendubung untuk mengetahus bakat
Asal Seholah SMAN 2 REJANG LEBONG dan minat siswa, namun bukan merupakan suau yang mutiak
Kelaw/ Jurusan 1215 Hasd tes i sebalkrya dhonsultaskan dengan gury Bimbingan

Tanggal Pelaksanaan 28 Oktober 2024 dan Konseling di sekolah
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Minal Dasar adalah hetertarkan yang bersdat und dan relatd menetap yang dendbs odeh indeadu tedhadap akistav/pebenaan lenenty

Mnatl Metods adalah betentankan pada bertaga akivitas/pebenaan yang ferarah dan memerbiban sstematha  serta membatubban
pengetahuan dan keahban untuk menpalarkannya

Manat Prakes adalah hetertankan pada berbagal akbvitas/pebenaan yang membstuhbhan heterampdan dan pengalsman tekns yang bersdat
mudah dipelajarl atau tanpa pelathan khusus

Area minat metodis dan praktis yang dominan adalah dengan shor > 50, Apabila Udak ada shor metodis dan prakus diatas 50, maka area
minat yang dominan dapat dilihat dan minat dasar,
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Matrik Kesesuaian Bakat dan Minat

| Bakat
No (LR ! " O . - s
ntais | vpnw Pravaen Skl | ek a0t 1| Dahess
| !
:
:

itou seien : ’ . Diskusikan hasil Anda dengan
guru BK atau orang tua Anda
untuk  mendapatkan  saran
tentang jalur pendidikan atau

Wan tau Sevah

Varsgre | g | : I

ergel, aav)

i fovrent Detad Detsd | |

[ |
233 ruieung |

\ L

|

8 | everin ‘| : ’ | | karir yang mungkin  cocok
[ oot K | i | | berdasarkan kombinasi unik dari
B e | — || bakat dan minat Anda. Ini akan
[ 3 [Sreniemesiom 2y | | . ‘ membantu  Anda  membuat

W | mtcenve wengarins | = ; ; | keputusan yang lebih informasi

" '~.’:: | Bl | tentang masa depan Anda.

E T:.i.‘;?ﬁ:.. | | | . Tinjau kembali mata pelajaran di
w | Gevenor | ' ; | , ‘ , sekolah di mana Anda konsisten
o8 | Y @it _ - i ; | | mendapatkan nilai yang baik.
1 \.’s‘-«]‘.:—.‘:‘;::ac i 1 5 ] Kebefhasllan berke'aniutan
o |Gt s = | ; ’ | dalam subjek tertentu bisa

s 13'.1..7""' ‘ } J =1 menjadi indikator kuat bakat

—— alami Anda. Misalnya,

keunggulan terus-menerus

« Pertimbangkan juga setiap kompetisi atau lomba yang pernah
Anda juarai atau tempati posisi tinggi. Keberhasilan ini juga
menunjukkan kecakapan khusus dalam bidang tertentu yang
tidak hanya berhubungan dengan pengetahuan akademis, tetapi
juga keterampilan praktis, inovasi, dan kerja tim.

dalam matematika dapat
menandakan bakat kuat dalam
pemikiran analitis dan kuantitatif.

Ingat, hasil ini bukan batasan, tetapi alat bantu untuk mengenali potensi
Anda dan membantu Anda merencanakan masa depan dengan lebih
baik. Jelajahi, tanyakan, dan terusiah belajar!

Asesmen Bakat Minat
“Mengqali Potensi, Merancang Masa Depan”
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PEDOMAN PEMAHAMAN

Hasil Asesmen Bakat Minat

untuk Siswa

Bagaimana Menginterpretasi Hasil
Tes Bakat dan Minat?

Menginterpretasi Hasil Tes Bakat :
1. Lihat Skor pada Setiap Dimensi Bakat

o Awalilah dengan memeriksa skor yang Anda

peroleh pada masing-masing dimensi bakat.
Dimensi ini menunjukkan area-area di mana
Anda memiliki kekuatan khusus atau yang
memerlukan pengembangan.

2. Pahami Arti Skor Anda

o Skor Tinggi: Menunjukkan bahwa Anda

memiliki kemampuan yang baik atau lebih
tinggi dalam area bakat tersebut,
dibandingkan dengan teman sebaya Anda. Ini
adalah kekuatan Anda!

Skor Sedang: Menunjukkan  bahwa
kemampuan Anda setara dengan teman
sebaya Anda. Mungkin area ini masih bisa
dikembangkan lebih lanjut.

Skor Rendah: Menunjukkan bahwa Anda
memiliki kemampuan yang kurang dalam area
tersebut, dan mungkin ini adalah kesempatan
untuk belajar dan berkembang lebih banyak
lagi.

Menginterpretasi Hasil Tes Minat:
1. Lihat Skor pada Setiap Dimensi Minat

o ldentifikasi apa yang paling Anda minati

berdasarkan skor yang diberikan. Minat-minat
ini menunjukkan jenis Kegiatan atau subjek

yang paling menarik bagi Anda.

2. Pahami Arti dari Skor Minat Anda

o Skor Tinggi: Menunjukkan bahwa Anda
sangat menikmati kegiatan atau subjek
terkait. Ini adalah sesuatu yang Anda gemari
dan mungkin bisa menjadi bagian dari
jurusan yang diminati di masa depan.

o Skor Rendah: Menunjukkan bahwa Anda
kurang menyukai kegiatan atau subjek
tersebut. Memahami ini penting untuk
menghindari area yang mungkin tidak cocok
untuk Anda.

Menggabungkan Bakat dan Minat:
1. Lihat Skor pada Setiap Dimensi Minat

Cari Keseimbangan: Lihatlah di mana bakat dan
minat Anda sejalan. Menemukan titk di mana
kedua aspek tersebut bertemu adalah kunci untuk
memilih jurusan yang memuaskan dan sukses.

. Gunakan matriks kesesuaian minat bakat
sebagai referensi untuk melihat kesesuaian antara
bakat dan minat Anda dengan jurusan yang
ersedia. Contoh: Jika Anda memiliki bakat dalam
bahasa dan minat yang linggi dalam social
facilitating, jurusan di bidang komunikasi, seperti
Komunikasi Sosial atau llmu Politik, bisa sangat
cocok untuk Anda.
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